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RINGKASAN EKSEKUTIF

Fakultas Teknologi Industri (FTI) merupakan salah satu fakultas terbesar di ITB yang
memayungi rumpun keilmuan teknik industri, manajemen rekayasa, teknik kimia, teknik
pangan, teknik bioenergi & kemurgi, dan fisika teknik. FTI berperan strategis dalam
mendukung visi ITB untuk menjadi perguruan tinggi unggul, bermartabat, mandiri, diakui
dunia, dan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan bangsa Indonesia dan dunia.
Renstra FTI 2026-2030 disusun dengan mengacu pada Statuta ITB, Rencana Induk
Pengembangan (RENIP) ITB 2025-2050, Renstra ITB 2026-2030, Renstra Teknokratik ITB, serta
kebijakan nasional dalam RPJMN 2025-2029. Mandat ini mengarahkan FTI untuk memperkuat
kapasitas sumber daya manusia, mengintegrasikan pendidikan dan riset multidisiplin,
meningkatkan daya saing lulusan, mengembangkan hilirisasi inovasi, menerapkan tata kelola
yang efektif, serta menanamkan prinsip keberlanjutan dalam seluruh aktivitas tridarma.

Penyusunan Renstra FTI dilakukan melalui delapan tahapan: (1) identifikasi mandat dan
arahan strategis, (2) pemetaan pemangku kepentingan, (3) analisis lingkungan internal dan
eksternal menggunakan PESTEL dan SWOT, (4) perumusan isu strategis, (5) penentuan wujud
FTI 2030, (6) penetapan tujuan strategis, sasaran, dan indikator kinerja, (7) perumusan
program strategis, dan (8) perancangan kerangka pendanaan serta rencana mitigasi risiko.
Proses ini melibatkan diskusi kelompok terarah (FGD) dan konsultasi dengan pimpinan
fakultas, jurusan, program studi, dan unit pendukung.

Hasil analisis lingkungan internal menunjukkan enam kekuatan utama FTI: Kualitas dosen
yang unggul dan terus meningkat, mutu akademik yang tinggi, dijamin oleh akreditasi
nasional dan internasional, produktivitas riset yang tinggi, fasilitas penelitian dan ekosistem
riset yang memadai, jaringan kemitraan nasional dan internasional yang telah terbentuk
baik dengan industri maupun universitas, reputasi yang baik menghasilkan input mahasiswa
berkualitas dan juga rumpun keilmuan yang luas. Namun, terdapat pula sejumlah
kelemahan yang harus diatasi, seperti perlunya peningkatan manajemen sumber daya
insani, masih kurang memuaskannya kesejahteraan dosen, penurunan jumlah mahasiswa
magister dan doktor, masih dibutuhkannya peningkatan kualitas program studi, jumlah
program internasional dan mahasiswa kegiatan internasional yang masih rendah, posisi kelas
multikampus membutuhkan sumberdaya besar, integrasi tridarma perguruan tinggi masih
perlu ditingkatkan dan daya saing dan karakter mahasiswa yang masih membutuhkan
peningkatan.

Dari sisi eksternal, FTI memiliki peluang besar dalam bentuk dukungan pemerintah terhadap
riset strategis nasional, seperti transisi energi dan digitalisasi industri, sejalan dengan
keahlian yang dimiliki oleh FTI, kebutuhan tinggi terhadap sumber daya manusia (SDM) di
sektor teknologi, meningkatnya daya tarik PPSM dengan PPSM lintas jalur, tersedianya
berbagai skema beasiswa pendidikan tinggi, perkembangan teknologi mutakhir seperti Al,
loT, dan energi terbarukan mendorong pembaruan riset dan pengajaran di lingkungan FTI,
meningkatnya kesadaran terhadap isu keberlanjutan (sustainability) menciptakan ruang
kontribusi bagi FTI, serta kebijakan perubahan administrasi sertifikasi pendidik yang
mempermudah jenjang karir dosen. Di sisi lain, terdapat tantangan berupa arah kebijakan
ITB yang mendorong riset dan inovasi melalui penguatan pascasarjana, penurunan signifikan
pendanaan riset eksternal, terutama dari DIKTI dan pihak luar, dapat menghambat
keberlanjutan proyek-proyek penelitian, dan persaingan antar fakultas teknik di tingkat

il



Rencana Strategis Fakultas Teknologi Industri 2026-2030

nasional dan internasional semakin ketat, baik dalam hal pendidikan, publikasi, reputasi,
maupun kerja sama strategis. Selain itu, terdapat peningkatan kompleksitas regulasi,
termasuk akreditasi, perlindungan data, dan etika riset, menuntut kesiapan kelembagaan
dalam memenuhi standar tersebut. Kurangnya daya tarik penulisan paten dan HKI karena
rendahnya komersialisas, perlunya kesesuaian tata kelola FTI dengan peraturan unit bisnis
terkait di ITB, dan kecenderungan over-supply lulusan $2-S3 terhadap lapangan kerja yang
sesuai membuat sebagian besar lulusan sulit bersaing juga menjadi tantangan yang harus
dihadapi oleh FTI ITB.

Sintesis dari analisis tersebut menghasilkan sembilan isu strategis FTI ITB, yaitu:

1. Penataan dan penguatan sumber daya manusia akademik dan non-akademik.

2. Penyelarasan dan penguatan tata kelola organisasi multikampus.

3. Peningkatan atmosfer kampus yang produktif, kolaboratif, dan mendukung
kreativitas.

4. Transformasi pendidikan menuju standar kelas dunia berbasis multidisiplin.

5. Penguatan kapasitas riset dan inovasi untuk menjawab isu strategis nasional dan
global.

6. Optimalisasi kemitraan strategis untuk mendukung tridarma.

7. Perluasan kontribusi nyata terhadap masyarakat dan industri.

8. Pengembangan model pendanaan dan tata kelola keuangan yang inovatif dan
berkelanjutan.

9. Internalisasi nilai-nilai keberlanjutan dalam seluruh aspek kegiatan fakultas.

Isu strategis 1 hingga 8 selaras dengan isu strategis yang dirumuskan pada RENSTRA ITB 2026-
2030, sedangkan isu strategis 9 merupakan isi strategis yang diharapkan dapat menjadi ke
khas an dari FTI ITB.

Berdasarkan isu strategis tersebut, FTI menetapkan Visi yaitu : “Menjadikan FTI sebagai
pelopor pendidikan, riset, dan inovasi teknologi industri berkelanjutan dan berdampak
global”, dengan Misi : (1) Menyelenggarakan pendidikan teknologi industri yang unggul,
relevan dan inklusif dengan pendekatan multidisiplin untuk mencetak lulusan pencipta
solusi berdampak, (2) Membangun lingkungan akademik, ekosistem riset, dan inovasi yang
inspiratif dan kolaboratif, untuk menghasilkan karya penelitian dan inovasi yang
berdampak global dan mendorong perkembangan teknologi industri berkelanjutan. (3)
Mendukung hilirisasi hasil riset dan inovasi berbasis teknologi, (4) Mengembangkan
modal insani dengan memperhatikan kebutuhan sumber daya, kompetensi, serta
kesejahteraan dosen dan tenaga pendidik , (5) Mewujudkan tata kelola fakultas yang lincah
dan transparan.

Dengan Visi dan Misi ini, ingin dicapat wujud FTI ITB 2030 yaitu fakultas yang menjadi pusat
pendidikan, penelitian, dan inovasi teknologi industri berkelanjutan yang berorientasi pada
dampak sosial dan pembangunan nasional, dengan lima ciri utama: (1) nilai-nilai luhur dan
karakter, (2) atmosfer kampus terbuka dan inklusif, (3) pendidikan, riset, dan kepakaran
lintas disiplin, (4) lulusan pencipta solusi berdampak, dan (5) keterlibatan aktif dalam
penyelesaian isu lokal dan global. Wujud FTI ITB 2030 selaras dengan Wujud ITB 2030.
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Untuk mencapai Visi dan Wujud FTI ITB 2030, FTI menetapkan delapan tujuan strategis yaitu:

1. Pendidikan yang Unggul, Relevan, dan Inklusif dengan Pendekatan Multidisiplin

2. Ekosistem inovasi berbasis riset unggul dan berdampak.

Pelopor dalam Menyediakan Solusi Permasalahan Bangsa di Bidang Teknologi Industri
Berkelanjutan.

Kolaborasi dan Kemitraan Strategis

Lingkungan Akademik dan Riset yang Inspiratif

Model Pendanaan yang Kreatif dan Berkelanjutan

Pengelolaan SDM Berbasis Kinerja dan Pengembangan Modal Insani

Tata Kelola Fakultas yang Lincah Dan Transparan.

© No U h

Tujuan strategis ini diterjemahkan dalam sasaran, indikator kinerja, dan 87 ukuran kinerja
sesuai dengan yang dimandatkan dalam RENSTRA ITB 2026-2039. Indikator kinerja strategis
antara lain: tingkat peningkatan kepuasan pengguna lulusan (employment outcome), jumlah
peneliti berkelas dunia dan jumlah karya tulis ilmiah bereputasi, jumlah keterlibatan dalam
pengembangan kebijakan dan proyek strategis, ketersediaan sarana dan prasarana kampus
untuk kolaborasi, jumlah kemitraan dengan mitra pemerintah dan industri, jumlah
pendapatan, kesejahteraan dosen dan tendik, serta Keberadaan sistem administrasi dan
layanan keuangan yang responsif dan akuntabel dengan tingkat waktu layanan minimum
yang ditentukan.

Untuk mencapainya, FTI menetapkan 13 program strategis yang mencakup:
internasionalisasi pendidikan dan riset, transformasi kurikulum inovatif dan relevan.
program pembelajaran terbuka dan berkelanjutan, digitalisasi pembelajaran dan sistem
akademik adaptif, penguatan ekosistem riset dan kolaborasi akademik, penguatan kualitas
dan daya saing lulusan, akuisisi dan retensi talenta unggul, pengembangan dan pengelolaan
modal insani, penguatan hubungan dengan industri, promosi dan citra fakultas, sinergi
tridarma dan peningkatan dampak sosial, penguatan tata kelola dan kepemimpinan,
keberlanjutan dan green campus.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya Rencana
Strategis Fakultas Teknologi Industri (FTI) ITB 2026-2030. Dokumen ini merupakan pedoman
arah pengembangan fakultas dalam lima tahun ke depan, yang disusun melalui proses
kolaboratif, partisipatif, dan berbasis data.

Sebagai salah satu fakultas terbesar di Institut Teknologi Bandung, FTI menaungi rumpun
keilmuan teknik industri, manajemen rekayasa, teknik kimia, teknik pangan, teknik
bioenergi & kemurgi, serta fisika teknik. Keberagaman disiplin ini menjadi kekuatan
strategis bagi FTI untuk berperan aktif dalam mewujudkan visi ITB sebagai perguruan tinggi
unggul, bermartabat, mandiri, diakui dunia, serta berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan bangsa Indonesia dan dunia.

Renstra FTI 2026-2030 disusun dengan mengacu pada Statuta ITB, Rencana Induk
Pengembangan (RENIP) ITB 2025-2050, Renstra ITB 2026-2030, Renstra Teknokratik ITB,
serta kebijakan nasional dalam RPJMN 2025-2029. Penyusunan dokumen ini dilakukan
melalui delapan tahapan yang meliputi identifikasi mandat, analisis lingkungan internal dan
eksternal, perumusan isu strategis, penetapan visi-misi, tujuan strategis, sasaran dan
indikator kinerja, hingga perancangan program strategis, pendanaan, dan rencana mitigasi
risiko. Proses ini melibatkan pimpinan fakultas, jurusan, program studi, unit pendukung,
serta masukan dari para pemangku kepentingan.

Hasil analisis melahirkan sembilan isu strategis, delapan tujuan strategis, dan tiga belas
program strategis yang dirancang untuk menguatkan peran FTI sebagai pelopor pendidikan,
riset, dan inovasi teknologi industri berkelanjutan. Dokumen ini juga memuat kerangka
pendanaan dan strategi mitigasi untuk memastikan keberlanjutan implementasi.

Kami menyadari bahwa keberhasilan pelaksanaan Renstra ini sangat bergantung pada
komitmen, sinergi, dan kontribusi seluruh sivitas akademika FTI, mitra industri, pemerintah,
serta masyarakat luas. Oleh karena itu, kami mengajak seluruh pihak untuk bersama-sama

mewujudkan visi FTI ITB 2030: menjadi pusat pendidikan, penelitian, dan inovasi teknologi
industri berkelanjutan yang berorientasi pada dampak sosial dan pembangunan nasional.

Semoga Rencana Strategis FTI ITB 2026-2030 ini menjadi pijakan kokoh bagi langkah FTI
menuju masa depan yang unggul dan berdampak.

Bandung, Agustus 2025

Dekan Fakultas Teknologi Industri
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BAB 1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Institut Teknologi Bandung (ITB) merupakan perguruan teknik pertama dan terkemuka di
Indonesia yang berdiri sejak 3 Juli 1920. Sebagai bagian integral dari Negara Kesatuan
Republik Indonesia, ITB menerima amanah yang besar dalam mengawal perkembangan
keilmuan teknik dan penerapannya. Sebagaimana tercantum pada Peraturan Pemerintah
Nomor 65 Tahun 2013 (PP No.65/2013) tentang Statuta Institut Teknologi Bandung, misi ITB
adalah “menciptakan, berbagi dan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, ilmu
sosial, dan ilmu humaniora serta menghasilkan sumber daya insani yang unggul untuk
menjadikan Indonesia dan dunia lebih baik”. Misi ini ditujukan untuk mencapai visi ITB,
yakni “menjadi Perguruan Tinggi yang unggul, bermartabat, mandiri, dan diakui dunia serta
memandu perubahan yang mampu meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia dan
dunia.” ITB juga berkomitmen mengangkat tinggi visi Indonesia Emas 2045 yang juga
merupakan visi dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045.

Fakultas Teknologi Industri (FTI ITB) didirikan pada tahun 1972. Walaupun demikian,
beberapa program studi telah didirikan dan dijalankan sejak jauh sebelumnya. FTI ITB telah
beberapa kali mengalami reorganisasi, seperti ditunjukkan pada Gambar 1.1. Saat ini FTI
menaungi enam (6) program studi sarjana, yaitu: Program Studi Sarjana Teknik Kimia,
Program Studi Sarjana Teknik Fisika, Program Studi Sarjana Teknik Industri, Program Studi
Sarjana Manajemen Rekayasa, Program Studi Sarjana Teknik Pangan, serta Program Studi
Sarjana Teknik Bioenergi dan Kemurgi; lima (5) program studi magister, yaitu: Program Studi
Magister Teknik Kimia, Program Studi Magister Teknik Fisika, Program Studi Magister
Instrumentasi dan Kontrol, Program Studi Magister Teknik dan Manajemen Industri, Program
Studi Magister Logistik; dan tiga (3) program studi doktor, yaitu: Program Studi Doktor Teknik
Kimia, Program Studi Doktor Teknik Fisika, serta Program Studi Doktor Teknik dan Manajemen
Industri.

Fakultas Teknologi Industri (FTI) mempunyai peran strategis dalam mendukung Institut
Teknologi Bandung (ITB) untuk mengembangkan ilmu dan teknologi, khususnya di bidang
teknologi industri, guna meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia serta mewujudkan
Indonesia sebagai salah satu negara mandiri dan maju yang disegani di dunia. FTI ITB
mendukung upaya dalam menghasilkan sumber daya insani yang unggul, bermartabat, dan
memiliki kepribadian yang luhur, maupun produk-produk penelitian dan inovasi yang
dibutuhkan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, FTI berkomitmen untuk mempersembahkan
karya terbaik untuk mendongkrak keunggulan komparatif dan kompetitif bangsa Indonesia
sehingga kelak tercipta pertumbuhan ekonomi yang adil dan berkelanjutan di seluruh
pelosok negeri.
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Gambar 1.1 Sejarah FTI ITB

Rencana strategis (RENSTRA) FTI merupakan rencana jangka menengah FTI yang merupakan
penjabaran dari RENSTRA ITB 2026 - 2030 yang lebih spesifik untuk lingkup FTI ITB. Dokumen
Rencana Strategis ini disusun berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2025 - 2029, Statuta ITB (PP No.65/2013/Statuta ITB), Rencana Induk Jangka
Panjang (RENIP) ITB 2025 - 2050, serta Renstra Teknokratik 2024.

Dokumen RENSTRA berisikan rencana kerja Dekanat dan menjadi acuan dalam penilaian
kinerja Dekanat dalam masa jabatannya. RENSTRA FTI 2026-2030 diharapkan menjadi
dokumen yang dinamis dan hidup serta memuat indikator, target capaian, dan program
strategis yang “inspiratif, menantang, dan memberikan semangat sesuai dengan tantangan
yang dihadapi pada zamannya”.

Struktur penulisan dokumen Renstra FTI ITB 2026 - 2030 akan dibagi menjadi lima Bab. Bab
1 membahas tentang latar belakang, mandat - mandat acuan penyusunan Renstra, serta
metodologi penyusunan dokumen renstra FTI ITB. Bab 2 menganalisis faktor-faktor internal
dan external dilanjutkan proses sintesis isu-isu strategis yang relevan untuk dihadapi.
Selanjutnya, perumusan visi, misi, dan wujud FTI ITB disampaikan dalam Bab 3. Identifikasi
tujuan strategis berikut rincian strategi pencapaiannya (sasaran, indikator, dan ukuran)
disampaikan pada Bab 4. Usulan - usulan program strategis untuk mencapai tujuan strategis
yang telah ditetapkan disampaikan pada Bab 5, berikut rencana kerangka pendanaan, dan
analisa resiko terkait.
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1.2 Mandat-mandat

1.2.1 Statuta Institut Teknologi Bandung

Penyusunan Rencana Strategis Fakultas Teknologi Industri (FTI) ITB 2026-2030 merujuk pada
Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 tentang Statuta Institut Teknologi Bandung
(selanjutnya disebut Statuta ITB), yang menjadi landasan utama bagi seluruh peraturan dan
prosedur operasional di lingkungan ITB, termasuk di tingkat fakultas. Sebagai bagian dari
perguruan tinggi negeri badan hukum (PTNBH), FTI mengacu pada Statuta ITB dalam
merumuskan arah strategis, kebijakan, dan program kerja fakultas.

Tujuan mendasar ITB sebagaimana tertuang dalam PP 65/2013 adalah “memajukan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, ilmu sosial, dan
ilmu humaniora untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sejalan dengan dinamika masyarakat
Indonesia serta masyarakat dunia, dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan,
sosial, dan lingkungan melalui kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi.” Dalam
pelaksanaannya, ITB mengangkat enam prinsip utama, yaitu: akuntabilitas, transparansi,
nirlaba, penjaminan mutu, efektivitas, dan efisiensi (Pasal 3 ayat (3)). Prinsip-prinsip ini
menjadi pedoman yang melekat pada seluruh penyelenggaraan Tridharma di lingkungan FTI
secara terintegrasi, harmonis, dan berkelanjutan.

Sebagai pelaksana mandat Statuta ITB di tingkat fakultas, FTI bertanggung jawab
mengimplementasikan Tridharma Perguruan Tinggi yang mencakup pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat dengan kualitas terbaik. Kegiatan pendidikan di FTI
harus menghasilkan sumber daya insani yang kompeten, inovatif, kreatif, berintegritas,
serta menjunjung akhlak mulia. Kegiatan penelitian perlu menjunjung tinggi moral, etika
akademik, hak atas kekayaan intelektual (HAKI), serta memberikan kontribusi nyata
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi yang relevan dengan
kebutuhan pembangunan nasional dan global. Sementara itu, pengabdian kepada
masyarakat di FTI harus mampu menggali potensi serta memberikan dampak nyata bagi
masyarakat dan lingkungan.

Selain itu, sesuai Pasal 18 Statuta ITB, FTI berkewajiban memperkuat kemitraan strategis,
baik pada tingkat institusional maupun dalam mendukung kolaborasi individu atau kelompok
dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan dengan mitra akademik, industri, pemerintah,
dan komunitas. Hal ini sejalan dengan peran ITB sebagai universitas penelitian yang diakui
dunia (world-class research university), di mana FTI turut berkontribusi mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdaya guna dalam mewujudkan bangsa yang kuat,
bermartabat, dan sejahtera.

Dalam prosesnya, FTl berperan mendidik intelektual yang tidak hanya menguasai
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga memiliki kearifan dan kekuatan moral untuk
memimpin perubahan positif di tingkat nasional maupun internasional. FTIl juga
berkewajiban memberi kesempatan seluas-luasnya secara setara kepada seluruh warga
negara Indonesia berpotensi dari berbagai latar belakang tanpa diskriminasi. FTI harus
tanggap terhadap dinamika dan tantangan zaman, serta memandu perkembangan dan
perubahan melalui integrasi misi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat yang terpadu, interdisiplin, dan multidisiplin, sebagaimana diamanatkan dalam
Pasal 16 dan Pasal 17 Statuta ITB.
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1.2.2 RENIP ITB 2025-2050

Rencana Induk Pengembangan (RENIP) ITB merupakan tonggak strategis dalam merespons
tantangan dan memanfaatkan peluang masa depan. RENIP menjadi panduan utama bagi
seluruh unit di lingkungan ITB, termasuk Fakultas Teknologi Industri (FTIl), dalam
merumuskan arah pembangunan jangka panjang yang selaras dengan visi universitas.

Dalam RENIP, ITB menegaskan perannya sebagai pusat budaya, kemanusiaan, seni, sains,
dan teknologi, yang menjadi bagian integral dari strategi nasional untuk mewujudkan
Indonesia Emas 2045. Sebagai bagian dari ITB, FTI menginternalisasi peran ini melalui
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi industri yang berorientasi pada
keberlanjutan, inovasi, dan kemanfaatan nyata bagi masyarakat.

FTI berkomitmen menjalankan fungsi Tridharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada Masyarakat dengan tujuan memajukan masyarakat
menuju taraf kehidupan yang lebih bermartabat. Pendidikan di FTI diarahkan untuk
mencetak lulusan yang unggul, adaptif, dan siap menghadapi tantangan global. Penelitian
di FTI difokuskan pada inovasi teknologi industry terkini dan masa depan, energi,
manufaktur, pangan, dan rekayasa sistem yang relevan dengan kebutuhan nasional dan
perkembangan dunia. Sementara itu, pengabdian kepada masyarakat di FTI menjadi wahana
penerapan hasil pendidikan dan penelitian untuk meningkatkan kesejahteraan serta
memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan.

Dengan demikian, RENIP ITB menjadi landasan strategis bagi FTI dalam mengakselerasi
kontribusi fakultas terhadap pencapaian visi universitas dan mendukung terwujudnya
Indonesia Emas 2045 melalui peran aktif dalam pendidikan, riset unggulan, inovasi, dan
kemitraan strategis.

1.2.2.1 Identifikasi Peluang

Salah satu peluang strategis yang perlu diperhatikan oleh FTI ITB adalah kemunculan dan
perkembangan pesat berbagai teknologi baru yang memiliki potensi mengubah masa depan
industri, bisnis, dan masyarakat. Bidang-bidang seperti teknologi nano, teknologi informasi,
bioteknologi, teknologi kognitif, cybernetics, robotika, serta teknologi energi berkelanjutan
menjadi area penting yang relevan dengan fokus keilmuan FTI.

Teknologi nano membuka peluang besar bagi pengembangan material industri yang lebih
kuat, ringan, tahan lama, dan efisien, yang dapat diaplikasikan pada berbagai sektor seperti
manufaktur canggih, energi, transportasi, hingga kemasan pangan. Di bidang teknologi
informasi, kemajuan pesat Artificial Intelligence (Al) dan machine learning mendorong
transformasi digital pada proses industri, manajemen rantai pasok, rekayasa sistem, dan
optimalisasi operasi manufaktur. Pemanfaatan Al dalam konteks industri harus dikelola
secara etis dan berkelanjutan untuk menghindari disrupsi negatif pada tenaga kerja.

Bioteknologi juga semakin penting, tidak hanya untuk industri farmasi dan kesehatan, tetapi
juga untuk teknologi pangan, pengolahan limbah, dan bioproses industri. Sementara itu,
teknologi kognitif, termasuk antarmuka otak-komputer, bioelectronics, dan nanosensor,
berpotensi meningkatkan produktivitas manusia di lingkungan kerja industri dengan
menciptakan sistem interaksi yang lebih intuitif dan adaptif.
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Selain itu, peluang besar muncul dari perkembangan sociotechnology yang menggabungkan
konvergensi teknologi Nano, Bio, Informasi, dan Kognitif (NBIC) dengan pendekatan human-
centered. Pendekatan ini dapat memadukan keilmuan teknik industri, manajemen,
psikologi, sosiologi, dan teknologi informasi untuk merancang solusi yang lebih manusiawi,
inklusif, dan berkelanjutan di berbagai sektor industri. Hal ini sangat relevan bagi FTI yang
memiliki spektrum keilmuan multidisiplin, mulai dari teknik kimia, teknik fisika, kemurgi,
teknologi pangan, hingga manajemen rekayasa industri. Dengan memanfaatkan peluang-
peluang ini, FTI ITB dapat mengambil posisi strategis sebagai pusat inovasi yang memandu
transformasi industri nasional menuju daya saing global dan keberlanjutan.

1.2.2.2 Identifikasi Tantangan

FTI ITB dituntut untuk tanggap terhadap perubahan situasi industri, teknologi, dan
masyarakat yang semakin dinamis dan cepat. Kondisi eksternal hingga 2050 yang perlu
menjadi perhatian FTI mencakup isu global, nasional, dan lokal yang memiliki dampak
langsung maupun tidak langsung terhadap pengembangan pendidikan, penelitian, dan
inovasi di bidang teknologi industri.

Pada tingkat global, sejumlah isu yang relevan meliputi: 1) potensi munculnya pandemi
dengan varian virus baru yang memengaruhi rantai pasok global; 2) penurunan ketahanan
pangan yang berdampak pada sektor teknologi pangan dan agroindustri; 3) persebaran
penduduk yang tidak merata memicu kebutuhan solusi logistik dan distribusi yang inovatif;
4) pembatasan emisi gas yang memacu inovasi teknologi ramah lingkungan di sektor
manufaktur, transportasi, dan energi; 5) pergeseran konsumsi ke produk dan layanan
berbasis non-material; 6) perubahan peta kekuatan geopolitik yang mempengaruhi
keamanan dan stabilitas industri global; dan 7) tantangan keamanan teknologi yang
memerlukan sistem proteksi siber industri yang lebih tangguh.

Pada tingkat nasional, FTI perlu memperhatikan: 1) penurunan tingkat pertumbuhan
penduduk yang memengaruhi suplai tenaga kerja industri; 2) tuntutan penerapan ekonomi
berkelanjutan; 3) isu korupsi sistemik yang menghambat kemitraan strategis; 4) penurunan
daya serap tenaga kerja di sektor manufaktur akibat otomasi; 5) berkurangnya daratan
akibat perubahan iklim yang memengaruhi infrastruktur industri; 6) deforestasi yang
berdampak pada rantai pasok material; dan 7) semakin langkanya air bersih yang
mengancam keberlanjutan operasi industri.

Pada tingkat lokal, tantangan yang dihadapi meliputi: 1) dominasi robotika dan Al dalam
proses industri yang memerlukan adaptasi kurikulum dan riset; 2) implementasi prinsip
sustainability yang semakin intensif di semua sektor industri; 3) tantangan model bisnis
pendidikan tinggi berbasis teknologi; 4) kelangkaan bahan baku industri; dan 5) penyusutan
jumlah SDM potensial di bidang teknik dan rekayasa.

Tanggung jawab FTI ITB kini dan di masa depan adalah bertransformasi menjadi faculty of
the future yang mampu mempersiapkan generasi insinyur, teknolog, manajer, dan pemimpin
industri yang unggul, adaptif, lincah, dan kolaboratif. Hal ini termasuk kesiapan menjawab
disrupsi teknologi seperti robotika, kecerdasan buatan, big data, cyber-physical systems,
dan platform komunikasi generasi ultra-cepat.
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Tantangan pendidikan tinggi di bidang teknologi industri juga dipicu oleh: perkembangan
pendidikan daring berskala besar (Massive Open Online Courses / MOOCs), meningkatnya
biaya pendidikan, serta sistem pemeringkatan perguruan tinggi yang kerap kontroversial.
FTI perlu mengembangkan peran strategisnya dalam masyarakat dan industri untuk
memperoleh dukungan yang luas.

Tantangan besar lainnya adalah mewujudkan daya saing industri nasional melalui: 1)
penjaminan mutu akademik dan riset; 2) pemenuhan visi FTI yang selaras dengan visi ITB;
3) pengembangan infrastruktur pembelajaran, laboratorium, dan fasilitas riset; 4)
penerapan metode pembelajaran modern yang responsif terhadap kebutuhan industri; 5)
peningkatan pengakuan dari asosiasi dan lembaga bereputasi internasional; 6) inovasi
menuju kemandirian finansial fakultas; dan 7) fokus pada bidang strategis yang berdampak
luas dalam jangka panjang, seperti transisi energi, ekonomi sirkular, dan manufaktur cerdas.

Selain itu, tantangan FTI dalam memenuhi tuntutan pemangku kepentingan meliputi: 1)
memperkuat kolaborasi riset lintas disiplin di dalam dan luar ITB; 2) mengembangkan
sumber daya yang saat ini masih terbatas; 3) meningkatkan kuantitas dan kualitas
kompetensi dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa; serta 4) membangun kemitraan
strategis dengan pemerintah, industri, dan lembaga riset di tingkat nasional maupun global.

1.2.2.3 Arah Pengembangan FTI 2026-2030

Arah pengembangan FTI ITB 2025-2030 sejalan dengan arah pengembangan ITB yaitu
mengusung tema “Transformasi Unggul Menuju Kemandirian dan Inovasi”, yang menekankan
kemandirian dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, baik secara akademik,
organisasi, maupun finansial. FTI diarahkan untuk mampu mengoptimalkan potensi riset dan
inovasi teknologi industri menjadi nilai ekonomi melalui komersialisasi, technology transfer,
dan pengembangan start-up atau spin-off berbasis hasil riset. Visi ini dilaksanakan dengan
tetap menjaga kebebasan akademik dan integritas ilmiah, sehingga FTI dapat terus
beradaptasi dan relevan di tengah disrupsi teknologi seperti otomatisasi, Al, energi
terbarukan, dan manufaktur cerdas.

Fokus strategis mencakup dua aspek utama: (1) Memantapkan sistem dan komersialisasi
inovasi melalui penguatan ekosistem riset-produksi, kolaborasi industri, dan pengelolaan
kekayaan intelektual; serta (2) Kemandirian tata kelola dan manajemen SDM yang efektif,
adaptif, dan berbasis kolaborasi lintas Kelompok Keahlian (KK). Hal ini diperkuat dengan
integrasi bidang sains, teknologi, manajemen, dan bisnis, sehingga lulusan FTI memiliki
kompetensi teknis dan kepemimpinan yang selaras dengan kebutuhan industri masa depan.

Kultur akademik yang ingin dibangun adalah kolaboratif, kreatif, dan berorientasi solusi,
baik di dalam fakultas maupun dengan mitra eksternal nasional dan internasional. FTI
menargetkan terciptanya lingkungan kerja dan belajar yang terbuka terhadap pertukaran
ide, mendorong interdisiplinaritas, dan mendukung pengembangan teknologi yang
berkelanjutan. Dengan komitmen terhadap nilai-nilai luhur ITB, FTI diharapkan menjadi
pusat keunggulan teknologi industri yang tidak hanya menghasilkan inovasi berdampak
tinggi, tetapi juga berkontribusi signifikan pada peningkatan daya saing bangsa dan
kesejahteraan masyarakat.
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1.2.3 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025-2029

Penyusunan Rencana Strategis FTI ITB 2026-2030 juga mengacu pada Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025-2029 sebagaimana tertuang dalam Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2025. Salah satu arah pembangunan yang
relevan bagi FTI adalah Prioritas Nasional 4, yaitu Penguatan Pembangunan Sumber Daya
Manusia (SDM), Sains, Teknologi, Pendidikan, Kesehatan, Prestasi Olahraga, Kesetaraan
Gender, Penguatan Peran Perempuan, dan Pemuda.

Dalam kerangka prioritas nasional ini, FTl berperan sebagai bagian dari ITB untuk
mendukung penguatan SDM unggul yang memiliki kompetensi global, menguasai sains dan
teknologi mutakhir, serta memiliki integritas dan daya saing tinggi. Kontribusi FTI
diwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan tinggi yang adaptif, pembaruan kurikulum
berbasis kebutuhan industri dan perkembangan teknologi, serta pembinaan mahasiswa agar
siap menjadi pemimpin masa depan di bidang teknologi industri, rekayasa, dan manajemen.

Dari sisi penelitian dan inovasi, FTI mendorong pengembangan teknologi strategis di bidang
energi, manufaktur, teknologi pangan, sistem industri, dan teknologi proses, yang sejalan
dengan agenda riset nasional dan berkontribusi pada kemandirian bangsa. FTI juga
berkomitmen menguatkan ekosistem inovasi dan kewirausahaan, memperluas jejaring
kolaborasi dengan industri, pemerintah, dan komunitas, serta memastikan hasil riset dapat
dihilirisasikan menjadi produk atau solusi yang bermanfaat.

Selain itu, FTI mendukung prinsip kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan dalam
pendidikan tinggi, memperluas akses dan kesempatan setara bagi seluruh mahasiswa, serta
menciptakan lingkungan akademik yang inklusif. Dalam konteks peran pemuda, FTI berupaya
membangun karakter, kepemimpinan, dan keterampilan inovatif mahasiswa agar dapat
menjadi agen perubahan yang memberi dampak positif di tingkat nasional maupun global.

Dengan mengacu pada RPJMN 2025-2029, FTI menetapkan strategi yang selaras dengan
kebijakan pembangunan nasional, sehingga dapat memperkuat peran fakultas sebagai
penggerak pengembangan SDM unggul, pusat inovasi teknologi, dan mitra strategis dalam
pembangunan berkelanjutan Indonesia menuju 2045.

1.2.4 RENSTRA Teknokratik ITB 2024

Penyusunan Rencana Strategis FTI ITB 2026-2030 juga mengacu pada Rencana Strategis
Teknokratik ITB 2025 yang menjadi pedoman operasional dalam perencanaan jangka
menengah berbasis analisis teknis dan ilmiah. Salah satu poin utama dalam renstra
teknokratik adalah pemetaan perbandingan (benchmark) dengan universitas kelas dunia
guna memastikan bahwa standar akademik, riset, inovasi, dan tata kelola di lingkungan ITB,
termasuk FTI, selalu relevan dengan praktik terbaik internasional. Dalam konteks FTI,
benchmarking ini dilakukan pada fakultas atau sekolah sejenis di universitas global, dengan
tujuan mengidentifikasi kesenjangan, peluang pengembangan, dan strategi percepatan
menuju daya saing internasional.

Renstra teknokratik ITB juga menekankan pengelolaan sumber daya yang efektif baik itu
sumber daya manusia maupun material dengan perhatian khusus pada kesejahteraan staf
dan pengembangan berkelanjutan tenaga pendidik. FTI menerjemahkan mandat ini melalui
strategi peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan secara berkesinambungan,
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memperluas kesempatan pelatihan internasional, serta membangun sistem penghargaan dan
insentif yang mendorong produktivitas, kreativitas, dan kolaborasi lintas disiplin. Efisiensi
pemanfaatan fasilitas laboratorium, ruang belajar, dan infrastruktur riset juga menjadi
prioritas, agar seluruh sumber daya FTI memberikan dampak optimal bagi pencapaian tujuan
strategis fakultas.

Selain itu, Renstra Teknokratik ITB menggarisbawahi inisiatif-inisiatif kunci untuk
memperkuat dampak ITB di bidang sains, teknologi, seni, dan humaniora, serta kontribusi
nyata bagi masyarakat. FTI mengadopsi prinsip ini dengan memperkuat riset terapan, inovasi
teknologi industri, dan program pengabdian masyarakat yang relevan dengan kebutuhan
nasional maupun regional. FTI juga berkomitmen membangun ekosistem inovasi dan
kewirausahaan yang berdaya saing global, memperkuat kemitraan dengan industri dan
pemerintah, serta mendorong hilirisasi hasil riset menjadi produk, proses, atau kebijakan
yang memberi manfaat langsung bagi masyarakat.

Dengan menjadikan Renstra Teknokratik ITB 2025 sebagai rujukan, FTI ITB memastikan
bahwa arah kebijakan dan program yang dijalankan pada periode 2026-2030 senantiasa
selaras dengan visi ITB sebagai perguruan tinggi kelas dunia, sekaligus relevan dengan
kebutuhan dan tantangan industri serta masyarakat Indonesia.

1.2.5 Visi, Misi, Prinsip dan Tata Nilai ITB

Penyusunan Rencana Strategis FTI ITB 2026-2030 berlandaskan pada visi, misi, prinsip, dan
tata nilai ITB sebagaimana diatur dalam PP Nomor 65 Tahun 2013 tentang Statuta ITB. Visi
ITB adalah “menjadi Perguruan Tinggi yang unggul, bermartabat, mandiri, dan diakui dunia
serta memandu perubahan yang mampu meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia dan
dunia” (Pasal 2 ayat (2)). Dalam konteks FTI, visi ini menjadi pendorong untuk menjadikan
FTI sebagai fakultas yang unggul di bidang teknologi industri, manajemen rekayasa, teknik
kimia, teknik fisika, kemurgi, dan teknologi pangan, yang memiliki reputasi internasional
serta kontribusi nyata dalam memandu perubahan industri menuju keberlanjutan dan
kesejahteraan.

Misi ITB yang berbunyi “menciptakan, berbagi, dan menerapkan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, ilmu sosial, dan ilmu humaniora serta menghasilkan sumber daya insani
yang unggul untuk menjadikan Indonesia dan dunia lebih baik” (Pasal 2 ayat (3)),
diterjemahkan FTI ke dalam misi fakultas untuk mengembangkan pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat yang inovatif, relevan, dan berdaya saing global di
bidang teknologi industri dan manajemen. Hal ini mencakup penguatan kapasitas lulusan
agar mampu menjadi pemimpin perubahan di sektor industri, pemerintahan, dan
masyarakat, serta menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi kemajuan ekonomi dan
keberlanjutan lingkungan.

Nilai-nilai dasar ITB sebagaimana tercantum dalam Pasal 3 ayat (1) yaitukejujuran dan
keunggulan ilmiah; kepeloporan dan ketulusan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa;
keadilan, kebebasan, dan keterbukaan; pengembangan berkelanjutan; kemitraan dan
kesederajatan; serta manfaat bagi bangsa dan kemanusiaan menjadi landasan etis dan moral
bagi seluruh sivitas akademika FTI. Nilai-nilai ini diimplementasikan dalam seluruh kegiatan
FTI, mulai dari proses pendidikan, pengelolaan penelitian, kolaborasi industri, hingga
pengabdian masyarakat.
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Sejalan dengan itu, enam prinsip utama penyelenggaraan ITB vyaitu akuntabilitas,
transparansi, nirlaba, penjaminan mutu, efektivitas, dan efisiensi menjadi pedoman tata
kelola FTI. Prinsip-prinsip ini memastikan bahwa setiap kebijakan, program, dan
pengelolaan sumber daya di FTI dijalankan secara bertanggung jawab, terbuka, dan
berorientasi pada kualitas, dengan mengutamakan misi Tridharma di atas kepentingan
komersial semata. Dengan demikian, mandat kelima ini memastikan bahwa arah strategis
FTI senantiasa selaras dengan visi dan misi ITB, sekaligus relevan dengan tantangan dan
peluang di bidang teknologi industri pada skala nasional maupun global.

1.3 Metodologi Penyusunan Renstra

Penyusunan Renstra FTI ITB 2026-2030 dilakukan mengikuti metodologi yang digambarkan
pada Gambar 1.2. Proses penyusunan Renstra mengikuti metodologi ini dilakukan mengikuti
delapan tahapan berikut, mengikuti Renstra ITB 2026 - 2030 sebagai acuan utama.
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Gambar 1.2 Metodologi Penyusunan Renstra FTI ITB

Tahap pertama berupa identifikasi mandat-mandat yang diberikan kepada ITB, baik yang
tertulis secara eksplisit maupun implisit di dalam Statuta ITB, Rencana Induk Pengembangan
ITB (RENIP ITB), dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), berikut visi
dan misi ITB, serta lebih lanjut secara spesifik mandat yang diberikan oleh ITB kepada FTI
dalam bentuk Renstra ITB 2026-2030.

Pada tahap kedua dilakukan analisis yang mendalam atas kondisi lingkungan internal dan
eksternal. Kondisi lingkungan eksternal dilakukan berdasarkan aspek-aspek Politik, Ekonomi,
Sosial, Teknologi, Environment, dan Legal (PESTEL) seperti yang telah dilakukan ITB, dengan
tambahan isu-isu internal ITB yang terjadi di luar FTI. Analisis lingkungan internal ditujukan
untuk mendapatkan gambaran kekuatan dan kelemahan yang dimiliki FTI ITB saat ini.

Pada tahap ketiga dilakukan pemetaan hasil analisa kondisi internal dan ekstrnal ke dalam
kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan melalui analisa SWOT (strength-weakness-
opportunity-threat) yang dilanjutkan dengan identifikasi kombinasi kekuatan-peluang,
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kekuatan-ancaman, kelemahan-peluang, dan kelemahan-ancaman yang krusial dalam upaya
pencapaian tujuan ITB. Sebagai hasilnya akan diperoleh isu-isu strategis yang perlu
diperhatikan secara seksama pada Renstra FTI ITB 2026-2030. Untuk memastikan isu-isu
strategis yang telah diidentifikasi ini telah sesuai dengan pandangan pemangku kepentingan
(stakeholders), maka dilakukan diskusi terarah bersama perwakilan dosen-dosen FTI yaitu
para ketua program studi dan para ketua kelompok keahlian di lingkungan FTI serta anggota
Senat Akademik (SA) FTl. Masukan yang diperoleh digunakan untuk mempertajam formulasi
isu-isu strategis FTI ITB 2025-2030.

Pada tahap keempat, dilakukan proses perumusan wujud FTI ITB 2030 dengan mengacu
wujud ITB 2030 dan memperhatikan ciri khas FTI ITB. Pada tahap kelima dilakukan
perumusan tujuan (goals) dan sasaran (objectives) strategis untuk mencapai wujud FTI ITB
tersebut, dengan mengacu tujuan dan sasaran strategis ITB dan ciri khas FTI ITB. Sasaran
strategis dirumuskan dengan mengacu pada kriteria SMART (specific, measurable,
attainable, relevant, dan time-bound). Untuk menjamin tercapainya sasaran strategis
tersebut, pada tahap keenam didefinisikan indikator-indikator kinerja utama (IKU), dengan
mengacu indikator-indikator kinerja utama ITB dan memperhatikan ciri khas FTI ITB.
Indikator kinerja (IK) ini bersifat dapat diukur secara kuantitatif dan seobjektif mungkin.
Bersamaan dengan itu juga ditetapkan target capaian dari masing-masing indikator pada
tahun 2030.

Selanjutnya dilakukan brain storming usulan program - program strategis untuk mewujudkan
tercapainya tujuan dan sasaran strategis ITB serta pencapaian target - target indikator
kinerja yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Hal ini tentunya perlu didukung dengan
pemikiran tentang kerangka pendanaan yang diperlukan untuk mewujudkan hal tersebut.
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BAB 2. Lingkungan Internal dan Eksternal

2.1 Analisis Lingkungan Internal

Analisis kondisi internal FTI dilakukan dengan melihat beberapa aspek yaitu sumber daya
baik dosen, tenaga pendidik, maupun fasilitas yang dikelola oleh FTI, keberjalanan proses
pendidikan, termasuk juga menyoroti kondisi mahasiswa, serta kegiatan penelitian dan
pengabdian masyarakat.

2.1.1. Kekuatan (Strength)

1. Kualitas dosen yang unggul dan terus meningkat
Peningkatan kualitas dosen FTI ITB ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah dosen
bergelar doktor, serta meningkatnya proporsi dosen yang memiliki jabatan akademik
lektor kepala dan guru besar. Pada tahun 2025 FTI ITB memiliki 133 dosen dan 89.5%
nya sudah berkualifikasi doktor. Jumlah dosen berkualifikasi doktor di FTI terus
meningkat sejak 2020, diikuti dengan peningkatan kualifikasi jabatan fungsional dan
seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Perbandingan Jabatan Fungsional

Tahun 2020 - 2024
50

a5

303059

42
20 309
35 3132 3131 0
30 .26 .
25 2w
20 i
15 12
10 6 g’
) 1
0

Guru Besar  Lektor Kepala Lektor Asisten Ahli - Non Jabatan
W 2020 2021 2022 2023 W 2024

Gambar 2.1 Distribusi Jabatan Fungsional Dosen FTI ITB 2020-2024

Tahun 2024, terdapat 14 dosen sedang studi lanjut dan akan segera lulus yang akan
menambah kapasitas keilmuan fakultas. Jumlah dosen pensiun diiringi dengan
penerimaan dosen baru yang kualifikasi yang memadai. Distribusi jabatan fungsional
cukup stabil karena didukung oleh sistem percepatan karir juga didukung oleh sistem
monitoring karier yang lebih baik oleh FTI. Meskipun demikian, masih ada tantangan
dalam sertifikasi pendidik dan distribusi beban administratif.

2. Mutu akademik yang tinggi, dijamin oleh akreditasi nasional dan internasional
Mayoritas program studi FTI telah terakreditasi unggul secara nasional dan internasional,
dengan 13 prodi terakreditasi unggul dan 4 prodi telah mendapatkan akreditasi IABEE.
Hal ini menunjukkan komitmen FTI terhadap standar mutu global, meskipun masih
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terdapat beberapa prodi seperti S1 Teknik Industri Cirebon dan Magister Logistik yang
tengah dalam proses menuju akreditasi unggul.

3. Produktivitas riset yang tinggi

FTI ITB menempati peringkat kedua dalam jumlah publikasi jurnal Q1 di lingkungan
ITB setelah FMIPA, sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2.2.
Begitu pula dalam publikasi jurnal Q2.
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Gambar 2.2 Distribusi Publikasi Ilmiah Dosen-Dosen Fakultas/Sekolah di Jurnal
Internasional Q1

Peringkat yang tinggi ini menjadi indikator kuat bahwa aktivitas riset di FTI berjalan
secara konsisten dan bermutu tinggi. Walaupun terapat penurunan dana riset dari
eksternal yaitu dari Rp25 M menjadi Rp15,4 M di tahun 2024, semangat riset tetap
terjaga dengan penguatan sumber daya dan ekosistem pendukung yang solid.

4, Fasilitas penelitian dan ekosistem riset yang memadai

FTI memiliki ekosistem riset yang baik, ditunjang oleh fasilitas penelitian memadai.
Pengembangan fasilitas penelitian di multikampus Jatinangor dan Cirebon juga secara
konsisten terus dilakukan. Ekspansi kampus juga membuka potensi pembukaan program
studi baru, seperti di Kampus Jakarta, asalkan diiringi perencanaan sumber daya yang
memadai. Keberadaan fasilitas ini memungkinkan pelaksanaan tridarma secara efektif,
baik untuk riset dasar maupun terapan.

. Jaringan kemitraan nasional dan internasional yang telah terbentuk
FTI ITB telah menjalin kemitraan dengan 14 institusi pendidikan luar negeri, serta
beberapa industri nasional untuk kolaborasi riset, pengabdian, dan pertukaran pelajar.
Namun, jumlah mahasiswa pertukaran internasional tahun 2024 mengalami penurunan
menjadi 73 orang, yang menjadi perhatian untuk peningkatan strategi internasionalisasi.
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6. Reputasi yang baik menghasilkan input mahasiswa sarjana berkualitas

Dengan reputasi sebagai bagian dari ITB, FTI terus menjadi pilihan utama bagi mahasiswa
berprestasi dari seluruh Indonesia khususnya di tingkat sarjana. Intake mahasiswa S1
stabil tiap tahun, meski kapasitas dibatasi oleh infrastruktur kelas. Kualitas input juga
terlihat dari konsistensi dalam seleksi masuk yang kompetitif. Pada tahun 2025, tingkat
keketatan masuk ke program sarjana, baik FTI-RI, FTI-C, maupun FTI-SP sangat tinggi
dengan angka berturut-turut 4,49%, 5,79%, dan 8,76%.

. Rumpun keilmuan yang luas

FTI ITB memiliki keunikan dibandingkan dengan fakultas lain di ITB di mana rumpun
keilmuan yang berada dalam satu fakultas sangat beragam. Rumpun keilmuan mencakup
keilmuan Teknik Kimia, Fisika Teknik, Teknik Industri, Manajemen Rekayasa, Teknik
Pangan, hingga Teknik Bionergi dan Kemurgi. Rumpun ini diwadahi dalam jumlah
kelompok keahlian (KK) yang juga besar yaitu 14 KK. Keunikan ini dapat menjadi
competitive advantage dari FTI untuk menghasilkan riset atau inovasi yang multidisipil
dan holistik.

2.1.2. Kelemahan (Weakness)

1.

Perlunya peningkatan manajemen sumber daya insani

Salah satu tantangan strategis yang dihadapi FTI ITB adalah perlunya peningkatan
manajemen sumber daya insani secara menyeluruh. Rasio dosen terhadap mahasiswa
saat ini berada pada angka 4,3 dosen per 100 mahasiswa, masih di bawah target FTI ITB
tahun 2024 sebesar 4,5, dan belum mendekati target capaian ITB 2030 yaitu 6 dosen per
100 mahasiswa. Kondisi ini berdampak langsung pada beban pengajaran dan kualitas
interaksi pembelajaran.

Selain itu, rasio dosen terhadap tenaga kependidikan juga belum ideal, dengan capaian
1,5, lebih rendah dari target 2 pada tahun 2024. Ketidakseimbangan ini menunjukkan
belum efisiennya proses administrasi akademik dan operasional. Tantangan ini
diperparah oleh proyeksi 15 tendik dan 10 dosen yang akan pensiun hingga tahun 2030,
yang jika tidak segera diantisipasi akan menimbulkan kekosongan fungsional di berbagai
lini.

Kebutuhan pengembangan FTI ITB di masa depan, termasuk penguatan riset,
internasionalisasi, dan ekspansi program lintas kampus, memerlukan sumber daya
manusia yang lebih besar dan lebih kompeten. Kondisi ini membuat ketersediaan dosen
dalam jumlah yang memadai sangat perlu untuk di perhatikan. Di sisi lain, belum semua
dosen tersertifikasi sebagai pendidik, yang menjadi kendala dalam memenuhi standar
mutu nasional. Tidak hanya jumlah dan kualifikasi dosen yang perlu diperhatikan,
kompetensi tenaga pendidik administratif di FTI juga perlu diperhatikan. Dalam kondisi
saat ini, sebagian besar tenaga pendidik belum memiliki kompetensi untuk melakukan
berbagai kegiatan administratif sehingga beban administratif banyak yang dibebankan
kepada dosen. Kedepannya, dengan kondisi multikampus, peningkatan kolaborasi,
integrasi 51,52, dan S3, serta peningkatan internasionalisasi, dibutuhkan tenaga pendidik
yang siap menghadapi sistem yang lebih kompleks.

Jumlah teknisi dan laboran yang tersedia saat ini masih terbatas, padahal peran mereka
sangat krusial dalam mengelola dan menjaga keberlangsungan aktivitas di laboratorium
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dan fasilitas penelitian. Bahkan, sertifikasi teknisi dan laboran juga belum merata, di
mana sebagian besar baru memiliki sertifikasi manajerial, bukan sertifikasi teknis sesuai
kebutuhan fungsi mereka.

Situasi ini menunjukkan pentingnya penyusunan strategi pengelolaan SDM yang lebih
adaptif dan proaktif, mencakup rekrutmen, pengembangan kapasitas, serta sistem
insentif dan sertifikasi, agar FTI ITB mampu menjaga daya saing dan ketahanan
institusional dalam jangka panjang.

2. Masih kurang memuaskannya kesejahteraan dosen

Prosentase dosen yang pendapatannya tidak lebih dari 20 jt masih di angka 29%, selain
itu, pendapatan ini diperoleh tidak hanya dari aktivitas utama sebagai dosen, melainkan
juga mengandalkan pendapatan yang berasal dari penelitian dan juga pengabdian
masyarakat. Selain itu, distribusi pendapatan yang belum merata setiap bulannya
mengakibatkan adanya ketidakpastian kesejahteraan dosen. Isu ini penting untuk
diperhatikan mengingat kedepannya FTI ITB memerlukan tambahan talenta berkualitas
yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan jumlah tenaga dosen di FTI ITB.
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Gambar 2.3 Distribusi Pendapatan Dosen FTI ITB 2020 - 2024
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3. Penurunan jumlah mahasiswa magister dan doktor
Intake mahasiswa sarjana cenderung stabil dari tahun ke tahun, dibatasi oleh kapasitas
kelas sedangkan intake program magister TK dan TMI fluktuatif tergantung kerja sama,
sedangkan untuk magister TF, IK, dan Logistik cenderung masih rendah.
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Gambar 2.4 Data Penerimaan Mahasiswa Magister FTI ITB 2020 - 2024
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Kondisi intake yang menurun tidak hanya dialami oleh program magister tetapi juga
program doktor. Pada tahun 2024, jumlah mahasiswa doktor FTI menurun di angka 17
mahasisw. Rendahnya intake mahasiswa pascasarjana ini dikhawatirkan berpengaruh
pada kualitas maupun kuantitas riset di FTI sehingga perlu untuk diperhatikan.

Jhaha

2020/2021 2021/2022 2022/2023 2023/2024 2024/2025

&

=]

=

S

mTeknik Kimia (53) W Teknik Fisika (53)  m Teknik dan Manajemen Industri (53)

Gambar 2.5 Data Penerimaan Mahasiswa Doktor FTI ITB 2020 - 2024

4. Masih dibutuhkannya peningkatan kualitas program studi
FTI ITB masih membutuhkan banyak perbaikan untuk meningkatkan kualitas program
studi. Terdapat program studi yang masih belum terakreditasi unggul oleh LAM Teknik
yaitu Magister Logistik dan Teknik Industri Cirebon. Masih ada 3 program studi sarjana
yang belum terakreditasi internasional yaitu Teknik Bioenergi dan Kemurgi, Teknik
Pangan, dan Teknik Industri Cirebon. Belum ada program studi magister yang
mendapatkan akreditasi internasional.

Selain terkait akreditasi, peningkatan manajemen pendidikan juga dibutuhkan untuk
meningkatkan waktu studi. Dari 14 program studi, terdapat lima program studi yang
tingkat kelulusan tepat waktunya masih belum melebihi angka 50%, yaitu Magister TMI,
Magister Logistik, dan seluruh program studi Doktor. Hal ini tentunya dapat menurunkan
daya tarik program studi.

Tabel 2.1 Distribusi Masa Studi Mahasiswa FTI ITB 2023 - 2024

JUMLAH LULUSAN JUMLAH LULUSAN TEPAT
. APRIL,JULI DAN 'WAKTU 51 (8 SEM) S2(4 SEM) Rata-rata |Tepat Waktu Rata-rata Tepat Waktu
Nama Program Studi OKTOBER 53(8SEM) (semester) (%) (semester) (%)

—m-_“mmm
Teknikindustri | a;a | 1es | 58 | 105 | 95 | 310 | 87 [ 640 |
TeknikPangan | a7 | 33 | 3 | 30 | 8 | 787 | 82 [ 909 |
“““‘E—“

Teknik Bioenergi dan Kemurgi
Magister Teknik Kimia

Magister Teknik Fisika “ [ 500 | e | sz |

el nn“n“nn“
Magister Instrumentasi dan Kontrol _

Magister Logistik
Doktor Teknik Kimia 28,6

Doktor Teknik Fisika ---_m T
Doktor Teknik dan Manajemen industri [N NI Fomm IME [ o T e
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5. Jumlah program internasional dan mahasiswa kegiatan internasional yang masih
rendah
Saat ini FTI baru memiliki satu program studi dengan kelas internasional, yaitu program
studi sarjana Teknik Kimia. Beberapa prodi sarjana lainnya, yaitu Teknik Industri, Teknik
Fisika, dan Teknik Pangan baru memiliki jalur internasional. Jumlah mahasiswa yang
mengikuti program internasional tahun 2024 mengalami penurunan dibandingkan dengan
2023 yaitu 73 dari 116.

6. Posisi kelas multikampus membutuhkan sumberdaya besar

FTI ITB memiliki karakteristik kelembagaan yang unik dengan keberadaan program studi
yang tersebar di tiga lokasi kampus: Ganesha (pusat), Jatinangor, dan Cirebon. Selain
itu, dalam rencana pengembangan jangka menengah, terdapat peluang untuk membuka
prodi baru di Kampus Jakarta. Konfigurasi multikampus ini memang membuka akses
pendidikan yang lebih luas, namun juga membawa sejumlah tantangan struktural dan
operasional yang kompleks. Dengan adanya pelaksanaan kurikulum baru dimana
mahasiswa semester 2 sudah menjadi mahasiswa prodi tetapi masih ditempatkan di
Jatinangor juga menambah kompleksitas pengelolaan perkuliahan. Tantangan
multikampus tidak hanya terletak pada kegiatan pembelajaran tetapi juga pada kegiatan
penelitian, pemeliharaan serta pengembangan fasilitas, serta penempatan tendik yang
memadai. Hingga saat ini, infrastruktur penelitian di kampus Jatinangor dan Cirebon
belum sama kualitasnya dengan Kampus Ganesa.

7. Integrasi tridarma perguruan tinggi masih perlu ditingkatkan
Meskipun FTI ITB menunjukkan kinerja yang baik dalam masing-masing aspek tridarma
perguruan tinggi—pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat—sinergi dan
integrasi antar ketiganya masih belum optimal, sehingga potensi dampak luas dari
aktivitas akademik belum sepenuhnya terwujud.

Proses pendidikan, khususnya pada jenjang sarjana, masih fokus pada aspek kognitif dan
penguasaan materi dasar, dengan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan riset dan
pengabdian yang masih terbatas. Belum semua kurikulum secara eksplisit
mengintegrasikan hasil riset dosen ke dalam materi ajar maupun proyek pembelajaran
berbasis masyarakat (community-based learning).

Aktivitas riset yang produktif di FTI (termasuk publikasi Q1/Q2 dan dana penelitian)
belum secara sistematis dikaitkan dengan pengabdian kepada masyarakat. Banyak
proyek riset bersifat fundamental dan akademik, tanpa strategi eksplisit untuk alih
teknologi, diseminasi sosial, atau solusi nyata bagi masyarakat dan industri.

8. Permasalahan kesehatan mental mahasiswa
Kesehatan mental sivitas akademika FTI ITB merupakan isu penting yang belum
mendapat perhatian memadai. Tekanan akademik dan beban kerja yang tinggi
berdampak pada mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan. Survei KM ITB 2024
mencatat 27% mahasiswa FTI ITB berisiko mengalami gangguan kesehatan mental.
Dibutuhkan atmosfer perkuliahan yang nyaman dan inspiratif serta memperhatikan
beban civitas secara keseluruhan.
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2.2 Analisis Lingkungan Eksternal

Analisis lingkungan eksternal dilakukan dari dua sisi, yaitu dengan memperhatikan arah
kebijakan ITB dan kondisi unit kerja lain di ITB termasuk Fakultas/Sekolah yang , serta
melakukan analisis PESTEL (Political, Economic, Social, Technology, Environment, dan
Legal) yang berpengaruh langsung terhadap FTI ITB.

2.2.1 Arah Kebijakan ITB

Sebagai bagian integral dari Institut Teknologi Bandung, arah strategis Fakultas Teknologi
Industri  (FTI) harus dirancang selaras dengan kebijakan dan tujuan strategis ITB
sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategis ITB 2026-2030. Visi ITB dalam periode
tersebut adalah menjadi 4th Generation University yang unggul dalam riset dan inovasi serta
berdampak signifikan bagi masyarakat, terutama melalui peningkatan kinerja program
pascasarjana.

Dalam rangka mendukung visi tersebut, FTI perlu mengintegrasikan prinsip-prinsip utama
yang menjadi fondasi strategi ITB, yaitu:

¢ Mendorong kolaborasi lintas disiplin dalam kegiatan akademik dan riset.

¢ Membangun atmosfer kampus yang terbuka, inklusif, kreatif, dan kolaboratif.

¢ Menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten, tetapi juga mampu menciptakan
solusi yang memberikan dampak nyata bagi masyarakat.

e Aktif dalam penyelesaian isu strategis baik di tingkat lokal, nasional, maupun global.

Tiga tujuan strategis utama ITB yang menjadi rujukan langsung bagi FTI adalah:

¢ Mewujudkan pendidikan kelas dunia.
e Membangun ekosistem riset inovatif dan berdampak.
¢ Menjadi pemimpin dalam penyelesaian isu-isu strategis bangsa.

2.2.2 Interdependensi Antar Unit Kerja di ITB

Selain menganalisis arah kebijakan ITB, kinerja FTI juga dipengaruhi oleh interdependensi
antar Unit Kerja di ITB. Dalam struktur kelembagaan ITB yang terdiri dari 170 program studji,
129 kelompok keahlian, dan 43 pusat riset, terdapat potensi kolaborasi yang luas bagi FTI
untuk mendorong pengembangan riset dan pendidikan multidisiplin. Namun, potensi
tersebut juga menghadirkan tantangan koordinasi lintas unit kerja. Proses bisnis dan
operasional FTI sangat bergantung pada sinergi dengan unit-unit kerja lainnya di lingkungan
ITB, khususnya dalam hal: Pengelolaan pendidikan, termasuk penyusunan kurikulum dan
layanan akademik, aktivitas penelitian dan pengembangan teknologi yang terintegrasi, tata
kelola keuangan dan anggaran, manajemen sumber daya manusia dan pengembangan
talenta dosen maupun tenaga kependidikan. Dengan demikian, penting bagi FTI untuk
membangun sistem tata kelola yang adaptif dan kolaboratif, serta memperkuat mekanisme
koordinasi antarfakultas, sekolah, dan unit pendukung lainnya, agar strategi pengembangan
FTI dapat berjalan optimal dalam kerangka besar penguatan ITB secara institusional.
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2.2.3 Analisis PESTEL

Adapun beberapa poin yang menjadi pertimbangan berdasarkan PESTEL yang berpengaruh
terhadap kinerja FTI ITB adalah:

Tabel 2.2 Analisis PESTEL terhadap kondisi FTI ITB

ASPEK KONDISI
Politik * Diluncurkannya “Diktisaintek Berdampak” yang mendorong kolaborasi
perguruan tinggi dengan berbagai pihak
» Dukungan Pemerintah terhadap Riset Strategis Nasional: seperti transisi
energi, ketahanan pangan, digitalisasi industri - sesuai dengan
kompetensi FTI.
+ Hilirisasi industri yang menjadi pilar dalam mendukung Indonesia emas
2024 membutuhkan peran dalam perkembangan keilmuan dalam
Fakultas Teknologi Industri
Ekonomi *  Kondisi ekonomi global yang tidak stabil membuat minat masyarakat
untuk melanjutkan pendidikan S2 dan S3 secara pribadi menurun, di sisi
lain tersedia beragam tawaran beasiswa baik untuk program magister
maupun doctoral
+  Kurang komersilnya paten dan HKI yang di sisi lain membutuhkan biaya
untuk maintenance
* Pemangkasan dana pendidikan dan riset dalam efisiensi anggaran
* Besarnya investasi pada bidang-bidang teknologi seperti Al, otomasi,
dan energi terbarukan.
* Keterbatasan pendanaan mahasiswa terutama untuk program
pascasarjana.
Sosial * Mayoritas mahasiswa berasal dari gen Z dengan minat pada
pembelajaran fleksibel dan digitalisasi yang rendah
» Kebutuhan akan inklusivitas dan aksesibilitas dalam kampus semakin
tinggi.
* Tren entrepreneurship dan inovasi sosial tumbuh, termasuk minat
mahasiswa menjadi wirausaha teknologi.
* Peningkatan kesadaran masyarakat untuk memperoleh pendidikan
berkualitas
» Daya tarik untuk menjadi dosen menurun
» Persaingan akuisisi talenta, baik mahasiswa atau dosen
Technology e Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0: kebutuhan akan lulusan yang
paham Al, loT, data analytics, cybersecurity, digital twin.
e Percepatan adopsi Al dan pembelajaran berbasis teknologi (VR, AR, LMS
interaktif).
e Infrastruktur digital kampus menjadi faktor penentu kualitas
pembelajaran dan riset.
e Perluasan teknologi rendah karbon dan energi terbarukan mendorong
riset dan kurikulum baru
e Digitalisasi pendidikan tinggi
Lingkungan » Tekanan global dan nasional untuk sustainability: SDGs, transisi energi,
(Environment) circular economy.
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ASPEK

KONDISI

Tuntutan untuk Green Campus: efisiensi energi, pengelolaan limbah
laboratorium, konservasi air.

Isu krisis iklim menuntut keterlibatan aktif institusi akademik dalam
solusi lingkungan.

Legal

Diterbitkannya Permendikbudristek Nomor 44 Tahun 2024 dan
Keputusan Dirjen Dikti Nomor 53/B/KPT/2025, yang menyederhanakan
proses untuk sertifikasi dosen

Standar Akreditasi Nasional dan Internasional (LAM Teknik, BAN-PT,
ABET, IABEE) menuntut transparansi, capaian pembelajaran, dan sistem
evaluasi ketat.

Peraturan Perlindungan Data dan Etika Riset semakin ketat, terutama
dalam riset dengan data manusia dan teknologi Al.

Aturan kerjasama internasional dan lisensi teknologi dapat menjadi
hambatan maupun peluang.

2.3 Analisis SWOT

Hasil analisis internal dan eksternal FTI ITB, dapat dipetakan menjadi kekuatan (Strength),
kelemahan (Weakness), peluang (Opportunities), dan tantangan (Threat) sebagaimana

diuraikan sebagai berikut.

Kekuatan (Strengths )

—_

Kualitas dosen yang unggul dan terus meningkat

2. Mutu akademik yang tinggi, dijamin oleh
akreditasi nasional dan internasional

3. Produktivitas riset yang tinggi

memadai

5. Jaringan kemitraan nasional dan internasional
yang telah terbentuk baik dengan industri maupun
universitas

6. Reputasi yang baik menghasilkan input
mahasiswa berkualitas

7. Rumpun keilmuan yang luas

1.

M=

Kelemahan (Weaknesses)

Masih kurang memuaskannva kesejahteraan dosen
n jumlah mahasiswa magister dan doktor

. Perlunya kesesuaian tata kelola FT| dengan peraturan
unit bisnis terkait di ITB

Gambar 2.6 Analisa SWOT terhadap kondisi FTI ITB
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2.3.1 Peluang

1.

Dukungan pemerintah terhadap riset strategis nasional sejalan dengan keahlian FTI
Pemerintah melalui RPJMN 2025-2029 dan berbagai program strategis nasional
mendorong penguatan riset di bidang transisi energi, digitalisasi industri, dan ketahanan
pangan. Bidang-bidang ini sangat relevan dengan kompetensi keilmuan FTI ITB, seperti
teknik kimia, teknik fisika, dan teknik industri. Hal ini membuka peluang kolaborasi riset
dan hilirisasi inovasi.

Kebutuhan tinggi terhadap SDM di sektor teknologi

Industri nasional dan global menunjukkan kebutuhan besar terhadap SDM siap kerja di
bidang teknologi manufaktur, energi, dan digitalisasi, yang merupakan domain
kompetensi utama dari program studi di lingkungan FTIl. Permintaan ini menciptakan
peluang besar bagi FTI dalam menyiapkan lulusan yang kompeten dan relevan dengan
kebutuhan zaman.

Meningkatnya daya tarik PPSM dengan model lintas jalur

Program Pascasarjana Multidisiplin (PPSM) mulai menarik minat mahasiswa dari berbagai
latar belakang, khususnya melalui model lintas jalur yang memungkinkan kombinasi
bidang teknik dengan manajemen, lingkungan, dan keberlanjutan. Ini sejalan dengan
arah FTI sebagai fakultas multidisiplin. Meskipun demikian, model bisnis yang kompleks
membutuhkan tenaga administratif yang handal.

Tersedianya berbagai skema beasiswa pendidikan tinggi

Ketersediaan beasiswa dari pemerintah (LPDP, BPI Dosen Indonesia), luar negeri, maupun
industri memberikan peluang bagi mahasiswa dan dosen FTI ITB untuk mengakses
pendidikan dan pelatihan lanjutan. Ini juga memperkuat daya saing program
pascasarjana dan mendukung regenerasi dosen.

Perkembangan teknologi mutakhir mendorong pembaruan riset dan pengajaran

Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 mendorong integrasi Al, IoT, cybersecurity, dan
energi terbarukan ke dalam riset dan pengajaran. FTI memiliki SDM dan kelompok
keahlian yang siap merespons kebutuhan ini melalui adaptasi kurikulum dan riset
berbasis emerging technologies.

Meningkatnya kesadaran terhadap isu keberlanjutan (sustainability) menciptakan ruang
kontribusi bagi FTI

Tekanan global untuk mendukung SDGs dan transisi menuju ekonomi sirkular serta green
technology membuka peluang bagi FTlI untuk memimpin riset, kurikulum, dan
pengabdian masyarakat bertema keberlanjutan. Program seperti Green Campus dan
Sustainability Integration juga sejalan dengan mandat ini.

Kebijakan perubahan administrasi sertifikasi pendidik mempermudah jenjang karir
dosen

Diterbitkannya Permendikbudristek No. 44/2024 dan Keputusan Dirjen Dikti No.
53/B/KPT/2025 menyederhanakan proses sertifikasi dosen. Hal ini memberikan peluang
percepatan karier akademik, terutama bagi dosen-dosen muda FTI yang baru
menyelesaikan studi lanjut.
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2.3.2 Tantangan

1.

Arah kebijakan ITB yang mendorong riset dan inovasi melalui penguatan pascasarjana
ITB menetapkan visi sebagai 4th Generation University yang menekankan keunggulan
riset dan inovasi melalui peningkatan kinerja program pascasarjana. Kebijakan ini
menuntut FTI ITB untuk bertransformasi, tidak hanya dari sisi kuantitas dan kualitas
riset, tetapi juga dalam mengembangkan atmosfer akademik yang mendorong kontribusi
mahasiswa pascasarjana secara aktif. Saat ini, jumlah mahasiswa magister dan doktor
di FTI masih relatif rendah, sehingga diperlukan upaya ekstra dalam rekrutmen,
penguatan kurikulum, serta perluasan jejaring kolaborasi untuk menjawab tuntutan ini.

Penurunan signifikan pendanaan riset eksternal

Tahun 2024 mencatat penurunan drastis dana penelitian FTI, dari Rp25 miliar menjadi
hanya Rp15,4 miliar. Penurunan terutama berasal dari pendanaan DIKTI dan pihak
eksternal. Kondisi ini mengancam keberlanjutan proyek riset strategis, terutama riset-
riset kolaboratif dan multidisiplin yang memerlukan pendanaan besar dan jangka
panjang. Tantangan ini menuntut FTI untuk memperkuat kapasitas penyusunan proposal
hibah dan menjalin kemitraan industri sebagai sumber alternatif.

. Persaingan antar fakultas teknik di tingkat nasional dan internasional semakin ketat

FTI ITB menghadapi persaingan yang semakin ketat dari fakultas teknik lain, baik di
tingkat nasional (seperti Ul dan UGM) maupun internasional (NUS, NTU, Tsinghua, MIT),
terutama dalam hal publikasi ilmiah, reputasi akademik, dan jejaring kerja sama
strategis. Untuk menjaga daya saing, FTI perlu memperkuat branding akademik,
meningkatkan kualitas publikasi internasional, dan memperluas jejaring kolaborasi
global.

. Peningkatan kompleksitas regulasi kelembagaan dan riset

FTI ITB kini dihadapkan pada regulasi yang semakin kompleks, seperti standar akreditasi
nasional dan internasional (LAM Teknik, IABEE), perlindungan data pribadi, serta etika
riset—terutama pada studi yang melibatkan Al dan data manusia. Kompleksitas ini
menuntut kesiapan kelembagaan dalam aspek tata kelola, administrasi, dan literasi
regulasi, agar tidak menjadi hambatan administratif dalam pengembangan akademik dan
riset.

. Kurangnya daya tarik penulisan paten dan HKI

Meskipun kegiatan riset produktif, jumlah paten dan HKI yang didaftarkan maupun
dikomersialisasikan masih rendah. Hal ini menunjukkan rendahnya minat atau insentif
dalam menjadikan hasil riset sebagai aset intelektual yang bernilai ekonomi. Kurangnya
dukungan teknis dan kelembagaan dalam proses patenisasi, serta rendahnya keterlibatan
industri sebagai mitra hilirisasi, menjadi tantangan tersendiri.

Perlunya kesesuaian tata kelola FTI dengan peraturan unit bisnis ITB

Sebagai bagian dari institusi PTNBH, FTI berpeluang menjalankan aktivitas dengan
semangat kewirausahaan akademik. Namun, belum semua proses dan tata kelola FTI
sepenuhnya selaras dengan peraturan pengelolaan unit usaha di ITB, seperti dalam hal
pengelolaan pendapatan non-SPP, kerja sama industri, dan manajemen aset.
Ketidaksesuaian ini bisa menjadi hambatan dalam mengakselerasi program-program
strategis berbasis kolaborasi dan inovasi.
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Dari analisis terhadap kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang
(Opportunities), dan tantangan (Threat) yang dimiliki oleh FTI ITB, selanjutnya dirumuskan
strategi yang dapat diambil oleh FTI. Rumusan strategi ini memanfaatkan kekuatan dan
mengatasi kelemahan untuk menangkap peluang dan menanggapi ancaman yang ada.
Strategi yang terbentu dapat dilihat pada Gambar 2.7.

SO ST

1.  Meningkatkan program riset kolaboratif lintas keilmuan dan internasicnal di 1. Memperkuat hilirisasi riset dan perlindungan HKI melalui insentif dan
bidang transisi energi, Al, keberlanjutan, dengan memanfaatkan keunggulan pemanfaatan fasilitas riset unggul (53, 54 + T2, TH)
fasilitas dan jaringan mitra (S3, S4, 55, 57 + 01, 05, 0O6) 2. Meningkatkan reputasi akademik dan riset untuk mempekuat daya saing

2. Mendorong percepatan karier dosen dengan memanfaatkan kebijakan nasicnal dan global (S2, 55, 56 + T3, T4)
sertifikasi pendidik baru dan memperiuas akses pelatihan berbasis 3. Memanfaatkan rumpun keilmuan yang luas untuk menjawab arah strategis ITB
keunggulan dosen (51 + OF) dalam penguatan pascasarjana multidisiphn (S7 + T1)

3. Meningkatkan daya tarik PPSM melalui promosi reputasi akademik dan 4_ Dptimalisasi reputasi dosen untuk menjaring kolaborasi industri yang
fleksibilitas keilmuan lintas prodi. (S6, 5T + O3) mendukung keberlanjutan riset (S7 + T1)

4. Mendorong pembaruan kurikulum berbasis teknologi terkini (Al, 1oT, energi 5. Memperkuat kemitraan dengan universitas nasional untuk menambah jumlah
terbarukan) dengan mengintegrasikan hasil riset unggul ke dalam calon mahasiswa pascasarjana (35, 56 +T7)

pembelajaran (52, 53 + 02, 05}
5.  Memanfaatkan ketersediaan beasiswa eksternal dan mitra global untuk
mendukung mobilitas mahasiswa dan dosen (S5, S6 + 04)

wo WT

1. Mengembangkan sistem insentif dan fasi-track pascasarjana berbasis skema 1. Menata ulang tata kelola FTI agar selaras dengan regulasi unit bisnis ITB dan
beasiswa nasional dan internasional (W3 = O3, O4) mendukung efisiensi multikampus (W1, WE + T6)

2. Meningkatkan kualifikasi SDM melalui sertifikasi teknisi dan pelatinan tendik 2. Mempekuat kompetensi tenaga pendidik melalui pelatinan untuk mampu
berbasis skema pemerintah (W1, W2 + OT) menangani proses administratif yang kompleks (W2, W4 = T4)

3. Meningkatkan program internasicnal dan jumiah mahasiswa asing melalui 3. Mempekuat kemitraan dengan industri untuk meningkatkan integrasi tridarma
kemitraan dan insentif mobilitas (W5 + O4, O5) (WT+T1,T3)

4. Mengembangkan program pengembangan karakter dan dukungan kompetiai 4. Mendorong kerjasama riset dengan industri untuk menghasilkan paten bersama
(W8 + 04, 0B) (WT+T5)

5. Menyusun readmap perbaikan akreditasi program studi baik nasional maupun 5 Meningkatkan resiliensi kesehatan mental sivitas melalui kebijakan kelembagaan
internasional (W4 + 01, 02) dan dukungan regulatii kampus sehat. (W8 + T4)

Gambar 2.7 Analisa TWOS terhadap kondisi FTI ITB

2.4 Isu - Isu Strategis FTI ITB

Berdasarkan usulan strategi dari analisis SWOT, dapat disarikan beberapa sembilan isu
strategis yang dihadapi oleh FTI ITB yaitu:

1. Penataan dan Penguatan Sumber Daya Manusia
FTI ITB menghadapi tantangan dalam regenerasi dosen, peningkatan kompetensi tenaga
kependidikan, dan kesinambungan kepemimpinan akademik. Oleh karena itu, diperlukan
strategi menyeluruh dalam rekrutmen, pengembangan karier, peningkatan kualifikasi dan
sertifikasi, serta penciptaan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan dan
produktivitas dosen serta tendik.

2. Penyelarasan dan Penguatan Tata Kelola Organisasi
Tata kelola FTI perlu diselaraskan agar adaptif terhadap dinamika pendidikan tinggi
modern. Hal ini mencakup penguatan manajemen multikampus, transformasi sistem
informasi berbasis data, serta pengembangan struktur organisasi yang kolaboratif,
transparan, dan akuntabel, guna mendukung efisiensi dan efektivitas pelayanan
akademik dan administratif.

3. Peningkatan Atmosfer Kampus yang Produktif, Kolaboratif, dan Berdaya Cipta
Atmosfer kampus perlu dikembangkan untuk mendorong semangat inovasi dan kolaborasi
antarsivitas akademika. Fokus pada integrasi tridarma, peningkatan interaksi lintas
program studi dan kelompok keilmuan, serta perhatian terhadap kesejahteraan psikologis
mahasiswa dan staf menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan
inspiratif.
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BAB 3. Wujud Fakultas/Sekolah 2030

Wujud FTI ITB 2030 diturunkan dari Wujud ITB 2030 dengan penambahan karakteristik
spesifik FTI ITB.

3.1 Visi, Misi, dan Wujud ITB 2030

Visi, Misi, dan Wujud ITB 2030 diuraikan dalam naskah Renstra ITB 2026-2030, Renstra
Teknokratik, dan RENIP ITB 2025-2050.

Visi ITB 2030

4th Generation University kelas dunia yang unggul dan mandiri sebagai pelopor perubahan
untuk pembangunan bangsa berkelanjutan melalui integrasi pendidikan, penelitian,
pengabdian masyarakat serta kewirausahaan dan inovasi multidisiplin, untuk menghasilkan
karya dan solusi holistik yang memadukan aspek humaniora, seni, sains, teknologi dan
bisnis.

Misi ITB 2030

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir dan berkolaborasi, berbudi
luhur, berjiwa pelopor, memiliki kepekaan sosial dan wawasan global, melalui inovasi
pendidikan dan penguatan atmosfer akademik multidisiplin.

2. Menghasilkan karya penelitian dan inovasi yang unggul, relevan, bernilai tambah tinggi
dan berpotensi dikomersialisasikan melalui penguatan ekosistem kolaborasi
multidisiplin dan kemitraan industri, serta peningkatan signifikan kinerja pascasarjana.

3. Memimpin, memelopori dan menghela kemajuan melalui kontribusi pemikiran dan
solusi terkait isu-isu strategis lokal, nasional dan global, serta berperan aktif
mendukung kemandirian industri nasional.

4. Memberdayakan seluruh modal insani untuk menghasilkan karya terbaik yang
terinstitusional melalui sebagai ITB Kinarya, melalui pengembangan tata kelola yang
lincah, budaya kerja kolaboratif, lingkungan kampus yang menginspirasi, kemitraan
strategis, serta tunjangan kesejahteraan dan jaminan sosial yang layak.

ITB sebagai 4th Generation University didefinisikan sebagai perguruan tinggi dengan 5
karakteristik berikut:

a. Menghasilkan lulusan yang terdorong untuk mampu menciptakan solusi berdampak.
Lulusan ITB sebagai 4th Generation University diharapkan memiliki keahlian yang baik di
bidangnya dan juga memiliki pola pendidikan dan sikap yang baik sehingga dapat
memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Lulusan ITB diharapkan memiliki
kemampuan penyelesaian masalah (problem-solving) yang kuat, jiwa kewirausahaan
(entrepreneurship), dan juga memiliki kesadaran akan isu-isu lingkungan. Mereka
didorong untuk berani mengambil inisiatif dan menciptakan solusi inovatif yang dapat
memecahkan permasalahan riil di masyarakat. Menghasilkan lulusan yang terdorong
untuk menciptakan solusi berdampak berarti membekali mereka dengan pemahaman
dan keterampilan yang selaras dengan prinsip 5P: Prosperity (kemakmuran) menekankan
inovasi dan keberlanjutan ekonomi, People (manusia) berfokus pada kesejahteraan dan
kesetaraan sosial, Planet (bumi) menuntut kepedulian terhadap lingkungan, Peace
(perdamaian) mendorong harmoni dan keadilan, serta Partnership (kemitraan)
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b.

menggarisbawahi pentingnya kolaborasi global. Dengan pendekatan ini, lulusan tidak
hanya kompeten secara akademik tetapi juga memiliki visi untuk menciptakan
perubahan positif bagi masyarakat dan dunia.

Terlibat dalam proyek untuk menyelesaikan isu lokal yang berhubungan dengan
Sustainable Development Goals (SDGs).

ITB sebagai institusi perlu juga aktif berkontribusi dalam mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals - SDGs) di tingkat lokal. Civitas
academica ITB (dosen, mahasiswa, peneliti) terlibat dalam proyek-proyek pengabdian
masyarakat, penelitian terapan, atau pengembangan teknologi yang secara langsung
menjawab tantangan-tantangan lokal terkait dengan SDGs, seperti kemiskinan,
pendidikan, lingkungan, dan lain-lain.

Bermitra dengan pemerintah, industri, dan masyarakat untuk menjembatani riset dan
aplikasi dunia nyata.

ITB membangun ekosistem kolaborasi yang kuat dan bermitra dengan pemerintah,
industri, dan masyarakat untuk menjembatani riset dan aplikasi dunia nyata dengan
berbagai pihak. ITB perlu menyadari bahwa inovasi tidak bisa terjadi secara terisolasi.
Kemitraan dengan pemerintah, industri, dan masyarakat dapat mendorong hilirisasi dan
implementasi hasil riset dan pengembangan ITB secara luas, sehingga memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat.

Fokus pada kerja sama lokal, nasional dan internasional.

ITB perlu memperluas jangkauan dan dampak melalui jaringan kolaborasi di berbagai
tingkatan. ITB aktif menjalin kerja sama dengan universitas lain, lembaga penelitian,
organisasi non-profit, dan berbagai pihak di tingkat lokal, nasional, maupun
internasional. Hal ini memungkinkan pertukaran pengetahuan, sumber daya, dan
pengalaman, serta mempercepat pencapaian tujuan-tujuan ITB.

Mengedepankan pendidikan, riset, serta kolaborasi lintas disiplin. ITB perlu
mengedepankan pendidikan, riset, serta kolaborasi lintas disiplin.

ITB mengintegrasikan tiga pilar utama Tridharma Perguruan Tinggi secara sinergis.
Pendidikan di ITB tidak hanya difokuskan pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan riset dan kolaborasi. Mahasiswa didorong untuk terlibat
dalam proyek-proyek penelitian interdisipliner yang melibatkan berbagai bidang
keilmuan, sehingga mereka terbiasa bekerja dalam tim yang beragam dan mampu
melihat permasalahan dari berbagai perspektif.

Wujud ITB 2030

Pada tahun 2030 wujud ITB dicita-citakan berupa ITB Generasi Keempat (4th Generation
University) yang mampu berperan sebagai pusat pendidikan, penelitian, dan inovasi yang
berorientasi pada dampak sosial dan pembangunan berkelanjutan. Wujud ITB ini dibentuk
dari lima aspek penting, yaitu:

a.

Nilai-nilai luhur dan karakter

Sebagai bagian pertama dan yang sangat penting dari wujud ITB 2030 adalah ITB sebagai
suatu ekosistem akademik yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, termasuk
integritas, profesionalisme, dan etika dalam setiap aspek pendidikan, penelitian, serta
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pengabdian kepada masyarakat. ITB memastikan bahwa seluruh civitas academica
(mahasiswa dan dosen), staf tenaga kependidikan, dan alumni menjunjung tinggi
profesionalisme dalam segala aspek kegiatan akademik dan non-akademik.
Profesionalisme ini tidak hanya didasarkan pada keahlian dan pengetahuan, tetapi juga
pada nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, seperti kejujuran, integritas, tanggung jawab,
keadilan, dan kepedulian. Nilai-nilai ini menjadi landasan moral bagi seluruh komunitas
ITB dalam berinteraksi, berkarya, dan berkontribusi bagi masyarakat. Dengan
menanamkan karakter kuat kepada seluruh civitas academica, ITB memastikan bahwa
lulusannya tidak hanya memiliki kompetensi akademik yang tinggi, tetapi juga sikap
bertanggung jawab, kepemimpinan, serta komitmen terhadap pembangunan bangsa.

b. Atmosfer kampus yang terbuka, inklusif, kreatif, dan kolaboratif

Bagian kedua dari wujud ITB 2030 menggambarkan ITB sebagai sebuah institusi akademik
yang terbuka bagi semua, inklusif, kreatif, dan kolaboratif. Sebagai institusi pendidikan
tinggi yang mengedepankan prinsip inklusivitas, ITB membuka diri untuk bekerja sama
dengan berbagai pihak dalam upaya memperkuat eksistensi dan potensi akademiknya.
ITB tidak hanya berperan sebagai pusat keunggulan akademik, tetapi juga sebagai mitra
strategis bagi pemerintah, industri, dan komunitas dalam membangun ekosistem inovasi
yang dinamis. Dengan keterbukaan ini, ITB berupaya agar ilmu pengetahuan dan
teknologi dapat berkembang secara lebih luas dan inklusif.

ITB mengadopsi prinsip inklusivitas bagi berbagai kalangan, baik dalam hal penerimaan
mahasiswa maupun kerja sama dengan institusi eksternal. Kampus ini mendorong
partisipasi luas dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya untuk
menciptakan lingkungan akademik yang lebih dinamis dan beragam. Dengan keterbukaan
ini, ITB tidak hanya memperkuat posisinya sebagai pusat unggulan dalam pendidikan dan
penelitian, tetapi juga memperluas peluang kerja sama dengan berbagai pihak untuk
meningkatkan dampak keilmuannya.

ITB 2030 adalah kampus yang berperan sebagai tempat berkembangnya ide-ide inovasi
dengan mengedepankan interaksi lintas disiplin yang memperkaya pengalaman belajar
bagi mahasiswa dan dosen. Lingkungan dan atmosfer kampus diharapkan dapat
mendukung ekspresi kreatif serta kolaborasi erat antara berbagai pihak dan disiplin ilmu,
sehingga inovasi dan keunggulan akademik terus berkembang secara berkelanjutan di
ITB.

c. Pendidikan, riset, dan mobilisasi kepakaran berbasis kolaborasi lintas disiplin
Bagian ketiga dari wujud ITB 2030 menjelaskan bahwa ITB menjalankan fungsi
pendidikan, riset, dan mobilisasi kepakaran dengan berbasiskan kolaborasi lintas
disiplin. ITB menekankan pentingnya integrasi antara pendidikan, penelitian, dan
kolaborasi lintas disiplin sebagai strategi utama dalam menciptakan inovasi
transformatif. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa dan dosen untuk berinteraksi
dengan berbagai bidang ilmu, sehingga dapat menghasilkan solusi yang lebih
komprehensif terhadap tantangan kompleks di dunia nyata. Kurikulum yang fleksibel,
program penelitian kolaboratif, serta fasilitas riset yang mendukung menjadi faktor
utama dalam mendorong perkembangan keilmuan yang holistik dan inovatif.
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d. Lulusan yang mampu menciptakan solusi berdampak

Lulusan ITB diharapkan menjadi individu yang tidak hanya unggul dalam keilmuan dan
keterampilan teknis, tetapi juga memiliki jiwa inovatif dan semangat untuk
berkontribusi bagi masyarakat serta lingkungan. Melalui kurikulum yang relevan dengan
perkembangan zaman, serta pembinaan karakter kepemimpinan dan kewirausahaan, ITB
mencetak lulusan yang siap menjawab tantangan global dan berkontribusi dalam
menciptakan solusi yang berdampak nyata bagi dunia. ITB 2030 adalah institusi yang
mampu menciptakan lulusan yang berorientasi pada dampak positif bagi masyarakat dan
lingkungan. Lulusan ITB diharapkan memiliki jiwa kepemimpinan, inovasi, dan semangat
pengabdian untuk berkontribusi dalam memecahkan masalah-masalah kompleks yang
dihadapi bangsa dan dunia. Mereka didorong untuk menjadi agen perubahan yang mampu
membawa manfaat nyata bagi kehidupan masyarakat dan kelestarian lingkungan.

e. Keterlibatan dalam penyelesaian isu lokal dan global

Sebagai institusi akademik yang memiliki tanggung jawab sosial, ITB secara aktif
berpartisipasi dalam penyelesaian isu-isu lokal dan isu-isu global yang relevan dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable development goals). Melalui program
penelitian dan pengabdian masyarakat, ITB mengembangkan solusi di berbagai bidang,
seperti ketahanan pangan, energi terbarukan, lingkungan, kesehatan, serta
pembangunan berkelanjutan. Dengan keterlibatan yang tinggi ini diharapkan keilmuan
yang dikembangkan di ITB dapat memberikan kontribusi besar yang berdampak.

Secara keseluruhan wujud ITB 2030 pada Gambar 3.1.

a) Nilai Luhur dan
Karakter

d) Lulusan yang mampu
mampu menciptakan solusi
berdampak

c) Pendidikan, Riset, dan

Mobilisasi Kepakaran yang
Unggul

e) Partisipasi dalam
Penyelesaian Masalah Lokal
dan Global

b) Kampus yang terbuka,
inklusif, kreatif, dan
kolaboratif

Gambar 3.1 Wujud ITB 2030
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3.2. Visi, Misi, dan Wujud FTI ITB 2030

Menterjemahkan Visi, Misi, dan Wujud ITB 2030 dengan karakteristik spesifik FTI ITB, visi,
misi, dan wujud FTI ITB diuraikan sebagai berikut.

Visi FTI ITB
Menjadikan FTI sebagai pelopor pendidikan, riset, dan inovasi teknologi industri
berkelanjutan dan berdampak global.

Misi FTI ITB

a.

o

e.

Menyelenggarakan pendidikan teknologi industri yang unggul, relevan dan inklusif
dengan pendekatan multidisiplin untuk mencetak lulusan pencipta teknologi
berdampak.

Membangun lingkungan akademik, ekosistem riset dan inovasi yang inspiratif
dan kolaboratif, untuk menghasilkan karya penelitian dan inovasi yang berdampak
global dan mendorong perkembangan teknologi industri berkelanjutan.

Mendukung hilirisasi hasil riset dan inovasi berbasis teknologi.

. Mengembangkan modal insani dengan memperhatikan kebutuhan sumber daya,

kompetensi, dan kesejahteraan dosen dan tenaga pendidik
Mewujudkan tata kelola fakultas yang lincah, transparan, dan akuntabel.

Wujud FTI

Wujud FTI selaras dengan Wujud ITB berupa Fakultas yang mampu berperan sebagai pusat
pendidikan, penelitian, dan inovasi yang berorientasi pada dampak sosial dan pembangunan
berkelanjutan, dengan ciri-ciri 5 aspek penting, yaitu:

® a0 o

Nilai-nilai luhur dan karakter

Atmosfer kampus yang terbuka, inklusif, kreatif, dan kolaboratif

Pendidikan, riset, dan mobilisasi kepakaran berbasis kolaborasi lintas disiplin
Lulusan yang mampu menciptakan solusi berdampak

Keterlibatan dalam penyelesaian isu lokal dan global
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BAB 4. Perumusan Strategi

4.1 Identifikasi Tujuan Strategis

Wujud FTI 2030 disusun dengan mempertimbangkan isu-isu strategis yang akan dihadapi
dalam peranannya sebagai bagian integral dari ITB. Sejalan dengan arah transformasi
institusi, FTI merumuskan tujuan-tujuan strategis yang mendukung ITB menjadi universitas
generasi keempat yang unggul dan berdampak.

Konsepsi ini tercermin dalam komitmen FTI untuk menyediakan pendidikan unggul kelas
dunia, memperkuat riset dan inovasi yang berdampak nyata, serta menghadirkan layanan
kepakaran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan industri. Ketiga aspek ini
terintegrasi melalui sinergi pendidikan lintas jenjang (S1-S2-S3), penguatan riset yang
terkoneksi dengan layanan kepakaran berbasis IPTEK dan inovasi, serta kontribusi aktif
pendidikan dalam menyelesaikan permasalahan lokal maupun global.

Untuk mendukung hal tersebut, FTI menyiapkan diri sebagai fakultas yang memfasilitasi,
memberdayakan, dan membangun ekosistem serta atmosfer akademik yang unggul. Aspek-
aspek pemberdaya yang menjadi fokus antara lain: penguatan modal insani, tata kelola dan
budaya organisasi/fakultas yang adaptif, pengembangan lingkungan fakultas yang inspiratif,
kemitraan strategis, peningkatan kesejahteraan sivitas akademika di bawah FTI, serta
partisipasi aktif dalam penguatan ekosistem ITB Kinarya. Dengan demikian, FTI berperan
sebagai katalis utama dalam mewujudkan visi ITB 2030.

Untuk menerjemahkan konsepsi ini ke dalam konteks Fakultas Teknologi Industri (FTI),
sebanyak 8 (delapan) tujuan strategis telah ditetapkan oleh ITB sebagai landasan dalam
menjalankan program-program kerja di tingkat pimpinan dan manajemen fakultas (Gambar
4.1). Pimpinan FTI berperan sebagai aktor utama dalam memfasilitasi, memberdayakan,
dan mendorong pertumbuhan unit-unit kerja yang berada di bawah naungan FTI, termasuk
program studi, pusat riset, serta laboratorium.

TIGA PILAR TUJUAN STRATEGIS DAN LIMA FONDASI PEMBERDAYA

M“AN ATMOSFER AKADEM/,(»
22

Y
0@5\5 4 @ KEMITRAAN STRATEGIS

PENDIDIKAN

KELAS DUNIA - LULUSAN
UNGGUL, BERINTEGRITAS

DAN BERAKHLAK Vi LINGKUNGAN TERBAIK DAN

MENGINSPIRASI

EKOSISTEM
INOVASI BEBASIS
RISET UNGGUL

KEPEMIMPINAN HUMANIS YANG
MEMBERDAYAKAN DAN MEMFASILITASI
PEMBELAJARAN BERKELANJUTAN

ITB SEBAGAI 4" GENERATION UNIVERSITY
YANG UNGGUL DAN BERDAMPAK

Gambar 4.1 Konsepsi Tujuan Strategis ITB Berdasarkan Wujud ITB 2030
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Kedelapan tujuan strategis tersebut terbagi ke dalam dua kategori: tiga sebagai tujuan
strategis utama dan lima lainnya sebagai tujuan strategis pemberdaya (Gambar 4.2). Seluruh
tujuan ini dirancang agar saling terkait, saling memperkuat, dan secara terpadu diarahkan
untuk mewujudkan kontribusi nyata FTlI dalam mendukung misi besar ITB sebagai 4th
Generation University yang unggul, mandiri, dan berdampak global.

4t Generation University kelas dunia yang unggul dan mandiri sebagai pelopor
perubahan untuk pembangunan bangsa berkelanjutan

1 pendidikan Kelas Dunia yang 2 Ekosistem Inovasi Berbasis g Kepemimpinan dalam Ekosistem dan
Menghasilkan Lulusan Riset Unggul dan Berdampak E::gm’r?’;g"m::::;:n Atmosfer
Unggul, Berintegritas dan ’ Akademik Unggul
Berakhlak onyed S Lingkungan Berkelanjutan
i | Memberikan kontribusi pemikiran, layanan
Menghasilkan lulusan yang memiliki bemgﬁ:;;nga::’:::milf :.ITJZ?;:::, R kepakaran dan partisipasi lainnya dalam Institusi yang
el e menmiliki nilai tambah tinggi penyelesaian isu sirategis pada tingkat lokal, Memfasilitasi dan
erkolaborasi, berjiwa pelopor, memiliki

kepekaan sosial, dan berwawasan global esional, dan glbel Membetdayakan

0 Kemitraan Strategis Kemitraan di berbagai bidang dengan entitas sirategis lokal dan internasional untuk memberikan

fasilitas dan program dengan kualitas terbaik

Kampus dengan fasilitas dan ir dunia yang dan
0 Lingkungan Terbaik dan Menginspirasi bagi Soow, el i s

Organisasi yang Berorientasi Hasil dengan Dukungan Sltulc:nm_rganisasi dan_rnana]eman l:'pafi_a berbasis hasil dengan dukungan pemberdayaan modal insani,
Pemberdayaan Modal Insani rta poningkatan kessjsitormn can janmine o

Kepemimpinan yang humanis dan memfasilitasi budaya organisasi yang kondusif melalui transformasi tata kelola

Kepemimpinan Humanis yang Memberdayakan dan

Memfasilitasi Pembelajaran Berkelanjutan organisasi, keteladanan pola pikir pembelajaran berkelanjutan, dan komunikasi yang terbuka.

I e
II

Gambar 4.2. llustrasi tujuan strategis ITB 2026-2030

Penyusunan tujuan strategis dilakukan dengan terlebih dahulu menyusun peta strategi
menggunakan Balance Score Card (BSC)sebagaimana yang dapat diliat pada Gambar 4.3.
Peta strategi ditujukan untuk menjawab visi dari FTI yaitu “Menjadikan FTI sebagai pelopor
pendidikan, riset, dan inovasi teknologi industri berkelanjutan dan berdampak global”/
Strategi yang disusun mencakup empat perspektif yaitu pembelajaran dan pertumbuhan
sivitas akademika (learning & growth), proses internal (internal process), pemangku
kepentingan (stakeholders), yang disokong oleh keuangan (financial).

Pencapaian visi dimulai dari mendorong pembelajaran dan pertumbuhan sivitas akademika
(learning & growth). Hal ini diakomodasi dalam tujuan strategis pemberdayaan modal insani
serta penguatan tata kelola dan budaya organisasi. Keduanya menjadi landasan penting
dalam mendorong dosen dan tenaga kependidikan untuk terus berkembang secara
profesional, memperkuat kapasitasnya, dan memberikan kontribusi nyata dalam
pelaksanaan Tridharma yang inovatif dan berdampak. FTI mendorong atmosfer kerja yang
lincah, kolaboratif, dan berorientasi hasil, dengan sistem pengembangan karier yang
terstruktur dan berbasis prestasi.

Dengan adanya peningkatan kualitas SDM dan tata kelola, diharapkan dapat didorong
pengembangan proses internal yang ada di FTI. Proses internal pencapaian strategi di FTI
digerakkan melalui dua tujuan strategis utama, yaitu “Kampus Menginspirasi” dan
“Kemitraan Strategis”. Kampus Menginspirasi menekankan pada penciptaan suasana yang
nyaman, adaptif, dan kondusif bagi seluruh sivitas akademika untuk belajar, meneliti,
berinovasi, serta berkolaborasi secara transdisipliner. Suasana ini tidak hanya dibangun
melalui infrastruktur fisik yang unggul, tetapi juga melalui atmosfer akademik yang terbuka,
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inklusif, dan mendorong eksplorasi keilmuan lintas batas. Di sisi lain, Kemitraan Strategis
menjadi elemen penting untuk mendukung pendanaan, pelaksanaan, dan sinergi dalam
menjalankan tugas Tridharma perguruan tinggi yang diemban oleh FTI secara global dan
berdampak, sejalan dengan arah strategis ITB sebagai institusi berkelas dunia.

Peningkatan dari aspek internal proses akan mendorong pencapaian strategi dari aspek
stakeholder yang merupakan tujuan strategis utama FTI. Tiga tujuan strategis utama yang
berada dalam ranah pemangku kepentingan, mencerminkan komitmen FTI untuk menjadi
pelopor dalam kepemimpinan akademik, kemitraan dengan industri, serta kontribusi
terhadap solusi permasalahan nasional dan global melalui kolaborasi erat dengan civitas
academica, pemerintah, mitra industri, alumni, dan masyarakat.

Menjadikan FTI sebagai pelopor pendidikan, riset, dan inovasi teknologi industri
berkelanjutan dan berdampak global

solusi permasalahan bangsa di
Stakeholder bidang Teknologi Industri
Menyediakan Menderong riset, inovasi,
pendidikan unggul dan dan hilirisasi penelitian
multidisiplin
Internal Process
Mengembangkan

Membangun lingkungan Meningkatkan

akademik dan riset
yang inspiratif

model pendanaan

el kreatif berkelanjutan

kemitraan strategis

Learning & Growth

Membangun
pengelolaan SDM
berbasis kinerja

Membangun tata kelola
yang lincah

Gambar 4.3. Peta tujuan strategis FTI ITB 2026-2030

Untuk menopang seluruh strategi, tentunya akan dibutuhkan biaya, untuk itu, dalam
perpektif financial, terdapat satu strategi yang digunakan yaitu mengembangkan model
pendanaan kreatif berkelanjutan. Strategi ini sesuai dengan arahan ITB dalam Renstra ITB
2026-2030. Model pendanaan yang dibangun diharapkan akan dapat menyokong proses
learning & growth, internal process, maupun tujuan strategis dalam perspektif stakeholder.
Di sisi lain, dengan peningkatan menyokong proses learning & growth, internal process,
maupun tujuan strategis dalam perspektif stakeholder, FTI dapat mengembangkan model
pendanaan yang berkelanjutankDengan demikian, FTlI menciptakan ekosistem yang
terintegrasi antara manusia, organisasi, dan pendanaan untuk memperkuat posisinya
sebagai pelopor transformasi universitas generasi keempat.

Berdasarkan peta strategi yang telah disusun, ditentukanlah 8 tujuan strategis FTI ITB yaitu:

1. Pendidikan yang Unggul, Relevan, dan Inklusif dengan Pendekatan Multidisiplin

2. Ekosistem inovasi berbasis riset unggul dan berdampak

3. Pelopor dalm Menyediakan Solusi Permasalahan Bangsa di Bidang Teknologi Industri
Berkelanjutan

4. Kolaborasi dan Kemitraan Strategis

5. Lingkungan Akademik dan Riset yang Inspiratif
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6. Model Pendanaan yang Kreatif dan Berkelanjutan
7. Pengelolaan SDM Berbasis Kinerja dan Pengembangan Modal Insani
8. Tata Kelola Fakultas yang Lincah, Transparan, dan Akuntabel

Kedelapan tujuan strategis FTI ITB ini selaras dengan tujuan strategis ITB yang tertulis dalam
RENSTRA ITB 2026-2030. Keterkaitan antara tujuan strategis ITB dan FTI ITB dapat dilihat

pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Keterkaitan Tujuan Strategis FTI ITB dan Tujuan Strategis ITB

T1

Tujuan Strategis ITB

Perspektif Kode

Pendidikan Kelas Dunia
Menghasilkan Lulusan
Berintegritas, dan Berakhlak

yang
Unggul,

Kode

T

Tujuan Strategis FTI

Pendidikan yang Unggul, Relevan, dan
Inklusif dengan Pendekatan Multidisiplin

T2
Stakeholder

Ekosistem Inovasi Berbasis Riset Unggul
dan Berdampak

T2

Ekosistem Inovasi Berbasis Riset Unggul
dan Berdampak

Lingkungan Berkelanjutan

Kepeloporan dan. Kepemimpinan Pelopor dalam Menyediakan Solusi
dalam  Penyelesaian = Permasalahan Do .

T3 . T3 |Permasalahan Bangsa di Bidang Teknologi
Ekonomi, Kemasyarakatan, dan

Industri Berkelanjutan

T4

Kemitraan Strategis

T4

Kolaborasi dan Kemitraan Strategis

Internal Process

Lingkungan Akademik dan Riset yang

T5 |Lingkungan Terbaik dan Menginspirasi T5 R
Financial T6 Model P.endanaan yang Kreatif dan T6 Model Eendanaan yang Kreatif dan
Berkelanjutan Berkelanjutan
17 Organisasi yang Berorientasi Hasil dan T7 Pengelolaan SDM Berbasis Kinerja dan
Dukungan Pemberdayaan Modal Insani Pengembangan Modal Insani
Learning &
Growth
Kepemimpinan Humanis yang .
T8 [Memberdayakan dan  Memfasilitasi| T8 el L P elalles FREE R )

Pembelajaran Berkelanjutan

Transparan, dan Akuntabel

4.2 Identifikasi Sasaran Strategis, Indikator dan Ukuran Kinerja

Pada subbab ini dijelaskan setiap tujuan strategis Fakultas Teknologi Industri (FTI) beserta
ukuran ketercapaiannya. Sesuai metode perencanaan strategis yang dipakai, setiap tujuan
strategis diurai menjadi beberapa sasaran strategis. Untuk setiap sasaran strategis dipilih
indikator kinerja yang diyakini mewakili pencapaian sasaran tersebut. Selanjutnya
ditentukan ukuran indikator kinerja (measures) yang akan digunakan untuk menilai
ketercapaian target, baik target akhir tahun rencana maupun target tahunan. Data capaian
awal (baseline) dituliskan sebagai “Capaian2025” yang menggambarkan kondisi
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akhir 2024/awal Januari 2025. Demikian pula, target akhir 2030 mengacu pada kondisi yang
ingin dicapai di Januari2030. Sebagian ukuran kinerja mengacu pada RENIP ITB 2025-2050
namun telah disesuaikan dengan tujuan dan sasaran strategis Renstra FTI ini.

4.2.1 Tujuan Strategis-1: Pendidikan yang Unggul, Relevan, dan Inklusif dengan
Pendekatan Multidisiplin

Salah satu pilar utama kegiatan FTI adalah penyelenggaraan pendidikan. Karena itu, FTI
harus memiliki tujuan strategis yang jelas untuk memastikan tersedianya pendidikan
berkualitas tinggi. Sebagai bagian dari ITB yaitu pionir pendidikan teknik di Indonesia, FTI
dituntut menghadirkan mutu pengajaran yang unggul, relevan, inklusif dengan pendekatan
berbasis multidisiplin. Tidak sedikit dosen perguruan tinggi lain memilih melanjutkan studi
pascasarjana di program-program FTI daripada ke luar negeri. Konsekuensinya, FTI harus
memposisikan diri sejajar dengan fakultas terbaik dunia agar dapat menawarkan layanan
pendidikan kelas satu. Tujuan “Pendidikan Kelas Dunia” di FTI diterjemahkan ke dalam tujuh
sasaran strategis sebagai berikut (Tabel 4.2). Target kinerja tujuan strategis 1 diukur
menggunakan indikator dan ukuran yang dijelaskan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.2 Pemetaan Tujuan Strategis 1 ke dalam Sasaran - Sasaran Strategis dan
Indikatornya

Sasaran Indikator

Jumlah mahasiswa beraktivitas
T1S111 _ _
exchange atau magang industri

Memperkuat kurikulum, teknologi ) - -
T1S1 . T1S112 Jumlah inovasi pembelajaran
dan proses pembelajaran

Penggunaan teknologi dalam

T1S1I13
pendidikan
Jumlah partisipasi mahasiswa pada
. . . T1S211 _ s
Mengintegrasikan pendidikan antar program integrasi lintas strata
T1S2 jenjang S1-S2-S3, multidisiplin dan
i Jumlah program persiapan,
kewirausahaan T1S212 prog p p

profesional, dan multidisiplin

Meningkatkan intake mahasiswa
T1S3 berkualitas untuk integrasi T1S311
pendidikan dan penelitian

Jumlah mahasiswa

Jumlah program pendidikan

T1s411 . .
berstandar internasional
T154 Memperkuat internasionalisasi dan 1541 Jumlah program pendidikan berbasis
perluasan akses Massive Open Online Course (MOQOC)
T1S413 | Jumlah program aktif di multi kampus
Jumlah program pengembangan
T1S511 prog P g. &
T1S5 Memperkuat pengembangan karakter mahasiswa
karakter dan prestasi mahasiswa ] )
T1S512 Jumlah mahasiswa berprestasi
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Sasaran Indikator
Meningkatkan kepuasan pengguna Employment outcomes
T156 & | Ip penes 1611 ploy
ulusan

T1S7 | Melibatkan praktisi pada pendidikan | T1S711

Jumlah praktisi mengajar

1.

Memperkuat kurikulum, teknologi, dan proses pembelajaran

Sasaran strategis FTl diarahkan untuk merespons tantangan global melalui
pengembangan kurikulum, pemanfaatan teknologi, dan inovasi proses pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik multidisiplin di lingkungan FTI. Penguatan kurikulum di
FTI bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik,
tetapi juga memiliki keterampilan teknis dan non-teknis yang relevan dengan kebutuhan
industri dan perkembangan teknologi. Kurikulum FTI harus terus diperbarui untuk
menyesuaikan dengan dinamika global dan standar internasional, serta memanfaatkan
pendekatan pembelajaran berbasis riset dan teknologi terkini.

Inovasi pembelajaran di FTI mencakup metode pengajaran yang adaptif, pemanfaatan
teknologi digital dalam proses belajar-mengajar, serta fleksibilitas kurikulum agar
mampu menjembatani lintas bidang ilmu yang diampu oleh enam program studi di FTI.
FTI juga perlu memperkuat integrasi program lintas jenjang seperti $1-S2 dan S2-S3,
untuk mendorong efisiensi waktu studi dan meningkatkan kualifikasi lulusan secara
berkelanjutan. Strategi ini sejalan dengan kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan
tinggi yang lebih terintegrasi dan responsif terhadap tantangan masa depan.

Penguatan pendekatan multidisiplin menjadi ciri khas FTIl, di mana kolaborasi
antarprogram studi seperti Teknik Kimia, Teknik Fisika, Teknik Industri, Teknik Pangan,
Teknik Bioenergi dan Kemurgi, serta Manajemen Rekayasa Industri, didorong untuk
menciptakan inovasi berbasis teknologi yang berdampak luas. Mahasiswa FTI dibekali
tidak hanya dengan kedalaman keilmuan di bidang masing-masing, tetapi juga dengan
keterampilan lintas disiplin yang semakin penting di era industri 4.0 dan transisi menuju
ekonomi hijau dan digital.

Untuk meningkatkan relevansi dengan dunia industri, FTI mendorong integrasi program
magang, proyek berbasis industri, dan kerja sama dengan mitra eksternal dalam
kurikulum. Selain kompetensi teknis, penguatan kurikulum di FTI juga diarahkan pada
pengembangan soft skills seperti komunikasi efektif, kepemimpinan, etika profesional,
dan kemampuan kerja tim, yang penting untuk membentuk lulusan yang adaptif,
inovatif, dan siap bersaing di tingkat global.

. Mengintegrasikan pendidikan antar jenjang $1-S2-S3, multidisiplin dan

kewirausahaan.

Mahasiswa sarjana merupakan salah satu pilar utama dalam pengembangan akademik di
FTI. Meskipun FTI terus berorientasi pada pencapaian lulusan yang unggul dan siap
memasuki dunia kerja industri, relatif tingginya minat mahasiswa untuk melanjutkan
studi ke jenjang lebih tinggi perlu dimanfaatkan sebagai peluang strategis. FTI dapat
mendorong penguatan kontribusi mahasiswa pascasarjana dalam peningkatan kualitas
pendidikan dan luaran penelitian melalui integrasi pendidikan antar jenjang S1, S2, dan
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S3. Integrasi ini tidak hanya mendukung peningkatan mutu dan jumlah mahasiswa, tetapi
juga membangun sinergi yang lebih kuat antara pendidikan, penelitian, dan inovasi,
serta membuka jalan bagi penelitian terapan dan kolaboratif yang lebih produktif.

Integrasi jenjang pendidikan ini sangat relevan bagi FTI, mengingat spektrum keilmuan
yang dimiliki oleh program-program studi di dalamnya, mulai dari Teknik Kimia, Teknik
Fisika, Teknik Industri, Manajemen Rekayasa Industri, Teknologi Pangan, hingga Teknik
Bioenergi dan Kemurgi. FTlI dapat mengambil peran strategis dalam mendorong
pendekatan multidisiplin melalui pengembangan program pascasarjana kolaboratif serta
skema fast-track (PPSM/PPMD) dan jalur integratif di dalam kurikulum.

FTI juga melihat potensi besar dari kalangan praktisi industri sebagai mahasiswa
pascasarjana. Banyak dari mereka memiliki keterbatasan waktu karena tanggung jawab
profesional, namun memiliki kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas keilmuan dan
kepemimpinan teknis. Oleh karena itu, FTI berkomitmen untuk memperluas akses
pendidikan bagi praktisi melalui program profesional dan multidisiplin, seperti magister
terapan, program microcredential, program studi berbasis proyek industri, dan blended
learning yang fleksibel namun tetap bermutu.

Selain itu, integrasi pendidikan dan kewirausahaan menjadi fokus penting bagi FTI.
Sebagai fakultas yang erat kaitannya dengan teknologi dan inovasi, FTI mendorong
mahasiswa untuk tidak hanya menjadi pencari kerja, tetapi juga pencipta lapangan kerja
melalui kegiatan wirausaha teknologi. Inisiatif kewirausahaan seperti mata kuliah
startup & technopreneurship, kompetisi ide bisnis berbasis teknologi, serta program
inkubasi dan akselerasi di lingkungan FTI perlu terus diperkuat dan diintegrasikan ke
dalam kurikulum dan ekosistem pembelajaran. Tujuannya adalah membangun budaya
kewirausahaan berbasis sains dan teknologi di kalangan dosen, mahasiswa, dan alumni
FTI.

3. Meningkatkan intake mahasiswa berkualitas untuk integrasi pendidikan dan
penelitian.
Peningkatan jumlah dan kualitas penelitian di lingkungan FTI memerlukan dukungan
terhadap peningkatan jumlah serta kualifikasi peneliti, khususnya dari kalangan
mahasiswa pascasarjana. Untuk memperkuat kapasitas riset FTI dan mendukung
pencapaian target strategis di bidang penelitian terapan dan multidisiplin, FTI perlu
mendorong peran aktif mahasiswa magister dan doktoral sebagai motor utama kegiatan
penelitian. Mahasiswa pascasarjana yang memiliki potensi tinggi diharapkan dapat
menjadi kontributor utama dalam penulisan artikel ilmiah yang bermutu dan bereputasi
internasional. Semakin besar jumlah mahasiswa yang terampil dalam riset dan penulisan
ilmiah, semakin besar pula peluang FTI meningkatkan kontribusi publikasi ilmiahnya
dalam mendukung reputasi ITB.

FTI dapat mencontoh strategi fakultas di internal ITB yang memiliki publikasi tinggi dan
berkualitas (FMIPA). FTI juga dapat mencontoh fakultas-fakultas di universitas kelas
dunia yang memiliki program studi yang ekivalen di mana intake mahasiswa pascasarjana
yang sekaligus menjadi penggerak utama penelitian terbukti berdampak besar pada
kuantitas dan kualitas luaran akademik. Untuk mewujudkan hal ini, FTI perlu
meningkatkan daya tarik program pascasarjana, misalnya melalui pengembangan
program magister berbasis riset dan doktor berbasis kemitraan industri/institusi
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riset/institusi pendidikan tinggi lainnya di Indonesia, penyediaan dana riset kompetitif
bagi mahasiswa dan pembimbing, serta ketersediaan beasiswa.

Upaya memperkuat ekosistem riset di FTI juga harus diarahkan untuk membangun siklus
produktif antara kualitas riset, kemitraan strategis, dan daya tarik akademik. Kualitas
riset yang terus meningkat akan membuka peluang kolaborasi lebih luas dengan mitra
industri dan institusi global, yang pada gilirannya dapat menarik mahasiswa pascasarjana
potensial, memperbesar pendanaan, dan memperkuat posisi FTI sebagai pusat unggulan
riset teknologi industri.

4. Memperkuat internasionalisasi dan perluasan akses

Salah satu karakteristik pendidikan berkelas dunia adalah keterbukaan akses bagi calon
mahasiswa dari berbagai negara. Dalam konteks ini, FTI perlu turut mengambil peran
aktif dalam mendukung upaya ITB untuk meningkatkan jumlah program studi yang
memenuhi standar internasional, khususnya pada bidang teknologi industri yang memiliki
daya saing global tinggi. Salah satu indikator penting dalam pemeringkatan institusi
adalah jumlah mahasiswa asing (inbound) yang mengikuti perkuliahan. Oleh karena itu,
FTI perlu mendorong peningkatan jumlah mahasiswa asing melalui program-program
internasional, kelas berbahasa Inggris, double degree, dan kerja sama global dengan
universitas mitra. Sementara itu, mobilitas mahasiswa FTI ke luar negeri (outbound) juga
tetap penting untuk memperluas jejaring akademik dan membuka peluang kolaborasi
riset internasional yang lebih kuat.

Untuk memperluas akses pendidikan dan mendukung misi ITB dalam diseminasi ilmu
secara luas, FTI perlu mempercepat transformasi digital melalui pengembangan konten
perkuliahan berbasis Massive Open Online Course (MOOC), serta mendukung inisiatif
Kampus Digital ITB dalam bentuk kuliah daring, hibrid, dan microcredentials yang
relevan dengan perkembangan industri. Hal ini sejalan dengan tren global dalam
pendidikan tinggi dan dapat meningkatkan eksposur FTI di tingkat internasional.

Pengembangan program studi di luar kampus utama (PSDKU), seperti di Kampus ITB
Cirebon, ITB Jatinagor, dan ITB Jakarta, juga menjadi peluang strategis bagi FTl. Dengan
portofolio keilmuan yang mendukung sektor industri dan ketahanan nasional, FTI dapat
membuka program-program baru yang kontekstual dengan kebutuhan regional maupun
nasional, seperti teknologi pangan berkelanjutan, transisi energi, otomasi pabrik cerdas
(smart manufacturing), teknologi biomedik & kesehatan serta material fungsional maju
dan semikonduktor. Strategi ini akan memperkuat posisi FTI sebagai pelopor pendidikan
teknologi industri yang inklusif, adaptif, dan berdaya saing global.

5. Memperkuat pengembangan karakter dan prestasi mahasiswa.

FTI perlu terus memperkuat perannya sebagai fakultas penghasil pemimpin masa depan
di bidang teknologi industri, energi, pangan, manufaktur, dan rekayasa sistem.
Mahasiswa dan lulusan FTI diharapkan tidak hanya memiliki kompetensi teknis tinggi,
tetapi juga karakter kuat seperti integritas, kepemimpinan, dan tanggung jawab sosial
yang melekat dalam diri seorang inovator dan problem solver di masyarakat. Dalam
menghadapi tantangan global dan dinamika industri 4.0, kolaborasi, kemampuan
komunikasi yang efektif, serta kreativitas menjadi elemen penting yang harus
ditanamkan dalam proses pendidikan FTI agar lulusannya mampu bersaing di tingkat
internasional.
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Selain itu, karakter seperti kemandirian, etos kerja tinggi, serta keberanian dalam
mengambil risiko perlu dikembangkan secara sistemik di lingkungan FTI. Nilai-nilai ini
krusial untuk membangun kapasitas inovasi dan semangat kewirausahaan teknologi di
kalangan mahasiswa. Melalui penguatan karakter ini, FTI tidak hanya mencetak lulusan
yang siap bekerja, tetapi juga mendorong lahirnya wirausahawan teknologi (tech-
entrepreneurs) yang menciptakan solusi nyata dan lapangan kerja baru di berbagai
sektor industri strategis.

FTI juga harus memberikan perhatian serius terhadap mahasiswa-mahasiswa berpotensi
tinggi dan berprestasi, baik di tingkat nasional maupun internasional. Prestasi mahasiswa
merupakan indikator nyata keberhasilan proses pendidikan dan kualitas akademik di FTI.
Oleh karena itu, perlu dilakukan identifikasi, pembinaan, dan pendampingan intensif
terhadap mahasiswa berprestasi agar dapat terus mengembangkan potensinya dalam
berbagai ajang, baik ilmiah, teknologi, maupun kewirausahaan. Keberhasilan ini
sekaligus memperkuat posisi FTl sebagai institusi pendidikan teknik yang mampu
bersaing dan diakui di tingkat global.

6. Meningkatkan kepuasan pengguna lulusan

Salah satu indikator penting dalam pemeringkatan institusi pendidikan tinggi adalah
employment outcomes, yang mencerminkan sejauh mana lulusan FTI dapat diterima dan
diapresiasi oleh dunia kerja. Dalam konteks ini, kepuasan pengguna lulusan FTI menjadi
aspek krusial yang harus diperhatikan. Salah satu tantangan yang masih dihadapi adalah
kesenjangan antara keterampilan lulusan khususnya soft skills seperti komunikasi,
kepemimpinan, dan kolaborasi tim dengan ekspektasi industri. Ketidaksesuaian ini dapat
menurunkan tingkat kepuasan pengguna lulusan, yang berdampak pada citra dan
reputasi FTI secara keseluruhan.

Oleh karena itu, FTI perlu mengambil langkah strategis untuk meningkatkan kepuasan
pengguna lulusan melalui penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan industri, penguatan
program pengembangan soft skills dan karakter, serta peningkatan intensitas
keterlibatan mahasiswa dalam proyek-proyek berbasis industri dan magang. Pendekatan
ini akan memperkuat kesiapan kerja lulusan dan memperpendek masa transisi dari
pendidikan ke dunia profesional. Hal ini tentunya perlu dilakukan dengan tetap
memperhatikan aspek-aspek pendidikan fundamental yang menjadi ciri khas dari
masing-masing program studi yang ada di FTI. Diharapkan lulusan FTI memiliki aspek
pengetahuan fundamental kerekayasaan yang kuat dengan disertai keterampilan teknis
yang erat kaitannya dengan kebutuhan industri.

Peningkatan kepuasan pengguna lulusan FTI akan memberikan efek berganda (multiplier
effect), termasuk dalam memperkuat jejaring dan kemitraan strategis dengan berbagai
sektor industri baik itu pada sektor manufaktur, energi, pangan, hingga sistem rekayasa
industri yang sejak lebih dari satu dekade telah menjadi pengguna utama lulusan FTI.
Hal ini juga akan meningkatkan reputasi FTI di mata dunia usaha dan profesional,
sekaligus memperkuat kontribusi FTI dalam menghasilkan solusi teknologi yang relevan,
berdampak, dan aplikatif bagi masyarakat.

7. Melibatkan praktisi pada pendidikan
Pelibatan praktisi industri dalam pendidikan di FTI menjadi strategi penting untuk
menjembatani teori dan praktik, serta membuka wawasan mahasiswa mengenai
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penerapan teknologi dan rekayasa di dunia nyata. Keterlibatan praktisi ini juga
mendukung penguatan kemitraan strategis antara FTI dengan industri, pemerintah, dan
lembaga profesional, sejalan dengan misi pemberdayaan dalam Renstra ITB yang
menekankan konektivitas antara kampus dan ekosistem inovasi nasional.

Praktisi memiliki keunggulan dalam mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan
industri terkini, yang seringkali tidak tertangkap dalam perkuliahan reguler yang masih
menggunakan pendekatan atau perangkat lunak yang kurang mutakhir. Hal ini dapat
menimbulkan kesenjangan keterampilan (skill gap) antara lulusan FTI dengan tuntutan
dunia kerja. Di sisi lain, keterbatasan anggaran untuk pengadaan alat dan teknologi
terbaru di perguruan tinggi menjadi tantangan tersendiri bagi FTl. Untuk mengatasi hal
ini, strategi yang efektif adalah mengundang praktisi profesional untuk berkontribusi
langsung dalam kegiatan pengajaran di FTI, baik sebagai dosen tamu, instruktur modul
terapan, maupun mentor dalam proyek-proyek berbasis industri.

“Praktisi Mengajar” yang didukung oleh pemerintah. FTI perlu bersikap proaktif dalam
memanfaatkan peluang ini secara terstruktur dan terencana, mulai dari identifikasi
kebutuhan keahlian di masing-masing program studi, pemetaan praktisi yang relevan dan
kompeten, hingga pembentukan sistem koordinasi dan fasilitasi terpusat dalam
pengelolaan praktisi yang terlibat dalam proses pengajaran.

Dengan implementasi yang tepat, strategi ini akan memperkuat relevansi kurikulum FTI,
meningkatkan kualitas pembelajaran terapan, serta membentuk lulusan yang adaptif
terhadap dinamika industri dan teknologi masa depan.
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Tabel 4.3 Target Capaian Kinerja Tujuan Strategis 1: Pendidikan yang Unggul, Relevan dan
Inklusif dengan Pendekatan Multidisiplin

No

UKID

Ukuran Kinerja

Target Capaian
ITB 2030

Capaian
FTI1 2025

Target
Capaian
FT1 2030

Target Kinerja

2026

2027

2028 2029

2030

T1S111U1

Jumlah mahasiswa
exchange/internship/p
engmas/
wirausaha/riset

30%

2%

30%

7.6%

13.2%

18.8% 24.4%

30.0%

T1S112U1

Persentase mata kuliah
yang menerapkan
inovasi pembelajaran
(SCL/LCE, dll)

20%

9%

20%

11.6%

13.7%

15.8% 17.9%

20.0%

T1S113U1

Persentase mata kuliah
yang memasukkan
muatan terkait dengan
teknologi terkini

10%

1%

10%

2.9%

4.7%

6.4% 8.2%

10.0%

T1S211U1

Persentase mahasiswa
sarjana mengikuti
program penyatuan
sarjana-magister

80%

0.7%

25%

5.5%

10.4%

15.3% 20.1%

25.0%

T1S211U2

Persentase mahasiswa
magister mengikuti
program penyatuan
magister-doktor

50%

4.7%

12%

6.20%

7.70%

9.10% 10.60%

12.00%

T1S212U3

Jumlah program
multidisiplin

38

T1S212U4

Persentase mahasiswa
multidisiplin per tahun
angkatan (termasuk
mayor-minor)

20%

0.3%

20%

4.2%

8.2%

12.1% 16.1%

20.0%

T1S212U5

Jumlah program
magister terapan/
profesional

15

T1S212U6

Jumlah program
Sertifikat Pascasarjana
Profesional

12

10

T1S212U7

Jumlah mata kuliah
pascasarjana
profesional

800

N/A

80

15

31

47 63

80

11

T1S212U8

Jumlah paket micro
credential

150

N/A

12

12

12

T1S212U9

Jumlah lulusan
program profesional
graduate courses
(certificate, micro
credential, dll)

100000

N/A

500

100

200

300 400

500

13

T1S311U4

Jumlah mahasiswa
tingkat magister
berbasis perkuliahan

6000

334

500

367

400

434 467

500

14

T1S311U5

Jumlah asisten riset
magister

4000

23

300

60

120

180 240

300
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tahun pada setiap
prodi S1 dan S2

) ) Target Target Kinerja
L. Target Capaian Capaian A
No UKID Ukuran Kinerja Capaian
ITB 2030 FTI 2025 2026 2027 2028 2029 2030
FT12030
Jumlah asisten riset
15 T1S311U6 3600 37 175 50 80 110 140 175
doktoral
Rasio dosen per 100
16 T1S311U7 ) 6.0 4.5 6.0 4.8 5.1 5.4 5.7 6.0
mahasiswa
Jumlah program dual
17 T1S411U1 60 7 10 7 8 8 9 10
degree
Persentase program S1
18 T1S411U2 | telah terakreditasi 100% 57% 100% 86% 86% 86% 86% 100%
internasional
Persentase program S2
19 T1S411U3 telah terakreditasi 50% 0 60% 0% 0% 20% 40% 60%
internasional
Persentase program
20 T1S411U4 | studi sarjana memiliki 50% 14% 50% 29% 43% 57% 57% 57%
kelas Internasional
Jumlah mahasiswa
pertukaran ke luar
21 T1S411U5 ) 1000 31 85 42 53 63 74 85
negeri (outbound) per
tahun
Jumlah mahasiswa
22 T1S411U7 . 200 2 17 5 8 11 14 17
asing reguler per tahun
Jumlah Program
23 T1S413U2 Eksekutif di Kampus 10 3 3 3 3 3 3 3
Jakarta
Jumlah prestasi
24 T1S512U1 mahasiswa dalam 289 10 25 13 16 19 22 25
kompetisi internasional
Tingkat kepuasan
25 T1S611U1 80% 80% 80% 80% 80% 80% 80%
pengguna lulusan
Jumlah profesional
ang mengajar per
26 | Tis7izuz | YAnEmensaare 5 60 10 10 10 10 10 10

4.2.2 Tujuan Strategis-2: Ekosistem Inovasi Berbasis Riset Unggul dan Berdampak

Riset dan inovasi unggul merupakan fondasi utama reputasi FTI sebagai bagian dari institusi
pendidikan tinggi berkelas dunia. Berdasarkan data pemeringkatan QS WCU, masih terdapat
tantangan serius terkait visibilitas dan pengaruh ilmiah publikasi dengan afiliasi ITB di mana
pada tahun 2022, sekitar 35% publikasi tidak memiliki sitasi dan hanya 23% yang memiliki
minimal lima sitasi. Meskipun jumlah sitasi bukan satu-satunya indikator kualitas riset, data
ini menunjukkan perlunya langkah strategis untuk meningkatkan mutu dan relevansi hasil
riset di FTI agar lebih banyak dikutip dan dimanfaatkan secara global.

Namun, kualitas riset saja tidak cukup. Riset dan inovasi yang dihasilkan oleh sivitas
akademika FTI harus mampu memberikan dampak nyata terhadap pembangunan industri
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nasional, transformasi teknologi, serta solusi konkret bagi persoalan bangsa. Dalam
kerangka paradigma Fourth Generation University (4GU), dua elemen kunci yang harus
diperkuat oleh FTI adalah pendekatan multidisiplin dan kemitraan strategis dengan industri.

FTI memiliki posisi unik untuk mengintegrasikan keilmuan dari berbagai program studi
seperti Teknik Kimia, Teknik Fisika, Teknik Industri, Teknologi Pangan, Teknik Bioenergi dan
Kemurgi, serta Manajemen Rekayasa Industri. Kolaborasi lintas bidang ini harus dioptimalkan
untuk membangun riset yang tidak hanya kompetitif secara akademik, tetapi juga aplikatif
dan berdampak luas. Selain itu, kemitraan riset yang erat dengan pelaku industri dan
lembaga pemerintah akan memperbesar peluang hilirisasi hasil riset serta memperkuat
ekosistem inovasi di FTI.

Dengan strategi berbasis multidisiplin dan kolaborasi industri, FTI dapat berperan sebagai
motor penggerak riset dan inovasi teknologi industri yang tidak hanya unggul secara
akademik, tetapi juga berdaya guna bagi masyarakat dan bangsa.

Tujuan Ekosistem Inovasi Berbasis Riset Unggul dan Berdampak di FTI diterjemahkan ke
dalam empat sasaran strategis sebagai berikut (Tabel 4.4). Target kinerja tujuan strategis
2 diukur menggunakan indikator dan ukuran yang dijelaskan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.4 Pemetaan Tujuan Strategis 2 ke dalam Sasaran - Sasaran Strategis dan

Indikatornya
Sasaran Indikator
T2S111 Jumlah peneliti berkelas dunia
T2S112 Jumlah karya

Meningkatkan kinerja riset dan —
T2S1 ) ] ) T2S113 Jumlah sitasi
inovasi pascasarjana

Jumlah pengabdian kepada

T25114
masyarakat
Mengembangkan cutting edge T2S2I11 Jumlah peneliti mitra
T2S2 | research multidisiplin dan kemitraan | T2S2I12 Jumlah kemitraan industri
industri T2S213 Jumlah pendanaan penelitian

Mengembangkan ekosistem inovasi .
T2S3 ] ) T2S3I1 Jumlah kemitraan STP
dan kewirausahaan di STP

Meningkat kan akses terhadap
T254 fasilitas mutakhir penunjang riset T25411 Jumlah laboratorium mutakhir

berkelas dunia

1. Meningkatkan kinerja riset dan inovasi pascasarjana
Sasaran strategis utama FTl dalam pengembangan riset adalah meningkatkan jumlah dan
kualitas penelitian mutakhir multidisiplin yang memiliki dampak global dan relevansi
tinggi terhadap tantangan industri dan masyarakat. Untuk mencapai hal ini, FTI perlu
menumbuhkan ekosistem yang mendukung terbentuknya peneliti unggul, yakni dosen
dan mahasiswa pascasarjana yang memiliki semangat dan kompetensi untuk
menghasilkan riset serta inovasi terbaik, khususnya di bidang-bidang teknologi masa
depan yang terkait seperti Artificial Intelligence (Al), Machine Learning (ML), Internet
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2.

of Things (loT), industri bioteknologi, material maju dan fungsional, teknologi nano &
kuantum dan advanced manufacturing.

Kolaborasi lintas disiplin merupakan kunci. Dengan kekuatan enam program studi yang
mencakup spektrum teknik proses, sistem, hingga produk, FTI sangat potensial menjadi
pusat cross-fertilization pengetahuan dan keterampilan teknik untuk menghasilkan
inovasi unggul yang aplikatif dan berdampak. Interaksi riset antara misalnya Teknik Kimia
dan Teknologi Pangan, atau Teknik Fisika dan Teknik Industri, perlu difasilitasi secara
strategis dalam bentuk klaster riset atau pusat unggulan multidisiplin.

Untuk mengukur capaian strategis ini, FTI menetapkan beberapa indikator kinerja utama

yang selaras dengan yang telah ditetapkan oleh ITB:

¢ Jumlah peneliti aktif berkelas dunia, yang dinilai dari keterlibatan dalam proyek riset
berskala nasional dan internasional, porsi beban kerja riset dosen, dan rasio
mahasiswa pascasarjana yang berkontribusi aktif dalam riset, sejajar dengan
universitas global peringkat 150 besar dunia.

¢ Jumlah karya ilmiah dan inovasi, diukur dari jumlah publikasi pada jurnal bereputasi
(Q1-Q2 Scopus), perolehan Hak Kekayaan Intelektual (HaKl), serta output riset yang
memanfaatkan teknologi termutakhir.

¢ Jumlah pengabdian masyarakat berbasis riset dan teknologi yang berdampak.

Mengembangkan cutting edge research multidisiplin dan kemitraan industri

Sasaran strategis kedua FTI difokuskan pada pengembangan ekosistem riset yang
berorientasi pada kebutuhan industri dan berbasis pendekatan multidisiplin. FTI sebagai
fakultas yang memiliki spektrum keilmuan luas dan aplikatif berada dalam posisi
strategis untuk menjadi penghubung antara pengembangan ilmu dan penerapan
teknologi di sektor industri nasional. Oleh karena itu, penguatan ekosistem riset perlu
dilakukan agar dapat mendorong terciptanya sinergi riset yang berkelanjutan antara
akademisi, mahasiswa, dan mitra industri.

Pengembangan ekosistem ini mencakup penyederhanaan proses kolaborasi, insentif
untuk dosen dan mahasiswa, serta pembentukan unit fasilitator riset industri di tingkat
fakultas. FTI harus mampu menjadi inkubator kolaborasi industri-akademia yang tidak
hanya menghasilkan solusi berbasis teknologi terkini, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan state-of-the-art dalam bidang teknologi proses, manufaktur, sistem
energi, pangan, dan rekayasa sistem kompleks.

Riset unggulan di FTI ditargetkan mampu menjawab tantangan riil di masyarakat dan
industri, sekaligus menjadi bagian dari cutting-edge research yang memperkaya
khazanah keilmuan global. Fokus utamanya adalah pemanfaatan dan pengembangan
teknologi terkini seperti kecerdasan buatan, automasi industri, rekayasa material,
energi bersih, dan sistem rekayasa cerdas yang mampu menghasilkan dampak nyata.

Untuk mengukur keberhasilan sasaran ini, FTI menetapkan indikator kinerja utama
sebagai berikut yang selaras dengan yang telah ditetapkan ITB:

o Jumlah peneliti mitra industri, baik dalam bentuk kolaborasi riset, co-supervision
mahasiswa, maupun pengembangan teknologi bersama.

¢ Jumlah dan kualitas kemitraan strategis dengan industri, termasuk kerja sama riset
kontraktual, proyek bersama, dan program matching fund.
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e Jumlah pendanaan riset dari industri dan mitra eksternal lainnya, sebagai ukuran
keberdayaan riset FTI di luar skema pendanaan internal atau pemerintah.

3. Mengembangkan ekosistem inovasi dan kewirausahaan

Sasaran strategis ketiga FTI adalah mengembangkan ekosistem inovasi dan
kewirausahaan teknologi yang terintegrasi, baik melalui kemitraan dengan Science and
Techno Park (STP) ITB maupun melalui inisiatif pengembangan ekosistem internal di
tingkat fakultas. Sebagai fakultas dengan spektrum keilmuan teknik yang aplikatif, FTI
memiliki potensi besar untuk melahirkan inovasi berbasis riset yang dapat dihilirisasi
dalam bentuk produk, proses, maupun solusi teknologi. Oleh karena itu, pengembangan
ekosistem yang mendukung kegiatan inovatif dan kewirausahaan menjadi prioritas
strategis fakultas ke depan.

Selain memastikan keterlibatan aktif dalam STP ITB, FTl juga akan mengembangkan
Innovation and Entrepreneurship Ecosystem di lingkungan fakultas itu sendiri. Ekosistem
ini mencakup pendirian atau penguatan unit fasilitator inovasi dan startup (misalnya
melalui inkubator teknologi di FTI), penyediaan ruang kolaboratif, dan pengembangan
program pembinaan technopreneur bagi mahasiswa, dosen, dan alumni. FTI akan
menjadi ruang yang kondusif untuk lahirnya perusahaan rintisan berbasis teknologi
industri yang berasal dari hasil riset dan kolaborasi antar-KK dan program studi.

Keberhasilan sasaran ini akan diukur melalui sejumlah indikator utama, termasuk: (1)
jumlah tenant dan startup teknologi yang dibina melalui FTI maupun STP, (2) nilai
kontrak riset dan pengembangan yang dijalin dengan mitra industri, (3) Jumlah paten
atau invensi yang siap dikomersialisasikan, dan (4) jumlah proyek riset terapan yang
menghasilkan produk/layanan inovatif.

Meskipun STP telah tersedia di ITB sebagai platform hilirisasi, membangun ekosistem
inovasi dan kewirausahaan yang efektif memerlukan langkah-langkah strategis dari FTI
sendiri, termasuk: (1) pembentukan tim dan tata kelola internal yang mendukung
hilirisasi riset dan inkubasi usaha; (2) penguatan jejaring dan kemitraan dengan industri,
lembaga riset, pemerintah, serta investor potensial; (3) integrasi hasil riset dengan
kebutuhan pasar untuk mendorong penciptaan produk dan jasa teknologi yang bernilai
tambah; dan (4) Pelatihan dan pendampingan bagi mahasiswa dan dosen dalam
kewirausahaan berbasis teknologi (technopreneurship).

Dengan strategi ini, FTI tidak hanya menjadi pusat keunggulan akademik dan riset, tetapi
juga menjadi penggerak utama dalam mendorong transformasi ekonomi berbasis inovasi
teknologi industri yang relevan, berdampak, dan berkelanjutan.

4. Meningkatkan akses terhadap fasilitas mutakhir penunjang riset berkelas dunia
Sasaran strategis keempat FTI adalah meningkatkan akses terhadap fasilitas riset
mutakhir yang mendukung tercapainya penelitian berkelas dunia. Modernisasi
infrastruktur laboratorium menjadi kebutuhan mendesak agar sivitas akademika FTI,
baik dosen maupun mahasiswa, dapat melakukan riset yang kompetitif secara global,
baik dari sisi kualitas ilmiah, kecepatan, maupun relevansi aplikatifnya terhadap
kebutuhan industri dan masyarakat.

Laboratorium-laboratorium FTI yang tersebar di berbagai program studi seperti Teknik
Kimia, Teknik Fisika, Teknik Industri, Teknologi Pangan, Teknik Bioenergi dan Kemurgi,
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serta Manajemen Rekayasa Industri harus ditingkatkan kapabilitasnya, baik dari sisi
peralatan, digitalisasi sistem, hingga konektivitas lintas laboratorium. Hal ini akan
memungkinkan kolaborasi riset lintas disiplin yang lebih efektif dan efisien, serta
memperkuat daya saing FTI sebagai pusat teknologi industri dan inovasi.

Kemitraan strategis dengan pemangku kepentingan (termasuk mitra industri, lembaga
riset, dan pemerintah) harus didorong untuk mendukung pengadaan, pemeliharaan, dan
peningkatan fasilitas riset. Skema-skema seperti matching fund, joint facility, dan hibah
peralatan berbasis kolaborasi perlu dioptimalkan untuk mempercepat modernisasi
laboratorium FTI.

Sebagai indikator kinerja untuk sasaran ini, digunakan ukuran berupa jumlah
laboratorium FTI yang telah dimodernisasi dalam periode tertentu, baik melalui
pembaruan alat, peningkatan sistem digitalisasi, maupun integrasi dengan platform riset
global. Indikator ini akan dilaporkan secara berkala dan menjadi bagian dari evaluasi
capaian strategis pengembangan riset di FTI.
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Tabel 4.5 Target Kinerja Tujuan Strategis 2: Mengembangkan Ekosistem Riset dan Inovasi
Unggul dan Berdampak

No

UKID

Ukuran Kinerja

Target
Capaian
ITB 2030

Capaian
FTI
2025

Target
Capaian
FTI
2030

Target Kinerja

2026

2027

2028

2029

2030

27

T25111U1

Jumlah dosen ITB
yang bereputasi
internasional
(dihitung dari
author/co-author
publikasi Q1)

800

63

133

77

91

105

119

133

28

T2S111U2

Persentase dosen
aktif meneliti
(sebagai ketua
peneliti tercatat
pada MyPPM)

70%

59%

70%

61%

63%

66%

68%

70%

29

T2S111U3

Persentase dosen
aktif yang terlibat
dalam aktivitas
riset dan inovasi
kelas dunia
(internasional)

38%

38%

8%

15%

23%

30%

38%

30

T2S111U4

Rasio beban
penelitian
terhadap jumlah
keseluruhan
beban kinerja
dosen (BKD)

40%

20.04%

40%

24%

28%

32%

36%

40%

31

T25111U5

Rasio mahasiswa
sarjana terhadap
mahasiswa
pascasarjana

117

5.39

3.00

4.43

3.96

3.48

3.00

32

T25111U6

Jumlah research
assistanship (RA)
S2 dan S3

1000

60

84

65

70

74

79

84

33

T25111U7

Jumlah peneliti
post-doctoral
baru

200

10

10

34

T2S5112U1

Jumlah kumulatif
publikasi ilmiah
bereputasi dan
berfaktor dampak
(all time Scopus-
based, geser
distribusi ke Q1-
Q2)

40375

1750

3350

1910

2149

2468

2868

3350

35

T2S112U2

Jumlah kumulatif
paten, merek
dagang, hak cipta,
atau HKI lainnya
yang dihasilkan
oleh dosen dan
mahasiswa ITB

2372

60

100

68

76

84

92

100
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No

UKID

Ukuran Kinerja

Target
Capaian
ITB 2030

Capaian
FTI
2025

Target
Capaian
FTI
2030

Target Kinerja

2026

2027

2028

2029

2030

36

T2S112U3

Jumlah publikasi
bersama mitra
internasional

1500

N/A

125

25

50

75

100

125

37

T25112U4

Jumlah karya riset
dan inovasi yang
memanfaatkan
teknologi terkini

200

N/A

20

12

16

20

38

T25114U1

Jumlah per tahun
program
pengabdian
kepada
masyarakat
(prioritas 3T)

240 (100)

20

10

13

17

20

39

T2S211U1

Jumlah mitra
penelitian baru
per fakultas per
tahun

40

T2S212U1

Jumlah kemitraan
dan kolaborasi
penelitian dengan
lembaga riset dan
industri yang
berdampak pada
updating
pendidikan di ITB

300

25

12

16

21

25

41

T25213U1

Jumlah
pendapatan (nilai
kontrak) dari riset
dan layanan
kepakaran (dalam
juta rupiah)

1,304,000

N/A

100,000

20,000

40,000

60,000

80,000

100,000

42

T2S311U1

Nilai kontrak
kemitraan riset
dan inovasi
industri berbasis
teknologi
bersama industri
nasional dan
global serta
industri UMKM
(dalam triliun
rupiah)

0.00004

0.08

0.02

0.03

0.05

0.06

0.08

43

T25411U1

Jumlah
laboratorium
yang
dimodernisasi
dengan teknologi
terbaru per
fakultas

100%

100%

20%

40%

60%

80%

100%
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4.2.3 Tujuan Strategis-3: Pelopor dalam Menyediakan Solusi Permasalahan Bangsa
di Bidang Teknologi Industri Berkelanjutan

FTI sebagai bagian dari ITB yang memiliki akar kuat dalam pengembangan ilmu teknik dan
rekayasa, telah berkontribusi signifikan dalam mencetak sumber daya manusia unggul di
bidang teknologi industri, energi, pangan, dan manufaktur di Indonesia. Dengan sejarah
panjang dan kekuatan multidisiplin yang dimiliki oleh enam program studi di bawah
naungannya, FTI memegang peran strategis sebagai penyedia layanan kepakaran yang
relevan dan adaptif terhadap berbagai tantangan pembangunan nasional.

Peran ini tidak hanya perlu dijaga, tetapi juga harus diperkuat secara berkelanjutan melalui
semangat inovasi, keunggulan akademik, dan kontribusi nyata dalam mendukung
kemandirian dan daya saing industri nasional. FTI harus terus mendorong lahirnya inisiatif-
inisiatif pemikiran strategis, memperluas dan memperdalam kemitraan dengan sektor
industri dan pemerintah, serta memperkuat jejaring kolaborasi dengan lembaga riset
nasional maupun internasional.

Selain itu, FTI juga perlu mengupayakan pengakuan yang lebih luas terhadap kiprah dan
prestasi para alumninya, yang banyak berperan sebagai pemimpin, inovator, dan penggerak
transformasi teknologi di berbagai sektor. Dengan pendekatan yang kolaboratif dan berbasis
solusi, FTI dapat terus menjadi kontributor utama dalam menjawab tantangan pembangunan
dan mempercepat transformasi menuju industri nasional yang mandiri, berkelanjutan, dan
berdaya saing global.

Tujuan Pelopor dalam Menyediakan Solusi Permasalahan Bangsa di Bidang Teknologi Industri
Berkelanjutan di FTI diterjemahkan ke dalam lima sasaran strategis sebagai berikut (Tabel
4.6). Target kinerja tujuan strategis 3 diukur menggunakan indikator dan ukuran yang
dijelaskan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.6 Pemetaan Tujuan Strategis 3 ke dalam Sasaran - Sasaran Strategis dan

Indikatornya
Sasaran Indikator
Jumlah keterlibatan dalam
o T3S111 | pengembangan kebijakan dan proyek
T351 MenJacﬁ thought leader dalam ' strategis
penyelesaian permasalahan strategis - -
Jumlah keterlibatan dengan mitra
T3S2I1 .
sebagai pakar
Memperkuat kemitraan strategis
dengan instansi atau lembaga Jumlah mitra strategis di masing-
T3S2 pemerintah, universitas, industri T3S2I12 masing fakultas/sekolah dan pusat
serta lembaga di dalam dan luar penelitian
negeri.
Memperkuat jejaring lokal, nasional, Jumlah keterlibatan dalam jejaring
T3S3 T3S3I1 . A ;
dan global. lokal, nasional, dan internasional
T354 Meningkatkan prestasi alumni T354I1 Jumlah prestasi alumni
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Sasaran Indikator

Mempromosikan kesetaraan,

7355 keragaman dan inklusi

T3S5I1 Tingkat keberagaman dan inklusi

1. Menjadi thought leader dalam penyelesaian permasalahan strategis
Sebagai fakultas teknik yang berfokus pada pengembangan ilmu dan rekayasa industri,
FTI memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan nasional melalui kontribusi
nyata dalam riset, inovasi, dan pengembangan pemikiran berbasis ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dengan pendekatan multidisiplin yang dimiliki oleh enam program studi, FTI
berada pada posisi yang kuat untuk mendorong formulasi strategi dan solusi berbasis
teknologi yang berorientasi pada keberlanjutan dan daya saing bangsa.

Dalam konteks pengembangan kebijakan dan solusi nasional, FTI dapat berperan sebagai
mitra pemerintah dan industri dalam merancang kebijakan dan strategi pembangunan
yang mencakup sektor-sektor strategis seperti transisi energi, rekayasa proses industri,
teknologi pangan, sistem logistik dan manufaktur cerdas, digitalisasi & penguatan rantai
pasok nasional hingga teknologi masa depan seperti teknologi kuantum dan
semikonduktor. Dengan kekuatan akademik dan kapasitas riset terapan, FTI mampu
memberikan kontribusi berbasis data dan analisis teknis dalam mendukung pembuatan
kebijakan yang lebih efektif dan kontekstual.

Sebagai bagian dari ekosistem inovasi nasional, FTI juga dapat dan seyogyanya terlibat
dalam pengembangan dan pelaksanaan proyek-proyek strategis nasional yang relevan
dengan kebutuhan industri dan masyarakat. Keikutsertaan FTI dalam berbagai inisiatif
nasional, seperti program hilirisasi industri berbasis teknologi lokal, pengembangan
teknologi substitusi impor, dan peningkatan produktivitas pangan dan energi,
menegaskan peran FTI sebagai pusat unggulan ilmu pengetahuan dan teknologi industri.

Dengan komitmen yang kuat terhadap pengembangan riset berdampak dan inovasi
strategis, FTI berupaya menjadi katalisator perubahan yang mendukung terciptanya
pembangunan nasional yang mandiri, berkelanjutan, dan berdaya saing global. FTI tidak
hanya mencetak sumber daya manusia unggul, tetapi juga menghadirkan solusi konkret
bagi transformasi industri dan masyarakat Indonesia.

2. Memperkuat kemitraan strategis dengan instansi atau lembaga pemerintah,
universitas, industri serta lembaga di dalam dan luar negeri
Kemitraan strategis yang perlu dijalin oleh FTI mencakup kolaborasi erat dengan instansi
pemerintah, industri, universitas, serta lembaga nasional dan internasional untuk
mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi industri yang memberikan
kontribusi nyata bagi kemajuan bangsa. Mengingat karakter FTI yang berbasis pada
rekayasa multidisiplin dan aplikatif, kemitraan menjadi elemen kunci dalam
memperkuat relevansi riset, pembelajaran, dan inovasi.

Salah satu indikator dari sasaran strategis ini adalah keterlibatan aktif dosen dan peneliti
FTI dalam berbagai bentuk kerja sama, baik sebagai pakar dalam perumusan kebijakan
teknis dan industri, tenaga ahli dalam proyek kolaboratif lintas sektor, maupun fasilitator
pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi. Peran ini mencerminkan tingginya
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relevansi keilmuan dan kapasitas teknis FTI dalam mendukung penyelesaian
permasalahan strategis nasional, seperti transisi energi, transformasi industri
manufaktur, sistem pangan berkelanjutan, hingga digitalisasi proses produksi.

FTI juga secara konsisten mendorong peningkatan jumlah dan kualitas mitra strategis
yang terlibat dalam kerja sama fakultas, program studi, dan pusat-pusat penelitian.
Penguatan jejaring ini bertujuan untuk memperluas kolaborasi riset industri-akademik,
mempercepat hilirisasi inovasi, serta memperkuat posisi FTI dalam ekosistem teknologi
dan inovasi di tingkat nasional maupun internasional.

Dengan memperluas dan memperdalam kemitraan strategis, FTI memperkuat perannya
sebagai fakultas teknik yang tidak hanya mencetak sumber daya manusia unggul di
bidang teknologi industri, tetapi juga menjadi motor penggerak dalam menjawab
tantangan pembangunan dan transformasi teknologi di era global yang semakin kompleks
dan terintegrasi.

3. Memperkuat jejaring lokal, nasional dan global

Jejaring yang dimiliki oleh FTI berperan penting dalam memperluas kolaborasi riset,
mempercepat alih ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kontribusi FTI
dalam pengambilan keputusan strategis di sektor industri dan pembangunan nasional.
Oleh karena itu, FTI perlu secara aktif menargetkan peningkatan keterlibatan dalam
berbagai jaringan akademik, riset, dan profesi, guna memperkuat sinergi antara
pendidikan tinggi, dunia usaha, dan kebijakan publik di bidang teknologi industri.

Salah satu indikator utama dalam pencapaian sasaran ini adalah jumlah keterlibatan FTI
dalam berbagai jejaring di tingkat lokal, nasional, dan internasional, khususnya dalam
bentuk partisipasi aktif dosen dan peneliti dalam asosiasi profesi, konsorsium teknologi,
serta forum-forum akademik dan industri. Jejaring ini menjadi sarana penting untuk
memperluas pengaruh FTI, memfasilitasi pertukaran keahlian, serta membangun
kolaborasi lintas institusi dan lintas negara yang bersifat transformatif.

Di tingkat lokal dan nasional, FTI terus memperkuat kerja sama dengan perguruan tinggi,
kementerian, BUMN, asosiasi industri, dan komunitas teknologis, untuk memastikan
bahwa keilmuan dan inovasi yang dikembangkan dapat diimplementasikan secara nyata
dalam proses pembangunan, terutama di sektor manufaktur, energi, pangan, teknologi
proses dan emerging technologies seperti teknologi kuantum dan semikonduktor.

Sementara itu, di tingkat global, FTI terus memperluas keterlibatan dalam forum
internasional dan asosiasi teknik profesional, sebagai bagian dari strategi untuk
mendorong daya saing akademik dan riset yang berstandar internasional serta membuka
peluang kolaborasi proyek global.

Dengan memperkuat dan memperluas jejaring strategis ini, FTI tidak hanya memperkuat
eksistensinya sebagai pusat keunggulan teknologi industri, tetapi juga berperan aktif
dalam membentuk ekosistem keilmuan dan inovasi yang berkontribusi nyata bagi
kemajuan Indonesia di tingkat global.

4. Mempromosikan kesetaraan, keragaman dan inklusi
Dalam upaya menjadi pelopor akses pendidikan teknologi industri yang inklusif dan
berkeadilan, FTI mendorong terciptanya suasana kampus yang menjunjung tinggi
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keragaman dan inklusi, sejalan dengan amanat RENIP ITB 2025-2050. Sasaran ini
diarahkan untuk mewujudkan lingkungan akademik yang terbuka terhadap keberagaman
gender, budaya, etnis, sosial, dan latar belakang pendidikan, sehingga seluruh sivitas
akademika FTI (mahasiswa, dosen, maupun tenaga kependidikan) memiliki kesempatan
yang sama untuk berprestasi, berkembang, dan berkontribusi.

Inisiatif ini dapat dimulai melalui langkah afirmatif, seperti praktik perekrutan staf
pengajar dan tenaga kependidikan yang memperhatikan kesetaraan dan keberagaman,
serta perluasan akses terhadap beasiswa dan dukungan finansial bagi mahasiswa dari
berbagai daerah dan latar belakang sosial. Selain itu, program mentoring dan
pengembangan Kkarier juga perlu dirancang agar lebih responsif terhadap kebutuhan
individu yang beragam.

Tingkat keberhasilan penciptaan atmosfer inklusif ini dapat diukur melalui survei
kepuasan pemangku kepentingan dan sivitas academik FTI terhadap iklim kampus yang
dibangun, baik dari sisi kenyamanan fisik, interaksi sosial, maupun keadilan dalam akses
terhadap peluang akademik dan profesional.

Suasana keragaman dan inklusivitas akan berkembang secara optimal jika ditunjang oleh
infrastruktur yang ramah dan aksesibel, serta atmosfer akademik yang suportif dan
bebas diskriminasi. Dengan demikian, FTI akan semakin mampu menciptakan ekosistem
pendidikan teknik yang humanis, dinamis, dan adaptif terhadap kompleksitas tantangan
global dan nasional.
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Tabel 4.7 Target Kinerja Tujuan Strategis 3: Pelopor dalam Menyediakan Solusi
Permasalahan Bangsa di Bidang Teknologi Industri Berkelanjutan

No

UKID

Ukuran Kinerja

Target
Capaian
ITB 2030

Capaian
FTI1 2025

Target
Capaian
FT1 2030

Target Kinerja

2026

2027 2028 2029

2030

44

T3S111U1

Jumlah KK yang
memberikan
pemikiran/usulan
kebijakan strategis
bagi pemerintah
daerah dan pusat

60

10

45

T3S111U2

Adanya KK yang
terlibat dalam Proyek
Strategis Nasional
(PSN)

Ada

46

T3S211U1

Persentase dosen
terlibat sebagai pakar
di
industri/pemerintah/
masyarakat

30%

96.24%

30%

30%

30% 30% 30%

30%

47

T3S211U2

Persentase dosen
yang memiliki
sertifikasi
kompetensi/profesi
yang diakui dunia
usaha/industri

60%

85.71%

60%

12%

24% 36% 48%

60%

48

T3S212U1

Jumlah mitra strategis
per-fakultas/sekolah
dan pusat penelitian
setiap tahun

N/A

49

T3S311U1

Persentase
keterlibatan dalam
asosiasi profesi lokal,
nasional,dan
internasional

200%

N/A

200%

40%

120
80% 160%
%

200%

50

T3S311U2

Jumlah thought
leader di tingkat
internasional yang
memberikan kuliah di
ITB

51

T3S511U3

Tingkat kesetaraan
gender mahasiswa,
dosen dan tendik

45%

* %k

45%

45%

45% 45% 45%

45%

52

T3S511U4

Persentase program
akademik yang
memiliki mata kuliah
yang mengakomodasi
isu- isu keragaman,
inklusi, dan
kesetaraan

18%

%k

18%

18%

18% 18% 18%

18%

53

T3S5I1U5

Persentase prodi
dengan kurikulum
yang mengakomodasi
pemahaman dan
apresiasi terhadap
keragaman

18%

L]

18%

18%

18% 18% 18%

18%
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4.2.4. Tujuan Strategis-4: Kolaborasi dan Kemitraan Strategis

Kemitraan strategis merupakan salah satu pilar utama dalam meningkatkan daya saing dan
kontribusi FTI di tingkat nasional maupun global. Di era kolaborasi dan konektivitas yang
semakin tinggi, FTI tidak dapat berjalan sendiri dalam menciptakan dampak nyata bagi
masyarakat dan industri. Oleh karena itu, kolaborasi erat dengan berbagai pemangku
kepentingan—termasuk sektor industri, instansi pemerintah, lembaga akademik nasional dan
internasional, serta jaringan alumni, menjadi strategi kunci untuk memperkuat inovasi
teknologi, mendukung riset unggulan, dan memastikan relevansi pendidikan FTI dengan
kebutuhan dunia nyata.

Sebagai fakultas dengan kekuatan multidisiplin dalam sains, teknologi, dan manajemen
industri, FTI perlu membangun dan memperluas jejaring kemitraan strategis untuk
mempercepat hilirisasi hasil riset, memperkuat kapasitas SDM akademik dan teknis, serta
mengoptimalkan penerapan teknologi dalam menjawab tantangan-tantangan global seperti
transisi energi, digitalisasi industri, ketahanan pangan, dan keberlanjutan proses
manufaktur.

Kemitraan yang efektif juga membuka peluang kolaborasi yang lebih luas bagi mahasiswa
dan dosen FTI dalam proyek-proyek inovatif dan aplikatif, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Keterlibatan alumni FTI dalam jejaring strategis juga sangat penting dalam
memperkuat ekosistem akademik dan industri, membuka akses magang industri yang
relevan, memperluas jaringan penyaluran lulusan, serta memperkuat kontribusi FTI dalam
pembangunan sektor teknologi industri nasional.

Untuk mewujudkan kemitraan strategis yang berdampak, FTI menetapkan dua sasaran
strategis utama. Pertama, Mengembangkan jejaring kemitraan strategis yang solid dan
adaptif dengan industri, pemerintah, perguruan tinggi (baik itu pada level fakultas-fakultas
dan prodi-prodi), dan alumni, guna membentuk ekosistem kolaboratif yang mendukung
penguatan riset multidisiplin, akselerasi inovasi, dan transformasi pendidikan teknik
industri. Kedua, mengembangkan layanan kemitraan yang efisien dan berorientasi pada
kebutuhan mitra, melalui peningkatan tata kelola kerja sama, optimalisasi pendanaan
kolaboratif (seperti matching fund atau joint research), serta penyediaan layanan
koordinatif yang responsif untuk mendukung keberlanjutan kolaborasi jangka panjang.

Tujuan Kolaborasi dan Kemitraan Strategis di FTI diterjemahkan ke dalam empat sasaran
strategis sebagai berikut (Tabel 4.8). Target kinerja tujuan strategis 4 diukur menggunakan
indikator dan ukuran yang dijelaskan pada Tabel 4.9.

52



Rencana Strategis Fakultas Teknologi Industri 2026-2030

Tabel 4.8 Pemetaan Tujuan Strategis 4 ke dalam Sasaran - Sasaran Strategis dan

Indikatornya
Sasaran Indikator
T4S111 Jumlah kemitraan secara umum
Jumlah kemitraan dengan mitra
o . T4S112 . i :
Mengembangkan jejaring kemitraan pemerintah dan industri
T4S1 strategis dengan mitra pemerintah, 145113 Jumlah kemitraan yang melibatkan
industri, universitas, dan alumni alumni
Jumlah kemitraan dengan universitas
T4S114 _ _
dari negara lain
Mengembangkan pelayanan Tingkat kepuasan pengguna layanan
T452 8 gkan pefay Tasgiy | - neverepUasan benggtna fay
kemitraan kemitraan

1. Mengembangkan jejaring kemitraan strategis dengan mitra pemerintah industri,
universitas, dan alumni
Kemitraan yang kuat merupakan fondasi strategis bagi FTI dalam meningkatkan daya
saing serta kontribusinya di tingkat nasional dan global, khususnya dalam pengembangan
teknologi industri yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. Dalam era kolaborasi
terbuka dan tantangan global yang kompleks, FTI tidak dapat berjalan sendiri dalam
menciptakan inovasi dan dampak nyata. Oleh karena itu, FTl terus membangun
ekosistem kolaboratif yang melibatkan pemerintah, industri, universitas, dan alumni
sebagai mitra utama dalam pendidikan, riset, dan inovasi.

Kolaborasi dengan pemerintah diarahkan untuk mendukung kebijakan nasional melalui
riset berbasis kebutuhan masyarakat dan negara, seperti transisi energi, ketahanan
pangan, digitalisasi industri, dan penguatan kemandirian teknologi. Kerja sama dengan
industri nasional dan multinasional menjadi landasan utama dalam peningkatan
relevansi kurikulum, penyesuaian kompetensi lulusan, dan hilirisasi hasil riset.

FTI juga secara aktif memperluas jejaring akademik global, khususnya dengan
universitas-universitas yang masuk dalam peringkat QS Top 100. Kolaborasi ini mencakup
penelitian bersama, program double degree, mobilitas mahasiswa dan dosen, serta
pengembangan kurikulum berbasis global. Langkah ini memperkuat posisi FTI sebagai
bagian dari komunitas pendidikan tinggi internasional yang kompetitif.

Komitmen FTIl terhadap pembangunan berkelanjutan tercermin dalam inisiatif
kolaboratif untuk mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), baik
melalui riset yang berdampak, inovasi teknologi ramah lingkungan, pengembangan
sistem pangan berkelanjutan, maupun pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi
industri. Kemitraan ini dilakukan bersama berbagai lembaga internasional, organisasi
pembangunan, serta mitra industri yang memiliki visi yang sama dalam keberlanjutan.

Alumni FTI juga memainkan peran strategis dalam memperkuat ekosistem inovasi dan
kewirausahaan teknologi, baik melalui dukungan mentoring untuk startup mahasiswa,
penyediaan akses jaringan industri, maupun kontribusi pada pengembangan kurikulum
adaptif berbasis praktik terbaik.
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Dengan membangun kemitraan yang sinergis, global, dan berorientasi keberlanjutan, FTI

memperluas perannya

sebagai

katalisator perubahan yang menghasilkan

ilmu

pengetahuan dan teknologi industri yang bermanfaat langsung bagi masyarakat, industri,
dan pembangunan bangsa.

Tabel 4.9 Target Kinerja Tujuan Strategis 4: Kolaborasi dan Kemitraan Strategis

No

UKID

Ukuran Kinerja

Target
Capaian
ITB 2030

Capaian
FTI
2025

Target
Capaian
FT1 2030

Target Kinerja

2026

2027

2028

2029

2030

54

T4S5111U1

Jumlah kemitraan
dan kolaborasi
(MoA)

1334

111

25

47

68

90

55

T4S112U1

Jumlah kemitraan
dan kolaborasi
penting dengan
perusahaan dan
organisasi industri
strategis nasional

133

11

11

56

T4S112U2

Jumlah kemitraan
dan kolaborasi
strategis dengan
perusahaan dan
organisasi industri
multinasional
(misalnya Fortune
100)

67

57

T4S5112U3

Jumlah kemitraan
dan kolaborasi yang
terjalin dengan
pemangku
kepentingan untuk
mengatasi masalah
sosial, ekonomi, dan
lingkungan

671

56

12

23

34

45

56

58

T4S112U5

Jumlah kemitraan
strategis baru per
fakultas per tahun

59

T45112U6

Jumlah kemitraan
dan kolaborasi yang
terjalin dengan
pemerintah daerah

75

11

11

60

T4S114U1

Jumlah kemitraan
dan kolaborasi
akademik, nasional
dan internasional

67

13

20

14

16

17

19

20

61

T4S114U2

Jumlah kemitraan
dengan universitas
Top 100 WCU

20

62

T45114U3

Jumlah kemitraan
dan kolaborasi
untuk Implementasi
SDGs

133

N/A

11

11
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4.2.5 Tujuan Strategis-5: Lingkungan Akademik dan Riset yang Inspiratif

FTI bukan hanya merupakan tempat penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan inovasi,
tetapi juga merupakan lingkungan fakultas yang hidup (milieu) tempat seluruh civitas
academica (dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, dan alumni) tumbuh, terhubung secara
emosional, dan membangun pengalaman sosial serta pengembangan diri di luar aktivitas
akademik formal. Di lingkungan FTI, jiwa-jiwa kreatif dari berbagai bidang teknik industri
berinteraksi dan berkolaborasi, sehingga sudah sepatutnya lingkungan fakultas ini menjadi
tempat yang menyenangkan dan menginspirasi untuk belajar, bekerja, dan berkembang.

Saat belajar dan berkarya di lingkungan fakultas, sivitas akademik perlu merasa didukung
secara fisik, emosional, dan sosial untuk dapat mengaktualisasikan potensi terbaiknya.
Lingkungan yang nyaman, inklusif, dan ramah terhadap keberagaman minat serta bakat non-
akademik, termasuk dalam bidang seni, olahraga, teknologi, komunitas, dan kewirausahaan,
akan memperkuat atmosfer pembelajaran yang kreatif dan kolaboratif.

Oleh karena itu, tujuan strategis FTl tidak hanya menekankan peningkatan produktivitas
akademik, tetapi juga penciptaan lingkungan fakultas yang inspiratif dan memberdayakan.
Hal ini mencakup penyediaan fasilitas fisik yang mendukung (seperti ruang diskusi, area
kolaboratif, fasilitas rekreasi dan seni), penguatan hubungan sosial antar elemen fakultas,
serta ruang bagi pengembangan minat dan bakat mahasiswa maupun staf (Gambar 4.4).

Dalam mewujudkan FTI sebagai lingkungan fakultas yang menginspirasi, terdapat sejumlah
sasaran strategis yang perlu dicapai, mulai dari peningkatan kualitas sarana dan prasarana,
pembinaan komunitas akademik yang sehat dan suportif, pengembangan layanan
kesejahteraan, hingga penciptaan budaya kerja dan belajar yang seimbang dan memotivasi
seluruh sivitas untuk berkontribusi secara optimal.

Tujuan Lingkungan Akademik dan Riset yang Inspiratif di FTI diterjemahkan ke dalam dua
sasaran strategis sebagai berikut (Tabel 4.10). Target kinerja tujuan strategis 2 diukur
menggunakan indikator dan ukuran yang dijelaskan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.10 Pemetaan Tujuan Strategis 5 ke dalam Sasaran - Sasaran Strategis dan
Indikatornya

Sasaran Indikator
Menciptakan lingkungan kampus Ketersediaan bangunan dan sistem
T5S51 yang cerdas, hijau dan ramah T5S1I11 pengelolaan limbah ramah
lingkungan lingkungan
Meningkatkan prasarana kampus Ketersediaan sarana dan prasarana
T5S2 , T55211 _
untuk berkolaborasi kampus untuk kolaborasi

1. Menciptakan lingkungan kampus yang cerdas, hijau dan ramah lingkungan
Untuk menjadikan FTI sebagai lingkungan fakultas yang menginspirasi, perlu diciptakan
suasana yang cerdas, hijau, dan ramah lingkungan. Sebagai bagian dari institusi teknologi
yang memiliki komitmen terhadap
, lingkungan FTI seharusnya menjadi pelopor dalam penerapan prinsip smart and green
building, serta mendukung mobilitas ramah lingkungan dan efisiensi sumber daya.
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Lingkungan fisik FTI perlu dirancang dan dikelola berdasarkan prinsip-prinsip
keberlanjutan yang terukur dan sistematis. Ini mencakup efisiensi penggunaan energi
dan air, pengelolaan limbah dan sampah yang bertanggung jawab, peningkatan ruang
hijau yang efektif dalam menyerap polusi dan memperbaiki kualitas udara, serta
pengembangan fasilitas yang mendukung kenyamanan dan kesehatan seluruh civitas
akademika.

Inisiatif-inisiatif seperti area pejalan kaki yang aman, pencahayaan hemat energi,
konservasi air, serta penggunaan material ramah lingkungan harus menjadi bagian dari
transformasi fisik dan budaya di lingkungan FTI. Standar keberlanjutan ini tidak hanya
berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga memberikan contoh nyata kepada
mahasiswa tentang praktik rekayasa yang etis dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan.

Dengan mengintegrasikan konsep cerdas dan hijau ke dalam pengelolaan lingkungan
fakultas, FTI dapat memperkuat identitasnya sebagai institusi teknik yang tidak hanya
unggul dalam keilmuan, tetapi juga visioner dalam membangun masa depan yang
berkelanjutan.

2. Meningkatkan sarana dan prasarana kampus untuk berkolaborasi
Untuk mendorong budaya dan ekosistem kolaborasi lintas disiplin di lingkungan FTI, perlu
disiapkan sarana dan prasarana fakultas yang mendukung kolaborasi, baik secara
langsung (in-person) maupun melalui digital platform. Sebagai fakultas dengan
spektrum keilmuan yang luas dan saling melengkapi, FTI memerlukan ruang-ruang fisik
dan virtual yang dirancang secara khusus untuk memfasilitasi interaksi antarprogram
studi, dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, dan mitra eksternal.

Salah satu bentuk fasilitas yang perlu dikembangkan adalah faculty lounge yang nyaman
dan produktif, yang dapat digunakan oleh dosen dan staf untuk berdiskusi lintas
departemen, mengembangkan ide riset bersama, atau merancang kegiatan
interdisipliner. Selain itu, makerspace atau innovation garage sangat relevan untuk
mendukung pengembangan prototipe, proyek multidisiplin, dan kegiatan inkubasi
teknologi mahasiswa. Fasilitas ini dapat menjadi katalisator kolaborasi kreatif antar
prodi.

Ruang lain yang juga perlu dipertimbangkan adalah alumni lounge atau ruang kolaboratif
yang dapat difungsikan sebagai co-working space, sebagai bentuk nyata dari sinergi
antara FTI dan para alumni, mitra industri, maupun pemangku kepentingan lainnya.
Ruang ini dapat menjadi titik temu untuk pengembangan jejaring, proyek bersama,
mentoring, serta eksplorasi peluang kerja sama lintas sektor. Seluruh ruang kolaboratif
tersebut perlu dilengkapi dengan infrastruktur digital yang andal, seperti konektivitas
tinggi, sistem manajemen proyek daring, serta fasilitas hybrid meeting, agar kolaborasi
tidak terbatas oleh ruang dan waktu.

Dengan penyediaan ruang-ruang fisik dan digital yang mendukung, FTI akan mampu
menciptakan lingkungan kolaboratif yang dinamis dan inovatif, memperkuat
identitasnya sebagai fakultas teknologi industri yang adaptif dan terkoneksi secara
global.
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Gambar 4.4 Skema Kampus yang Menginspirasi. (sumber: Renstra ITB 2026-2030)

Tabel 4.11 Target Kinerja Tujuan Strategis 5: Lingkungan Akademik dan Riset yang

Inspiratif.
X Target L.
Target Capaian . Target Kinerja
N . Capaian
No UKID Ukuran Kinerja Capaian FTI -
ITB 2030 2025 2030 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
Jumlah bangunan
yang ramah
63 T5S111U1 ) ) 12 1 3 1 2 2 3 3
lingkungan di
fakultas/sekolah
Penyediaaan
ruang kerja
64 T5S211U3 100% 4 10 4 5 6 8 10
bersama yang
memadai

4.2.6 Tujuan Strategis-6: Model Pendanaan yang Kreatif dan Berkelanjutan

FTI sebagai bagian integral dari ITB memiliki peran strategis dalam mewujudkan ekosistem
“ITB Kinarya" sebagaimana tertuang dalam mandat RENIP dan Renstra Teknokratik ITB. FTI
mendorong komersialisasi hasil riset, inovasi, dan layanan kepakaran melalui penguatan
struktur kelembagaan serta pemanfaatan sumber daya yang tersedia di tingkat fakultas.
Karya nyata dosen dan mahasiswa FTI telah terejawantahkan dalam bentuk komersialisasi
paten, pendirian perusahaan rintisan (startup), serta kerja sama industri di sektor energi,
manufaktur, pangan, dan rekayasa sistem. Dalam beberapa tahun terakhir, FTI juga telah
memulai pembentukan infrastruktur kelembagaan untuk mendukung hilirisasi hasil riset agar
berjalan lebih terarah dan berdampak.
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Ekosistem inovasi di lingkungan FTI tidak akan berjalan optimal tanpa dukungan arsitektur
ekosistem yang kuat dan terintegrasi. Dalam literatur bisnis dan inovasi, terdapat dua
bentuk ekosistem yang perlu dikembangkan dengan FTI sebagai aktor strategis: (1)
ekosistem inovasi, dan (2) ekosistem kewirausahaan teknologi (Gambar 4.5). Kedua
ekosistem ini bersifat saling melengkapi; yaitu ekosistem inovasi mendorong hasil riset yang
dapat dihilirisasi, sementara ekosistem kewirausahaan memungkinkan lahirnya entitas bisnis
berbasis teknologi dari hasil riset tersebut. FTI telah memiliki rekam jejak dalam
kontribusinya terhadap ekosistem inovasi ITB, namun penguatan sistematis terhadap
ekosistem kewirausahaan teknologi berbasis karakteristik FTI masih menjadi prioritas
penting.

Langkah pertama yang harus dilakukan FTI adalah penguatan institusionalisasi hilirisasi
inovasi di tingkat fakultas. Institusionalisasi yang kuat akan memastikan proses berjalan
secara efisien, hubungan antarpemangku kepentingan berjalan lancar, data potensi riset dan
teknologi dikelola secara sistematis, dan setiap bentuk komersialisasi riset serta layanan
kepakaran mendapat dukungan dan penghargaan yang layak. Hal ini mencakup perumusan
kebijakan fakultas, pengembangan unit fasilitator hilirisasi, serta penyusunan prosedur
operasional yang adaptif.

Optimalisasi pengelolaan Science and Techno Park (STP), serta penciptaan unit fasilitasi
inovasi dan inkubasi bisnis di FTI yang selaras dengan sektor-sektor unggulan fakultas, perlu
didorong sebagai bagian dari strategi kelembagaan. Replikasi STP skala fakultas, dengan
karakteristik industri yang sesuai (misalnya untuk sektor energi terbarukan, pangan
fungsional, atau manufaktur presisi), akan menjadi katalisator penting dalam mendorong
lahirnya startup teknologi dari lingkungan FTI.

Dalam mendukung penguatan ekosistem inovasi dan kewirausahaan teknologi ini, FTI juga
perlu menyusun strategi pendanaan berkelanjutan. Sumber pendanaan dapat berasal dari
dana lestari alumni FTI, kolaborasi CSR industri mitra, hibah kompetitif, dan skema
pembiayaan inovatif lainnya. Pengelolaan keuangan untuk kegiatan hilirisasi perlu dirancang
secara transparan, terintegrasi, dan akuntabel di bawah tata kelola fakultas yang
mendukung inovasi.

Selain itu, FTI juga harus mengoptimalkan pemanfaatan aset fisik dan ruang kolaboratif
sebagai bagian dari pengembangan ekosistem inovasi. Ini mencakup revitalisasi ruang kerja
bersama, laboratorium kolaboratif, dan makerspace, serta eksplorasi skema kemitraan aset
bersama dengan mitra industri dan lembaga riset lainnya, tentu dengan tetap menjaga
prinsip-prinsip dasar akademik dan etika institusional.

Tiga faktor kunci yakni tata kelola yang solid, strategi pendanaan yang berkelanjutan, dan
optimalisasi aset akan menjadi fondasi utama bagi FTI dalam mendukung ekosistem ITB
Kinarya. Upaya ini diharapkan memberikan ripple effect tidak hanya dalam bentuk
peningkatan pendapatan institusi, tetapi juga dalam kontribusi FTI terhadap transformasi
ekonomi berbasis pengetahuan dan teknologi industri nasional.

Sebagai bagian dari strategi operasionalisasi dan penguatan ekosistem tersebut, FTI
menetapkan dua rencana strategis utama berikut:
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1.

Meningkatkan pendapatan FTI melalui pendanaan kreatif

Pendanaan kreatif menjadi kunci bagi keberlanjutan ekosistem inovasi di FTI. Dalam
konteks FTI sebagai fakultas multidisiplin yang mengelola enam program studi (Teknik
Kimia, Teknik Fisika, Teknik Industri, Teknologi Pangan, Teknik Bioenergi dan Kemurgi,
serta Manajemen Rekayasa Industri), pendekatan pendanaan kreatif harus disesuaikan
dengan karakteristik dan kekuatan riset masing-masing bidang. Strategi ini dapat
mencakup:

¢ Kerjasama penelitian dengan industry
FTI perlu memperkuat peran sebagai mitra strategis industri dalam menyelesaikan
tantangan riil melalui riset terapan. Pendanaan dapat diperoleh melalui skema riset
kontrak, joint-research, matching fund, maupun model paid problem-solving project
antara dosen/mahasiswa FTl dan mitra industri pada sektor energi, manufaktur,
proses kimia, pangan, sistem rekayasa industri dan sektor-sektor lain yang memiliki
keterkaitan dengan riset-riset yang ada di FTI.

¢ Kerja sama pendidikan dan pelatihan professional

Dengan meningkatnya kebutuhan peningkatan kapasitas SDM industri dan
pemerintah, FTl dapat mengembangkan customized training modules, program S2
profesional, dan microcredential berbasis kompetensi teknis yang spesifik. Kerja
sama dengan lembaga pemerintahan dan/atau BUMN (misalnya Kementerian
Perindustrian, BRIN, BPOM, PLN, Pertamina) dan perusahaan swasta multinasional
membuka potensi pembiayaan berbasis kontrak pelatihan atau capacity building
program.

¢ Pemanfaatan keahlian dosen melalui layanan konsultasi dan rekayasa
Kompetensi multidisiplin dosen FTI dapat dikapitalisasi dalam bentuk seperti jasa
konsultasi teknis, audit energi dan proses, perancangan sistem, ataupun
pendampingan transformasi industri 4.0. Ini merupakan contoh-contoh non-tuition
revenue stream yang sangat relevan dengan misi keilmuan FTI.

e Integrasi proposal interdisiplin untuk hibah kompetitif
FTI perlu mendorong penyusunan proposal kolaboratif lintas prodi untuk memperoleh
pendanaan dari skema hibah nasional (seperti matching-fund Kemdiktisaintek, BRIN,)
dan internasional (seperti JSPS, Newton Fund, Erasmus+, Horizon Europe), dengan
topik yang memiliki keterkaitan dengan tantangan pengembangan industri nasional
dan SDGs.

. Menggalang dana lestari dari alumni, Corporate Social Responsibility (CSR), dan

filantropi

Untuk membangun ketahanan finansial jangka panjang dan mendukung keberlangsungan
kegiatan strategis fakultas, FTlI perlu mengembangkan dana lestari yang bersifat
endowment atau hibah terarah. Strategi penggalangan ini harus inklusif dan terencana,
dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan program studi. Beberapa pendekatan
utamanya meliputi:

e Penguatan jejaring alumni FTI sebagai mitra pendukung strategis
Alumni FTI yang telah berkiprah di industri, pemerintahan, maupun dunia wirausaha
memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi dalam bentuk endowment fund,
beasiswa, donasi infrastruktur, maupun pembiayaan proyek riset dan inovasi.
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Program komunikasi dan penguatan identitas fakultas perlu diintensifkan untuk
membangun rasa keterikatan alumni (sense of belonging).

e Kolaborasi program studi dalam menyusun paket donasi berbasis nilai dan dampak
FTI bersama prodi dapat menyusun model penggalangan dana berbasis proyek
(misalnya: laboratorium bersama, makerspace, beasiswa riset, digital classroom),
yang ditawarkan kepada alumni, perusahaan, atau filantropis melalui proposal yang
kuat, transparan, dan terukur dampaknya.

e Pemanfaatan CSR industri dan kemitraan filantropi berbasis SDGs
Banyak perusahaan yang membuka kanal CSR dan ESG (Environmental, Social,
Governance) untuk mendukung pendidikan, teknologi ramah lingkungan, atau
kewirausahaan sosial. FTI dapat merancang program sinergi seperti program inkubasi
teknologi berbasis desa, sekolah teknopreneur muda, atau pengembangan inovasi
pangan berkelanjutan sebagai portofolio CSR yang menarik bagi industri.

e Pembentukan unit pendukung pengelolaan dana lestari di tingkat fakultas
Penggalangan dana hanya akan efektif jika dikelola secara profesional, transparan,
dan terinstitusionalisasi. FTl dapat membentuk unit khusus (misalnya: FTI/
Advancement Office atau Unit Dana Lestari FTI) untuk merancang strategi
komunikasi, pelaporan dampak, dan tata kelola akuntabel bagi seluruh kontribusi
yang masuk.

e

; fﬁfi‘epréheursﬁip Innovation
development creation
Gambar 4-5. Ekosistem kinarya yang perlu dibangun oleh FTI. (sumber: Renstra ITB 2026-
2030)

Tujuan Model Pendanaan yang Kreatif dan Berkelanjutan di FTI diterjemahkan ke dalam
empat sasaran strategis sebagai berikut (Tabel 4.12). Target kinerja tujuan strategis 6
diukur menggunakan indikator dan ukuran yang dijelaskan pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.12 Pemetaan Tujuan Strategis 6 ke dalam Sasaran - Sasaran Strategis dan

Indikatornya
Sasaran Indikator

Membangun institusi yang kuat Berfungsi secara efektifnya institusi

T6S1 untuk hilirisasi, komersialisasi, riset | T6S1I1 untuk hilirisasi, komersialisasi, riset
dan inovasi serta layanan kepakaran dan inovasi serta layanan kepakaran
T6S2 Meningkatkan pendapatan ITB T6S2I1 Jumlah pendapatan
T6S3 Menggalang dana lestari dari alumni, T6S311 Peningkatan nilai dana donasi
CSR, dan filantropi alumni, CSR, dan filantropi

T6S4 Men.mgkatkan penguasaan dan T6S4I1 Persentase peningkatan pemanfaatan

peningkatan pemanfaatan aset aset

Tabel 4.13 Target kinerja tujuan strategis-6: Model Pendanaan yang Kreatif dan
Berkelanjutan

No

UKID

Ukuran Kinerja

Target
Capaian
ITB 2030

Capaian
FTI
2025

Target

Capai
FTI

2030

an

Target Kinerja

2026 2027

2028

2029

2030

65

T6S211U1

Jumlah total
pendapatan tahunan ITB
(dalam juta rupiah)

5.234.000

30.500

48.000

40.000 | 42.000

44.000

46.000

48.000

66

T6S211U3

Jumlah pendapatan
institusi yang diterima
dari non-APBN (dalam
juta rupiah)

4.631.000

10.000

12.000

10.000 | 10.500

11.000

11.500

12.000

67

T6S211U4

Jumlah endowment
fund (dalam juta
rupiah)**

3000000

N/A

50000

10000 | 20000

30000

40000

50000

68

T6S211U5

Jumlah alumni yang
memberikan
endowment fund

6000

N/A

500

100 200

300

400

500

69

T6S211U6

Jumlah kerjasama
dengan pemangku
kepentingan untuk
mendapatkan dana
tambahan, sponsorship,
atau dukungan
keuangan

267

22

15

18

22

70

T6S3I11U1

Jumlah kemitraan dan
kolaborasi yang terjalin
dengan pemangku
kepentingan untuk
mengatasi masalah
sosial, ekonomi, dan
lingkungan

67
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4.2.7 Tujuan Strategis-7: Pengelolaan SDM Berbasis Kinerja dan Pengembangan
Modal Insani

Secara umum, modal insani di lingkungan FTl dapat dipahami sebagai akumulasi
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kapasitas kolektif yang dimiliki oleh dosen
dan tenaga kependidikan dalam mendukung pelaksanaan Tridharma perguruan tinggi.
Meskipun mahasiswa merupakan bagian penting dari ekosistem akademik, dalam konteks
pemberdayaan jangka panjang, yang menjadi inti dari penguatan modal insani FTI adalah
sivitas akademika permanen: dosen dan tenaga kependidikan.

Dalam era percepatan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti saat ini,
penyelesaian berbagai persoalan kompleks, baik di bidang industri, energi, pangan,
kesehatan, lingkungan, maupun sosio-ekonomi, memerlukan pendekatan kolaboratif lintas
disiplin. Di FTI, modal insani terdistribusi dalam berbagai Kelompok Keahlian (KK) yang
secara struktural berada di bawah fakultas, dan memiliki kekhasan keilmuan yang saling
melengkapi. Oleh karena itu, penguatan kolaborasi lintas KK dan antarprogram studi
menjadi strategi penting dalam memobilisasi potensi kolektif yang dimiliki FTI. Skema
dampak pemberdayaan modal insani ini ditunjukan pada Gambar 4.6.

Pimpinan FTI perlu secara aktif mendukung dan memfasilitasi kolaborasi lintas KK dan lintas
prodi, baik dalam bentuk pengembangan topik-topik riset strategis bersama, pengajuan
proposal kompetitif kolaboratif, pengembangan mata kuliah atau modul multidisiplin,
hingga pelaksanaan proyek rekayasa terintegrasi di tingkat S1, 52, dan S3. Inisiatif ini tidak
hanya akan memperkuat kapasitas riset dan inovasi FTI, tetapi juga meningkatkan kualitas
layanan pendidikan dan daya tarik akademik FTI di tingkat nasional dan internasional.

Tujuan Pengelolaan SDM Berbasis Kinerja dan Pengembangan Modal Insani di FTI
diterjemahkan ke dalam tujuh sasaran strategis sebagai berikut (Tabel 4.14). Target kinerja
tujuan strategis 2 diukur menggunakan indikator dan ukuran yang dijelaskan pada Tabel
4.15.

Tabel 4.14 Pemetaan Tujuan Strategis 7 ke dalam Sasaran - Sasaran Strategis dan

Indikatornya
Sasaran Indikator
Menciptakan sistem manajemen Keberadaan sistem manajemen modal
T751 . . c e T75111 , . s
modal insani berbasis kinerja insani berbasis kinerja
T752 Memperkuat fungsi dan peran KK T75211 Komposisi kualifikasi dosen
Jumlah dosen dan tendik penerima
) o ) T7S311 pengakuan atau penghargaan di
1753 Tersed?anya dl.Jkungan admml‘stratlf bidangnya
kegiatan tridarma yang prima - -
T75312 Ketersediaan admin KK yang mengelola
administrasi yang terintegrasi
T754 Tersedianya dukungan.untul.( T75411 Dukungan untuk.pemt')erdayaan modal
pemberdayaan modal insani insani
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Sasaran Indikator

Meningkatkan penghasilan, layanan Penghasilan, layanan kesehatan, dan

1755 kesehatan, dan jaminan sosial 7550 jaminan sosial pegawai ITB meningkat
Memperluas jangkauan fasilitas Kepuasan pengguna fasilitas
T7S6 P jang T7S611 pendukung kesejahteraan dosen

pendukung untuk kesejahteraan dosen meningkat

Menjamin dukungan kesejahteraan
T757 hari tua yang layak bagi purnabakti T75711
pegawai ITB

Nilai dukungan kesejahteraan hari tua
yang diterima purnabakti pegawai ITB

1. Memperkuat fungsi dan peran KK

Akumulasi pengetahuan, keterampilan, dan kepakaran di lingkungan FTI dapat
dipercepat melalui peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan (tendik).
Kompetensi ini menjadi fondasi utama dalam menjalankan dan mengembangkan
pelaksanaan Tridharma perguruan tinggi, serta dalam membangun daya saing
institusional FTI di tingkat nasional dan internasional. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi dan daya saing Tridharma menjadi salah satu sasaran strategis utama dalam
kerangka pemberdayaan modal insani FTI.

Indikator pertama untuk mengukur ketercapaian sasaran ini adalah persentase dosen FTI
yang memiliki jabatan fungsional Guru Besar dan Lektor Kepala. Kedua jabatan ini
merupakan refleksi dari akumulasi kepakaran akademik dan rekognisi terhadap
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, pengajaran, serta kepakaran yang
aplikatif.

Sebagai fakultas dengan orientasi utama pada pengembangan dan pemutakhiran
teknologi industri dan riset terapan, proporsi dosen dengan jabatan fungsional tinggi
sangat penting untuk menggerakkan ekosistem riset unggulan, membimbing mahasiswa
S2/S3, serta menjadi mitra strategis industri dan pemerintah. Dengan meningkatnya
jumlah dosen FTI pada level Guru Besar dan Lektor Kepala, maka kapasitas fakultas
dalam menjalankan virtuous cycle of knowledge creation akan semakin kuat.

Sebagai target jangka menengah, rasio Guru Besar dan Lektor Kepala di FTI ditargetkan
minimal 46% pada tahun 2030. Angka ini merupakan capaian FTI pada tahun 2025 dan
FTI menargetkan untuk mempertahankan capaian ini sebagai Upaya mendukung target
besar ITB yaitu rasio Guru Besar dan Lektor Kepala pada angka 40% di 2030. FTI akan
mendorong pencapaian target ini melalui program pendampingan kenaikan jabatan
fungsional, insentif publikasi bereputasi, serta penyediaan akses pelatihan kompetensi
akademik dan kepakaran.

Indikator kedua adalah jumlah dosen FTI yang memperoleh penghargaan atau pengakuan
profesional di bidangnya. Pengakuan ini mencerminkan daya saing modal insani FTI di
tingkat nasional maupun internasional, baik dalam bidang akademik, riset, teknologi,
maupun layanan kepakaran.

Untuk mendukung capaian ini, FTl akan melakukan upaya-upaya seperti: (1)
mengidentifikasi potensi dosen yang layak diajukan dalam berbagai skema penghargaan
nasional/internasional, (2) menyediakan fasilitas dan dukungan administratif untuk
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pengusulan penghargaan, dan (3) meningkatkan visibilitas publikasi, kepakaran, dan
kontribusi dosen melalui media internal dan eksternal.

2. Tersedianya dukungan administratif kegiatan tridarma yang prima
Dosen dan peneliti di FTI merupakan insan akademik yang berperan sebagai knowledge
workers, yakni pekerja ilmu pengetahuan yang berfokus pada penciptaan,
pengembangan, dan alih pengetahuan (knowledge generation and transfer). Dalam
konteks ini, nilai utama (value) dari hasil kerja dosen dan peneliti terletak pada
kontribusinya terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan solusi bagi
masyarakat dan industri melalui kegiatan Tridharma.

Sebaliknya, kegiatan administrasi yang bersifat teknis dan operasional bukanlah inti dari
aktivitas bernilai tambah akademik, dan karenanya seyogianya tidak membebani dosen
dan peneliti secara berlebihan. Untuk itu, salah satu sasaran strategis FTI dalam
pemberdayaan modal insani adalah tersedianya dukungan administratif Tridharma yang
prima dan profesional. Dukungan ini akan memungkinkan dosen dan peneliti FTI lebih
fokus dalam melaksanakan pengajaran, riset, dan pengabdian masyarakat yang
berkualitas serta berdaya saing tinggi.

Dalam struktur organisasi FTI, unit terkecil yang menjadi basis akademik dan keilmuan
adalah Kelompok Keahlian (KK). Maka, indikator utama dari ketercapaian sasaran ini
adalah ketersediaan tenaga administratif khusus di setiap KK yang bertugas mendukung
pengelolaan kegiatan Tridharma secara efisien dan terintegrasi ke dalam sistem
manajemen sumber daya fakultas.

Ukuran keberhasilan strategis ini adalah persentase KK di FTI yang memiliki tenaga
administratif pendukung (admin KK). Target yang ditetapkan adalah 100% KK FTI memiliki
admin KK paling lambat tahun 2026, dan dipertahankan secara konsisten hingga 2030.
Fungsi admin KK tidak hanya terbatas pada pengelolaan dokumen, tetapi juga
mendukung pelaporan, pengajuan proposal, pelacakan kinerja dosen, pemetaan
aktivitas riset dan pengabdian, serta sinkronisasi data SDM. Peningkatan kapasitas tenaga
administrasi KK juga akan diintegrasikan dengan sistem pengelolaan modal insani yang
terstandarisasi di tingkat fakultas, sehingga setiap dosen dan peneliti FTI mendapatkan
dukungan operasional yang optimal dan setara, terlepas dari perbedaan bidang keilmuan
atau ukuran kelompok keahliannya.

3. Tersedianya dukungan untuk pemberdayaan modal insani

FTI menempatkan modal insani sebagai fondasi utama dalam membangun keunggulan
akademik, inovasi teknologi, dan kontribusi nyata terhadap masyarakat dan industri.
Untuk itu, FTI berkomitmen menyediakan dukungan yang terstruktur, adaptif, dan
berkelanjutan dalam pemberdayaan dosen dan tenaga kependidikan sebagai penggerak
utama Tridharma. Dukungan ini mencakup peningkatan kapasitas akademik dan
profesional, fasilitasi kolaborasi lintas kelompok keahlian dan disiplin, insentif berbasis
kinerja, serta sistem manajemen sumber daya manusia yang transparan dan terintegrasi.
Pemberdayaan ini diharapkan mendorong terbentuknya ekosistem kerja yang produktif,
sehat, dan inspiratif.

Selain itu, FTI juga akan memastikan tersedianya sistem pendukung administratif yang
memadai untuk mendampingi pelaksanaan kegiatan Tridharma. Setiap Kelompok
Keahlian (KK) akan difasilitasi dengan tenaga administratif profesional guna mengurangi
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beban non-akademik dosen dan peneliti, serta meningkatkan efisiensi pengelolaan
kegiatan akademik, riset, dan pengabdian masyarakat. Langkah ini akan dilengkapi
dengan program peningkatan kesejahteraan dan pengakuan atas prestasi dosen dan
tendik secara adil dan proporsional. Dengan strategi ini, FTI membangun ekosistem yang
tidak hanya mendorong pencapaian individu, tetapi juga memperkuat daya saing
kelembagaan di tingkat nasional dan global.

4. Meningkatkan penghasilan, layanan kesehatan, dan jaminan sosial

Dalam rangka mendorong peningkatan kesejahteraan dosen dan tenaga kependidikan di
lingkungan FTI, salah satu aspek krusial yang perlu menjadi perhatian adalah
peningkatan penghasilan secara adil dan berkelanjutan. Peningkatan ini perlu mencakup
skema berbasis kinerja (kompetitif) maupun skema universal yang merata bagi seluruh
jenjang karier dan kelas jabatan, baik untuk dosen maupun tenaga kependidikan. Upaya
ini akan memperkuat motivasi, loyalitas, dan produktivitas seluruh sumber daya manusia
FTI dalam mendukung pelaksanaan Tridharma secara optimal.

Mandat RENIP ITB untuk meningkatkan penghasilan minimum dosen dan tendik, serta
rekomendasi Senat Akademik terkait peningkatan manfaat berdasarkan jenjang jabatan
akademik, akan diadopsi FTI dalam kebijakan internal fakultas sebagai bagian dari
strategi peningkatan iklim kerja. Peningkatan kesejahteraan ini juga perlu ditopang oleh
penyediaan jaminan kesehatan yang komprehensif dan bentuk jaminan sosial lainnya,
agar seluruh sivitas FTI dapat bekerja dalam lingkungan yang aman secara sosial dan
mendukung keseimbangan hidup. Dengan pendekatan ini, FTI menegaskan komitmennya
untuk menciptakan suasana kerja yang profesional, stabil, dan inspiratif bagi seluruh
elemen institusi.

o Pemberdayaan Modal Insani o Transformasi Tata Kelola
Transformasi Budaya Kolaborasi Fakultas/Sekolah & Pusat Multidisiplin
di Garda Depan
Intra & Extra F/S Mitra & Pemangku Kepentingan
Program Studi Pusat ' I
pendidikan e
51,52,53
<] @ 11
Kemitraan
Alademik o‘.o NS ] 7

F/S: Fakultas/ Sekolah

P/PP : Pusat/ Pusat Penelitian
UKP: Unit Kerja Pendukung
UAP: Unit Administrasi
Pendukung

Pimpinan seluruh jenjang (ITB, F/S, P/PP,
KK) sebagai fasilitator & pemberdaya

KK: Kelompok Keahlian

Gambar 4-6. Skema transformasi tata Kelola organisasi berbasis hasil dan pemberdayaan
modal insani. (Sumber: Renstra ITB 2026-2030)
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Tabel 4.15 Target kinerja tujuan strategis-7: Pengelolaan SDM Berbasis Kinerja dan
Pengembangan Modal Insani

Target ) Target Target Kinerja
L. ) Capaian )
No UKID Ukuran Kinerja Capaian Capaian
FTI 2025

ITB 2030 FT12030 | 7026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030

komposisi GB
dan LK

71 T7S5211U1 40% 46% 55% 55% 55% 55% 55% 55%
terhadap total

dosen

Jumlah
72 T7S211U2 | penambahan 100 0 8 2 3 5 7 8
talenta muda

Jumlah
kumulatif dosen
yang pernah
memenangkan
73 T7S8311U1 10 2 3 2 2 3 3 3
penghargaan
atau pengakuan
prestisius dalam

bidangnya

Persentase KK
dengan tenaga 100
74 T7S312U1 . . 100% 0 100% 100% | 100% | 100% | 100%
administratif %

pendukung KK

Jumlah

proposal
75 T75411U1 . 300 33 50 36 40 43 47 50
kolaborasi lintas

KK yang didanai

Jumlah
proposal
kolaborasi lintas
76 T75411U2 . . 50 0 7 3 4 5 6 7
KK yang didanai
oleh seed fund

per tahun

Jumlah dosen
yang mengikuti
kegiatan

77 T75411U3 700 0 58 12 23 35 47 58
pengembangan
kompetensi
bidangnya
Jumlah tendik
yang mengikuti

78 T75411U4 o 40 0 3 1 1 2 3 3
pendidikan

formal lanjutan
Jumlah tendik
yang mengikuti

pengembangan
79 T75411U5 kompetensi non 300 3 25 7 12 16 21 25
gelar (magang,
benchmark,
sertifikasi, dll)
Kesejahteraan
(gaji dan
tunjangan)

80 T7S511U1 o 20 8 20 10 13 15 18 20
minimum dosen

(dalam juta

rupiah)
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Target ) Target Target Kinerja
L. ) Capaian A
No UKID Ukuran Kinerja Capaian Capaian
FTI 2025
AL FT12030 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
Kesejahteraan
(gaji dan
tunjangan)
81 T7S511U2 e 15 6 15 8 10 12 13 15
minimum

tendik (dalam
juta rupiah)

Rata-rata
keseluruhan
manfaat yang
diterima dosen
82 T7S511U3 ) 100 36 100 49 62 74 87 100
dengan jabatan
Guru Besar
(dalam juta

rupiah)

4.2.8 Tujuan Strategis-8: Tata Kelola Fakultas yang Lincah, Transparan, dan
Akuntabel

Dalam menghadapi dinamika perubahan yang cepat di bidang teknologi, industri, dan
pendidikan tinggi, FTI membutuhkan sistem tata kelola yang lincah (agile), adaptif, dan
berbasis prinsip transparansi. Tata kelola semacam ini memungkinkan pengambilan
keputusan yang responsif terhadap kebutuhan strategis fakultas, sekaligus menjamin
akuntabilitas kepada seluruh pemangku kepentingan internal dan eksternal. FTI perlu
membangun proses manajemen yang efisien, kolaboratif, dan berbasis data agar mampu
merespons tantangan institusional, peluang kolaborasi lintas sektor, serta mendorong inovasi
kelembagaan secara berkelanjutan.

Prinsip transparansi juga menjadi fondasi utama dalam membangun kepercayaan, partisipasi
aktif, dan integritas di semua lini organisasi fakultas. Dalam kerangka renstra ini, FTI akan
mengembangkan tata kelola yang lebih terbuka melalui pelibatan sivitas akademika dalam
perumusan kebijakan, penguatan sistem informasi manajemen, penyusunan standar
operasional yang jelas, serta pelaporan kinerja yang terukur dan dapat diakses. Dengan tata
kelola yang lincah dan transparan, FTI menempatkan diri sebagai institusi yang adaptif
terhadap perubahan global sekaligus kokoh dalam menjaga tata nilai akademik dan
profesionalitas. Untuk mewujudkan tujuan strategis ini, FTI menetapkan tiga sasaran
strategis sebagai berikut yang berlandaskan pada sasaran-sasaran strategis yang telah
ditetapkan oleh ITB dengan mengacu pada skema penyelarasan tata kelola dan budaya
organisasi ITB (Gambar 4.7).

Tujuan Tata Kelola Fakultas yang Lincah, Transparan, dan Akuntabel di FTI diterjemahkan ke
dalam tiga sasaran strategis sebagai berikut (Tabel 4.16). Target kinerja tujuan strategis 8
diukur menggunakan indikator dan ukuran yang dijelaskan pada Tabel 4.17.
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Tabel 4.16 Pemetaan Tujuan Strategis 8 ke dalam Sasaran - Sasaran Strategis dan
Indikatornya

Sasaran Indikator
T851 Meningkatkan efektivitas T8S111 |  Efektivitas kepemimpinan di ITB
kepemimpinan di ITB
Keberadaan sistem administrasi dan
7853 Meningkatkan fleksibilitas, efisiensi T8S3I1 layanan keuangan yang responsif dan
dan efektivitas layanan administrasi akuntabel dengan tingkat waktu
layanan minimum yang ditentukan
T854 Meningkatkan koordinasi dan 85411 Tingkat kepuasaan unit kerja atas
komunikasi antar-unit kerja efektivitas komunikasi dan koordinasi
{ Mitra dan Pemangku Kepentingan 1

@\ 11 l‘@

Memfasilitasi & Memberdavakan

PIMPINAN ITB

Gambar 4-7. Skema Penyelarasan Tata Kelola dan Budaya Organisasi ITB yang Menjadi
Pedoman FTI. (Sumber: Renstra ITB 2026-2030)

. Meningkatkan efektivitas kepemimpinan di ITB
Sasaran strategis pertama dalam mendorong tata kelola FTI yang lincah, transparan, dan
akunatbeladalah terwujudnya kepemimpinan yang efektif di seluruh jenjang struktural
fakultas. Kepemimpinan yang dimaksud tidak semata-mata bertumpu pada ketokohan
individu, tetapi pada kemampuan seorang pemimpin dalam memobilisasi sumber daya,
membangun kolaborasi, serta mentransformasi sistem tata kelola agar selaras dengan
visi dan strategi fakultas. Pemimpin yang efektif di FTI harus mampu menjabarkan arah
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kebijakan strategis menjadi aksi nyata di tingkat kelompok keahlian, program studi, dan
unit pendukung lainnya.

Kepemimpinan di FTI juga dituntut untuk mendorong fleksibilitas dan kinerja prima unit-
unit kerja, dengan mengedepankan prinsip partisipatif, berbasis data, dan fokus pada
dampak. Visi pimpinan fakultas akan bermakna bila dapat diterjemahkan menjadi proses
kerja yang efisien, budaya organisasi yang kolaboratif, serta inovasi tata kelola yang
memperkuat kapasitas institusi dalam menjawab tantangan zaman.

. Meningkatkan fleksibilitas, efisiensi dan efektivitas layanan administrasi

Sasaran strategis kedua dalam penguatan tata kelola FTI adalah meningkatkan
fleksibilitas, efisiensi, dan efektivitas layanan administrasi di seluruh lini operasional
fakultas. Dengan adanya skema otonomi tata kelola yang semakin berkembang di ITB,
FTI perlu mengoptimalkan sistem administrasi dan layanan keuangan yang responsif,
akuntabel, dan adaptif terhadap kebutuhan unit-unit kerja dan sivitas akademika.
Layanan yang cepat, mudah, dan memuaskan menjadi target utama dari transformasi
ini, guna mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan akademik, riset, inovasi, dan
kemitraan.

Layanan administrasi yang efisien dan minim hambatan (bottleneck) sangat penting
untuk memastikan seluruh program strategis FTI dapat berjalan dengan tepat waktu dan
berdampak. Oleh karena itu, sistem layanan administratif perlu ditata ulang agar lebih
fleksibel dan memiliki kemudahan digital, dengan target waktu penyelesaian yang
terstandar dan transparan. Transformasi ini tidak hanya berlaku di tingkat fakultas,
tetapi juga harus mendorong kemudahan layanan hingga ke tingkat kelompok keahlian,
program studi, dan unit-unit pendukung lainnya di FTI.

. Meningkatkan koordinasi dan komunikasi antar-unit kerja

Sasaran strategis ketiga dalam penguatan tata kelola FTI adalah meningkatkan
koordinasi dan komunikasi antar-unit kerja di lingkungan fakultas. Dengan ditopang oleh
kepemimpinan yang efektif dan tata kelola yang semakin otonom, diharapkan interaksi
antarprogram studi, kelompok keahlian, unit layanan akademik dan non-akademik, serta
pimpinan fakultas menjadi lebih sinergis, transparan, dan responsif.

Efektivitas komunikasi dan koordinasi ini harus dibangun di atas prinsip humanis dan
kolaboratif, sehingga seluruh pemangku kepentingan baik itu dosen, tendik, mahasiswa,
serta mitra eksternal merasa didengar, dilibatkan, dan dilayani secara profesional.
Dengan sistem komunikasi yang lebih terintegrasi dan terbuka, FTI dapat membangun
kultur tata kelola yang adaptif dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

Tabel 4.17 Target kinerja tujuan strategis-8: Tata Kelola Fakultas yang Lincah,
Transparan, dan Akuntabel

No

HETE Capaian HETE Target Kinerja
L. Capaian Capaian
UKID Ukuran Kinerja T8 FTI ETI
2025 2026 2027 2028 2029 2030
2030 2030

83

Kepuasan pemangku kepentingan
T8S111U1 | terhadap efektivitas 80% N/A 80% 80% 80% 80% 80% 80%
kepemimpinan ITB
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LIRS Capaian LIRS Target Kinerja
L. Capaian Capaian
No UKID Ukuran Kinerja ITB FTI FT)
2025 2026 2027 2028 2029 2030
2030 2030
Hasil survei kepuasan pengguna
84 | T8S311U2 | terhadap ketersediaan SOP 80% N/A 80% 80% 80% 80% 80% 80%
layanan
Hasil survei kepuasan pengguna
85 | T8S311U3 | terhadap pemenuhan standar 80% 82% 85% 82% 83% 83.5% 84% 85%
waktu dan tingkat layanan
Jumlah keluhan terhadap kinerja
86 | T8S3I1U4 0 N/A 0 0 0 0 0 0
layanan keuangan
Hasil survei kepuasaan unit kerja
87 | T8S4I1U1 | atas efektivitas komunikasi dan 80% N/A 80% 80% 80% 80% 80% 80%
koordinasi
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4.3 Indikator Tujuan Strategis

Setelah memperinci sasaran strategis dan ukuran ketercapaiannya, ditentukan sembilan
indikator tujuan strategis yang merupakan indikator kinerja yang dianggap paling strategis
mewakili kinerja FTI pada periode 2025-2030. Indikator tujuan strategis ini dipandang
memiliki daya pengungkit dan keterkaitan dengan kinerja pada aspek lainnya, sehingga
perlu mendapat pemantauan secara khusus. Indikator tujuan strategis dipilih untuk
merepresentasikan semua tujuan strategis, dimana ada yang dapat secara eksklusif mewakili
satu tujuan strategis dan ada juga indikator yang mewakili beberapa tujuan strategis
sekaligus.

Tabel 4.18 Rangkuman Indikator Tujuan Strategis FTI

Tujuan Strategis Indikator Tujuan Strategis Ukuran Kinerja
Kode Deskripsi Kode Deskripsi Kode Deskripsi
Pendidikan yang Unggul, Relevan, .
. Employment Tingkat kepuasan
T1 dan Inklusif T1S6I11 ] T1S611U1 lul
outcomes engguna lulusan
dengan Pendekatan Multidisiplin Penee
Jumlah dosen ITB yang
, bereputasi
Jumlah peneliti . . -
T2S111 . T2S111U1 |internasional (dihitung
berkelas dunia .
dari author/co-author
publikasi Q1)
- Ekosistem Inovasi Berbasis Riset Jumlah kumulatif
Unggul dan Berdampak publikasi ilmiah
bereputasi dan
T2S112 Jumlah karya T2S112U1 | berfaktor dampak (all
time Scopus-based,
geser distribusi ke Q1-
Q2)
. Jumlah KK yang
Jumlah keterlibatan .
. . memberikan
Pelopor dalam Menyediakan Solusi dalam .
o pemikiran/usulan
T3 Permasalahan Bangsa di Bidang T3S111 pengembangan T3S111U1 . .
. . . kebijakan strategis
Teknologi Industri kebijakan dan proyek . .
. bagi pemerintah
strategis
daerah dan pusat
Ketersediaan sarana b di
enyediaaan ruan
Lingkungan Akademik dan Riset dan prasarana .y &
T5 o T5S211 T5S211U3 | kerja bersama yang
yang Inspiratif kampus untuk .
. memadai
kolaborasi
Jumlah kemitraan .
. Jumlah kemitraan
. . . dengan mitra .
T4 | Kolaborasi dan Kemitraan Strategis [ T4S1I2 . T4S112U5 strategis baru per
pemerintah dan
. . fakultas per tahun
industri
Jumlah total
Model Pendanaan yang Kreatif dan pendapatan tahunan
T6 . T6S211 | Jumlah pendapatan | T6S211U1 .
Berkelanjutan FTI ITB (dalam juta
rupiah)
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Tujuan Strategis Indikator Tujuan Strategis Ukuran Kinerja

Kode Deskripsi Kode Deskripsi Kode Deskripsi

Kesejahteraan (gaji

dan tunjangan)
Penghasilan, layanan| T7S511U1 .
minimum dosen

kesehatan, dan

Pengelokaan SDM Berbasis Kinerja o ) (dalam juta rupiah)
T7 | T7S215 jaminan sosial
dan Pengembangan Modal Insani . Kesejahteraan (gaji
pegawai ITB
. dan tunjangan)
meningkat T7S511U2 o )
minimum tendik
(dalam juta rupiah)
Keberadaan sistem
administrasi dan . .
Hasil survei kepuasan
layanan keuangan
. . pengguna terhadap
Tata Kelola Fakultas yang Lincah, yang responsif dan
T8 T8S311 T8S311U3 | pemenuhan standar
Transparan, dan Akuntabel akuntabel dengan .
i waktu dan tingkat
tingkat waktu
o layanan
layanan minimum
yang ditentukan
1. Employment Outcomes

Indikator tujuan strategis yang merepresentasikan pencapaian visi FTl sebagai bagian
dari perguruan tinggi kelas dunia adalah tingkat kepuasan pengguna lulusan.
Employment outcomes mencerminkan sejauh mana FTI ITB mempersiapkan lulusannya
untuk sukses di dunia kerja, baik di tingkat nasional maupun global. Indikator ini
merefleksikan hubungan antara pendidikan, pembelajaran, dan pembinaan kompetensi
yang diberikan oleh FTI, dengan keberhasilan lulusan dalam membangun karier di pasar
tenaga kerja yang semakin kompetitif.

Terdapat empat (4) aspek utama yang dinilai dalam indikator ini. Pertama, reputasi
alumni FTI, yang mengukur keberhasilan alumni dalam menempati posisi strategis atau
terkemuka di berbagai sektor industri, pemerintahan, maupun wirausaha. Kedua, tingkat
ketenagakerjaan lulusan, yang menunjukkan persentase lulusan FTI yang mendapatkan
pekerjaan atau memulai usaha dalam jangka waktu tertentu setelah lulus—
merefleksikan relevansi kurikulum, keterampilan, dan kompetensi FTI terhadap
kebutuhan pasar kerja. Ketiga, kolaborasi dengan industri, yang mengukur intensitas dan
kualitas kemitraan FTI dengan sektor industri dalam menyiapkan lulusan yang siap kerja
melalui program magang, kerja sama penelitian terapan, serta desain kurikulum berbasis
kebutuhan industri. Keempat, kinerja lulusan di tempat kerja, yang dinilai melalui
umpan balik pemberi kerja terkait kualitas, keterampilan, etos kerja, dan kontribusi
lulusan FTI di dunia profesional.

Untuk memastikan pencapaian indikator tersebut, FTI akan secara berkelanjutan
memperkuat tracer study sebagai alat evaluasi relevansi kurikulum dan kompetensi
lulusan, mempererat jejaring alumni sebagai mitra strategis dalam pembukaan peluang
karier, serta memperluas kolaborasi dengan industri nasional dan global, termasuk
dengan perusahaan multinasional dan mitra internasional. Pendekatan ini diharapkan
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dapat memperkuat reputasi lulusan FTIl, meningkatkan peluang kerja, dan memastikan
kontribusi nyata bagi kemajuan industri, teknologi, dan masyarakat.

2. Jumlah peneliti berkelas dunia
Jumlah peneliti bercitra dan bereputasi internasional merupakan indikator yang
menggambarkan kekuatan akademik FTI ITB di panggung global. Indikator ini diukur dari
jumlah dosen FTlI yang memiliki reputasi internasional, yang dibuktikan melalui
keterlibatan aktif sebagai penulis utama atau penulis pendamping (author/co-author)
pada publikasi ilmiah bereputasi tinggi di jurnal internasional terindeks Q1 (kuartil
pertama).

Keterlibatan dosen dalam publikasi Q1 tidak hanya menunjukkan kapasitas individu
dalam menghasilkan riset yang unggul, tetapi juga mencerminkan jejaring kolaborasi
global yang kuat, relevansi topik penelitian terhadap isu-isu mutakhir, serta kualitas
metodologi dan kontribusi ilmiah yang diakui komunitas internasional. Semakin banyak
dosen FTI yang konsisten mempublikasikan karya ilmiahnya di jurnal Q1, semakin tinggi
pula posisi FTI ITB dalam peta persaingan akademik internasional, sekaligus memperkuat
citra ITB sebagai institusi pendidikan tinggi kelas dunia.

3. Jumlah karya

Indikator ini merepresentasikan kinerja riset dan publikasi FTI ITB secara keseluruhan,
dengan fokus pada jumlah kumulatif publikasi ilmiah bereputasi dan berfaktor dampak
yang diindeks dalam Scopus. Pengukuran diarahkan untuk mendorong pergeseran
distribusi publikasi menuju jurnal bereputasi tinggi, khususnya pada kuartil Q1 dan Q2,
sehingga kualitas dan visibilitas hasil riset FTI semakin meningkat di tingkat nasional
maupun internasional. Peningkatan jumlah karya yang dipublikasikan di jurnal-jurnal
tersebut merupakan salah satu indikator keberhasilan utama FTI dalam menghasilkan
riset yang relevan, inovatif, dan berkontribusi signifikan pada perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sekaligus memperkuat reputasi akademik FTI di kancah
global.

4. Jumlah keterlibatan dalam pengembangan kebijakan dan proyek strategis
Indikator ini mengukur kontribusi nyata Kelompok Keahlian (KK) di FTI ITB dalam
memberikan pemikiran, masukan, atau usulan kebijakan strategis yang relevan bagi
pemerintah daerah maupun pusat. Keterlibatan ini mencakup partisipasi KK dalam
penyusunan policy brief, kajian strategis, naskah akademik, rekomendasi teknis, hingga
pendampingan implementasi kebijakan atau proyek strategis berskala nasional maupun
daerah.

Tingginya jumlah KK yang terlibat menunjukkan peran FTIl sebagai mitra strategis
pemerintah dalam memecahkan tantangan nyata di bidang teknologi industri, energi,
manufaktur, manajemen rekayasa, pangan, dan bidang terkait lainnya. Selain
memperkuat posisi FTI sebagai pusat keunggulan akademik, indikator ini juga
mencerminkan keberhasilan fakultas dalam mengintegrasikan keilmuan lintas disiplin
untuk memberikan solusi berbasis riset yang berdampak langsung pada peningkatan daya
saing dan keberlanjutan pembangunan di Indonesia.

5. Ketersediaan sarana dan prasarana kampus untuk kolaborasi
Indikator ini mengukur sejauh mana FTI ITB menyediakan fasilitas fisik dan digital yang
mendukung terciptanya ekosistem kolaborasi yang produktif, kreatif, dan inklusif di
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antara dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, mitra industri, serta pemangku
kepentingan lainnya. Salah satu bentuk nyata dari dukungan ini adalah penyediaan
ruang kerja bersama (co-working space) yang memadai dan mudah diakses, baik untuk
kegiatan kolaborasi lintas Kelompok Keahlian (KK) di dalam fakultas, maupun untuk
interaksi dengan pihak eksternal.

Fasilitas kolaborasi ini mencakup ruang pertemuan yang fleksibel, faculty lounge yang
nyaman, makerspace untuk pengembangan prototipe dan inovasi, serta area diskusi
yang dilengkapi dengan infrastruktur teknologi informasi yang memadai. Keberadaan
ruang kerja bersama tersebut akan mempermudah pertukaran ide, mempercepat
pengembangan riset, dan mendorong terbentuknya sinergi antar-disiplin. Selain itu,
integrasi dengan platform kolaborasi digital yang andal akan memastikan proses kerja
dapat berlangsung efektif, baik secara tatap muka maupun daring, sehingga FTI dapat
menjadi pusat kolaborasi yang responsif terhadap kebutuhan akademik dan industri.

6. Jumlah kemitraan dengan mitra pemerintah dan industri
Indikator ini mengukur kemampuan FTI dalam membangun dan memperluas jejaring
kerja sama strategis dengan mitra pemerintah dan industri setiap tahunnya. Kemitraan
strategis yang dimaksud mencakup kerja sama dalam penelitian terapan, pengembangan
teknologi, pendidikan dan pelatihan, konsultasi teknis, hingga dukungan implementasi
kebijakan berbasis sains dan teknologi.

Pencapaian indikator ini dihitung berdasarkan jumlah kemitraan strategis baru yang
terjalin per tahun di tingkat fakultas, dengan mengedepankan kerja sama yang memiliki
nilai tambah dan dampak nyata, baik secara akademik maupun industri. Kemitraan ini
diharapkan mampu memperkuat relevansi riset FTIl terhadap kebutuhan nasional dan
global, mempercepat hilirisasi hasil penelitian, serta membuka peluang pendanaan
kreatif melalui kolaborasi riset, program pendidikan bersama, dan proyek inovasi.
Dengan demikian, peningkatan jumlah kemitraan baru setiap tahun menjadi salah satu
tolok ukur penting dalam menilai keberhasilan FTI ITB dalam menjalin hubungan
eksternal yang produktif dan berkelanjutan.

7. Jumlah Pendapatan
Indikator ini mengukur total pendapatan tahunan FTI yang dihitung dalam satuan juta
rupiah, mencakup seluruh sumber pendapatan baik yang berasal dari internal ITB
maupun pendanaan riset dari industri, kerja sama pendidikan dan pelatihan, jasa
layanan kepakaran, maupun pendapatan dari unit-unit usaha dan kegiatan
kewirausahaan berbasis inovasi.

Peningkatan jumlah pendapatan tahunan menjadi salah satu tolok ukur penting bagi
keberlanjutan dan kemandirian fakultas, karena mencerminkan kemampuan FTI dalam
mengoptimalkan potensi sumber daya yang dimiliki, membangun kemitraan strategis
yang bernilai tambah, serta memanfaatkan peluang pendanaan kreatif. Pendapatan yang
diperoleh akan diarahkan untuk memperkuat pelaksanaan Tridharma perguruan tinggi,
meningkatkan kualitas sarana-prasarana pembelajaran dan penelitian, serta
memperluas dampak inovasi FTI ITB bagi masyarakat dan industri. Dengan demikian,
pertumbuhan pendapatan tahunan menjadi indikator kinerja strategis yang
merefleksikan daya saing dan relevansi FTI di tingkat nasional maupun internasional.
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8. Penghasilan, layanan kesehatan, dan jaminan sosial pegawai FTI meningkat
Indikator ini mengukur peningkatan tingkat kesejahteraan dosen dan tenaga
kependidikan (tendik) FTI, yang direpresentasikan melalui kesejahteraan minimum yang
meliputi gaji pokok dan tunjangan. Selain penghasilan, indikator ini juga mencakup
perbaikan kualitas layanan kesehatan dan perluasan cakupan jaminan sosial, seperti
jaminan pensiun, asuransi kesehatan tambahan, dan program perlindungan sosial
lainnya.

Peningkatan kesejahteraan ini mencerminkan komitmen FT| untuk menciptakan
lingkungan kerja yang stabil, produktif, dan memotivasi. Dengan memastikan
penghasilan minimum yang kompetitif dan setara dengan standar pasar, ditambah
dengan perlindungan kesehatan dan sosial yang memadai, FTI berupaya memperkuat
loyalitas, produktivitas, dan daya tarik fakultas bagi talenta akademik dan profesional
terbaik. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada kesejahteraan finansial, tetapi juga
pada keberlanjutan kualitas hidup seluruh sivitas akademika pendukung FTI, sehingga
mendukung pencapaian kinerja Tridharma secara optimal.

9. Keberadaan sistem administrasi dan layanan keuangan yang responsif dan akuntabel
dengan tingkat waktu layanan minimum yang ditentukan
Indikator ini mengukur tingkat efektivitas, kecepatan, dan akuntabilitas layanan
administrasi serta layanan keuangan di lingkungan FTI ITB, sebagaimana dirasakan oleh
pengguna layanan. Pengukuran dilakukan melalui hasil survei kepuasan pengguna yang
secara khusus menilai pemenuhan standar waktu layanan serta kualitas interaksi dan
ketepatan proses.

Sistem yang responsif memastikan bahwa permintaan layanan ditangani dengan cepat
sesuai standar waktu yang telah ditetapkan, sementara akuntabilitas mencerminkan
transparansi dan kejelasan prosedur, termasuk pelaporan dan dokumentasi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan adanya pemantauan berbasis survei ini, FTI dapat
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, memperkuat kapasitas sumber daya
manusia dan infrastruktur administrasi, serta memastikan layanan administrasi dan
keuangan menjadi pendukung yang optimal bagi pelaksanaan Tridharma Perguruan
Tinggi.
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BAB 5. Program Strategis dan Kerangka

Pendanaan

5.1 Program-program Strategis

Untuk mencapai tujuan strategis FTI ITB, FTI merumuskan 13 program strategis. Peta
keterkaitan tujuan strategis dengan program strategis ditunjukkan pada TabelO 5.1

5.1.1 Internasionalisasi & Kemitraan Strategis

Program strategis “Internasionalisasi & Kemitraan Strategis” bertujuan untuk menjawab
tantangan globalisasi pendidikan tinggi dengan membangun jejaring internasional yang kuat
dan kolaboratif. FTI ITB menyadari bahwa peningkatan daya saing global tidak hanya
bergantung pada kualitas akademik internal, tetapi juga pada kemampuannya menjalin
kemitraan dengan institusi bereputasi dunia. Mobilitas mahasiswa dan dosen menjadi salah
satu indikator penting dalam mengukur keberhasilan internasionalisasi, begitu pula
akreditasi internasional dan kehadiran kelas internasional sebagai bentuk nyata dari
kolaborasi lintas negara. Melalui program ini, FTI ITB menargetkan penguatan institusional
dan pengembangan kurikulum yang sejalan dengan standar global, disertai peningkatan
infrastruktur yang mendukung ekosistem pembelajaran internasional.

Detail program yang diusung dalam kerangka ini meliputi:

» Peningkatan jumlah kemitraan pertukaran dengan mitra universitas global (100 Top
Rank University)

* Peningkatan kerja sama dual degree

* Pengelolaan mutu prodi sarjana untuk menjamin ketercapaian persyaratan akreditasi
internasional

» Pengelolaan mutu prodi magister untuk menjamin ketercapaian persyaratan
akreditasi internasional

* Pembentukan kelas internasional pada program studi sarjana potensial;

* Pengembangan kemitraan kelas internasional;

» Pemutakhiran fasilitas/gedung mencapai standar dunia
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Tabel 5.1 Peta Keterkaitan Program Strategis dan Tujuan Strategis FTI ITB

Pelopor

) dalam
Ekosistem

Menyediakan Lingkungan Model

. Inovasi ) Kolaborasi i
) ) Pendidikan yang Unggul, ) Solusi Akademik
Tujuan Strategis FTI ) Berbasis dan .
Relevan, dan Inklusif ) Permasalahan i dan Riset
ITB ... .. Riset ) Kemitraan
dengan Pendekatan Multidisiplin Bangsa di .
Unggul dan | Strategis o
Bidang Inspiratif
Berdampak )
Teknologi

Industri

Program FTI  Kode 1 2 3 4 5

Internasionalisasi \%

Pendidikan dan P1

Riset

Transformasi v v
Kurikulum

Inovatif dan P2

Relevan

Program \% \%
Pembelajaran

Terbuka dan

Berkelanjutan

P3

Digitalisasi v v

Pembelajaran

dan Sistem P4

Akademik

Adaptif

Penguatan \% \'% \%
Ekosistem Riset

dan Kolaborasi P>

Akademik

Penguatan \

Kualitas dan Daya P6

Saing Lulusan

Akuisisi dan v v

Retensi Talenta P7

Unggul

Pengembangan \% \

dan Pengelolaan P8

Modal Insani

Penguatan \ \% \%
Hubungan P9

dengan Industri

Promosi dan v v v v
Citra Fakultas P10

Sinergi Tridarma v \% \%
dan Peningkatan P11

Dampak Sosial

Penguatan Tata

Kelola dan P12

Kepemimpinan

Keberlanjutan v v v
dan Green P13

Campus

Pendanaan
yang Kreatif
dan

Tata Kelola

Pengelokaan  Fakultas

SDM Berbasis yang

Kinerja dan

Lincah,

Pengembangan Transparan,
Berkelanjutan Modal Insani dan

AkuntABEL
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5.1.2 Transformasi Kurikulum Inovatif dan Relevan

Program strategis ini ditujukan untuk menjawab tantangan dinamika dunia kerja dan
perubahan teknologi yang sangat cepat, dengan memastikan bahwa kurikulum di FTI ITB
tetap mutakhir, relevan, fleksibel, dan mampu membekali lulusan dengan kompetensi masa
depan. Transformasi kurikulum bukan hanya soal revisi konten pembelajaran, melainkan
juga menyangkut pendekatan, metode, dan semangat kolaboratif lintas disiplin yang sesuai
dengan kebutuhan industri dan masyarakat. Oleh karena itu, program ini menekankan
integrasi teknologi baru, seperti kecerdasan buatan dan machine learning, serta
pembelajaran berbasis praktik melalui keterlibatan langsung dengan dunia profesional.

Pendekatan kurikulum terintegrasi juga menjadi bagian penting dari strategi ini, seperti
skema integrasi program sarjana dan magister dalam lima tahun, serta integrasi antara
jenjang magister dan doktor. Transformasi ini turut didukung oleh sistem pemantauan studi
yang bertujuan untuk mendorong percepatan masa studi mahasiswa tanpa mengorbankan
kualitas. Selain itu, pelaksanaan kuliah tamu dari praktisi industri menjadi upaya konkret
untuk menjembatani kesenjangan antara dunia akademik dan kebutuhan riil di lapangan.
Detail program yang dirancang dalam strategi ini meliputi:
» Pendampingan dosen untuk mengembangkan praktik inovasi dalam matakuliah yang
diampu
* Integrasi Al, machine learning, dll dalam kegiatan pendidikan
* Integrasi kurikulum sarjana dan magister 5 tahun;
» Perbaikan pelaksanaan kurikulum dan pemantauan studi untuk percapatan waktu
studi
* Integrasi kurikulum magister dan doktor;
* Pengembangan program multidisiplin baru
» Pelaksanaan kuliah tamu di F/S dan prodi dari praktisi terkemuka

5.1.3 Program Pembelajaran Terbuka dan Berkelanjutan

Sebagai institusi pendidikan tinggi yang adaptif terhadap perubahan, FTI ITB
mengembangkan Program Pembelajaran Terbuka dan Berkelanjutan sebagai respons atas
kebutuhan akan jalur pendidikan yang lebih fleksibel, relevan, dan terintegrasi dengan
perkembangan industri. Percepatan transformasi digital, perubahan lanskap pekerjaan, dan
tuntutan pembelajaran seumur hidup (lifelong learning) menjadikan program ini sangat
strategis untuk menjangkau tidak hanya mahasiswa reguler, tetapi juga para profesional
yang ingin meningkatkan kompetensi tanpa harus meninggalkan pekerjaan.

Program ini mendorong pembukaan akses belajar yang lebih luas dan modular melalui skema
magister profesional, microcredential, sertifikasi, dan kelas eksekutif. Seluruh inisiatif
dalam program ini diarahkan untuk memperkaya ekosistem pendidikan dengan model
pembelajaran yang kontekstual, berbasis industri, dan mendorong keterlibatan aktif para
profesional di dunia nyata. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan pendekatan
kebutuhan lapangan, sehingga lulusan dari program-program ini memiliki kesiapan yang
tinggi untuk langsung terjun dan berkontribusi di dunia kerja.
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Detail program yang dirancang dalam strategi ini meliputi:

» Pengembangan program magister profesional dengan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan lapangan kerja

* Pengembangan paket program sertifikat profesional yang sesuai dengan kebutuhan
industri

* Pembukaan credit earning MK profesional yang sesuai dengan kebutuhan industri

* Pengembangan paket micro credential

* Program pelatihan bersertifikat untuk mahasiswa

*  Membuka kelas eksekutif magister

5.1.4 Digitalisasi Pembelajaran dan Sistem Akademik Adaptif

Dalam menghadapi era transformasi digital, FTI ITB menempatkan digitalisasi sebagai salah
satu pilar penting pengembangan institusi. Program strategis ini berfokus pada percepatan
integrasi teknologi digital dalam seluruh aspek pembelajaran dan pengelolaan akademik.
Tujuannya adalah menciptakan sistem pendidikan yang lebih fleksibel, efisien, dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan mahasiswa generasi digital. Digitalisasi
memungkinkan penyelenggaraan pendidikan yang tidak lagi terbatas ruang dan waktu,
memperluas jangkauan peserta didik, serta meningkatkan keterhubungan antar elemen
dalam ekosistem akademik.

Melalui pengembangan konten pembelajaran daring berbasis video asinkron, sistem
informasi pemantauan akademik, hingga pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan untuk
mendukung promosi dan manajemen pendidikan, program ini akan mendukung pengelolaan
akademik yang lebih responsif dan berbasis data. Sistem Learning Management System (LMS)
juga diperkuat agar mampu menunjang proses pembelajaran baik reguler maupun non-
reguler secara optimal. Program ini sekaligus mendukung pembelajaran lintas disiplin,
pengembangan program non-gelar, serta pemantauan kemajuan riset mahasiswa secara real
time.

Detail program yang dirancang dalam strategi ini meliputi:

* Pengembangan video-video kuliah asinkron untuk membuka peluang kuliah online
pada program-program pembelajaran multidisplin

* Pengembangan kurikulum-kurikulum berbasis kuliah online non-gelar bersertifikat

* Pemanfaatan sistem informasi untuk memantau perkembangan riset mahasiswa 51,
S2, dan S3

* Pemanfaatan Al untuk penguatan promosi program reguler dan non reguler

* Penguatan penggunaan LMS untuk menunjang perkuliahan reguler dan non reguler

5.1.5 Penguatan Ekosistem Riset dan Kolaborasi Akademik

Untuk menjadi institusi yang berkontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan pemecahan persoalan bangsa, FTI ITB memprioritaskan penguatan ekosistem riset dan
kolaborasi akademik sebagai salah satu program strategis utama. Program ini ditujukan
untuk menciptakan lingkungan penelitian yang produktif, kolaboratif, dan relevan dengan
kebutuhan strategis nasional maupun global. Penelitian tidak lagi dilakukan secara
individual dan terpisah, melainkan harus berbasis kerja sama lintas program studi, fakultas,
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serta dengan mitra eksternal, baik dari dunia industri maupun akademisi nasional dan
internasional.

Pendekatan kolaboratif ini juga diperkuat melalui pelibatan mahasiswa pascasarjana (S2
riset dan S3) dalam berbagai kegiatan riset dosen, baik yang didanai oleh RKA FTI maupun
sumber lain. Hal ini tidak hanya memperkuat kapasitas SDM peneliti muda, tetapi juga
mempercepat proses regenerasi peneliti unggul di lingkungan FTI. Untuk mendorong
produktivitas dan kualitas, disediakan pula insentif bagi publikasi di jurnal bereputasi tinggi,
serta pelatihan penulisan proposal riset. Di sisi lain, penyediaan fasilitas laboratorium kelas
dunia yang merata antar kampus, serta skema dana kolaborasi lintas kelompok keahlian
(KK), menjadi landasan penting penguatan riset multidisiplin.

Detail program yang dirancang dalam strategi ini meliputi:
* Mewajibkan dosen untuk melibatkan mahasiswa S2 dan S3 dalam riset yang di danai
oleh RKAFTI/ITB
* Insentif/beasiswa untuk riset yang melibatkan mahasiswa S2 riset dan S3
* Insentif yang tepat untuk jurnal tingkat atas
» Pelatihan penulisan proposal penelitian
» Pemantauan aktivitas penelitian dosen;
»  Penetapan target minimum kegiatan penelitian dosen/tahun
» Pemutakhiran fasilitas laboratorium kelas dunia
+ "Pengembangan kemitraan dengan industri/univ nasional dalam penelitian”
» Pengembangan kemitraan dengan industri untuk riset & inovasi
* Gala Dinner dengan alumni dan mitra untuk meningkatkan jumlah endowment fund
* Penyediaan skema dan dana kolaborasi lintas KK
* Pemerataan fasilitas laboratorium kelas dunia untuk multicampus

5.1.6 Penguatan Kualitas dan Daya Saing Lulusan

Menghadapi persaingan global yang semakin kompetitif, FTI ITB menempatkan kualitas
lulusan sebagai prioritas utama dalam seluruh proses pendidikan. Program strategis
“Penguatan Kualitas dan Daya Saing” bertujuan untuk memastikan bahwa setiap lulusan
tidak hanya memiliki kompetensi akademik yang kuat, tetapi juga kemampuan praktis,
profesionalisme, dan daya saing tinggi di pasar kerja nasional maupun internasional. Upaya
ini diwujudkan melalui sinergi antara peningkatan kompetensi hard skill dan soft skill,
pembekalan sertifikasi profesi, serta pemutakhiran kurikulum agar selalu sejalan dengan
kebutuhan industri terkini.

Selain fokus pada capaian akademik, program ini juga memberi ruang dan dukungan penuh
bagi mahasiswa untuk mengembangkan potensi melalui partisipasi aktif dalam kompetisi
tingkat internasional. FTI menyediakan insentif, pendampingan dosen, serta sistem
penjaringan informasi kompetisi yang komprehensif. Di sisi lain, program pelatihan soft skill
didesain secara spesifik berdasarkan hasil evaluasi dari pengguna lulusan (user), dan
diselenggarakan melalui kolaborasi dengan alumni yang telah berpengalaman di dunia
profesional.
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Detail program yang dirancang dalam strategi ini meliputi:
« Insentif untuk prestasi mahasiswa tingkat internasional;
» Penjaringan informasi kompetisi yang potensial bagi mahasiswa
* Penugasan dosen pendamping bagi kompetisi yang diikuti oleh mahasiswa
» Pelatihan soft skill mahasiswa sesuai dengan gap kepuasan user pada masing-masing
jurusan
* Kerja sama dengan alumni untuk program pelatihan softskill;
* Monitoring tracer study
* Pemutakhiran kurikulum sesuai dengan kebutuhan industry
» Sertifikasi profesi dan kompetensi untuk mahasiswa sarjana dan pascasarjana

5.1.7 Akuisisi dan Retensi Talenta Unggul

Keunggulan institusi pendidikan tinggi sangat bergantung pada kualitas sumber daya
manusianya, baik dosen maupun mahasiswa. Oleh karena itu, FTI ITB menempatkan akuisisi
dan retensi talenta unggul sebagai salah satu program strategis utama. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan daya tarik FTI dalam merekrut serta mempertahankan SDM
akademik yang berkualitas tinggi melalui pendekatan yang menyeluruh, mulai dari skema
insentif, beasiswa, promosi program unggulan, hingga pengembangan jalur karier akademik
yang kompetitif dan berkelanjutan.

Strategi ini mencakup upaya aktif dalam menjaring doktor-doktor muda terbaik untuk
bergabung sebagai postdoctoral researcher maupun sebagai dosen tetap. FTI juga
berkomitmen untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan kompetitif dengan
meningkatkan insentif dan penghasilan dosen, yang menjadi faktor penting dalam menjaga
motivasi, produktivitas, serta loyalitas. Di sisi lain, penyediaan beasiswa dan kemitraan
untuk program multidisiplin juga menjadi bagian penting dari upaya menarik mahasiswa
unggul dari berbagai latar belakang, sekaligus mendukung keberagaman akademik.

Adapun detail program dalam strategi ini meliputi:
» Perancangan skema PPSM lintas universitas dan mendorong PDK
* Pemberian insentif/beasiswa untuk PPSM
* Pemberian insentif/beasiswa untuk PPMD
* Pengembangan beasiswa (termasuk kemitraan) untuk program multidisiplin
* Penjaringan talenta doktor muda untuk lanjut penelitian post-doctoral
* Rekrutmen talenta berkualitas sebagai dosen baru di lingkungan FTI;
* Peningkatan pendapatan dosen untuk meningkatkan daya tarik posisi dosen bagi
talenta berkualitas
* Penyediaan skema dan beasiswa yang kompetitif untuk menarik talenta muda

5.1.8 Pengembangan dan Pengelolaan Modal Insani

Sumber daya manusia yang unggul merupakan fondasi utama bagi kemajuan dan
keberlanjutan institusi pendidikan tinggi. Oleh karena itu, FTI ITB menetapkan
“Pengembangan dan Pengelolaan Modal Insani” sebagai program strategis untuk
meningkatkan kualitas, produktivitas, dan retensi SDM, baik dosen, tenaga kependidikan
(tendik), maupun calon talenta muda. Program ini bertujuan menciptakan ekosistem kerja
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yang suportif, adil, serta memberikan ruang aktualisasi diri bagi seluruh insan FTI melalui
peningkatan kapasitas, rekognisi, dan kesejahteraan.

Strategi ini dijalankan melalui pelatihan-pelatihan untuk peningkatan kompetensi, seperti
penulisan paten dan HKI, writing camp untuk publikasi ilmiah, hingga dukungan insentif
terhadap partisipasi dalam kegiatan asosiasi profesi. Selain itu, pemetaan keahlian dan
talent mapping menjadi dasar untuk merancang pengembangan karir secara terstruktur dan
berbasis data. Pengakuan terhadap kontribusi dan prestasi dosen pun diperkuat dengan
sistem apresiasi terbuka melalui media internal dan eksternal.

Penting juga untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, termasuk dengan
menyiapkan tenaga administrasi KK yang kompeten, menyediakan insentif untuk pendidikan
lanjutan bagi dosen dan tendik, serta menjamin kesejahteraan baik dalam bentuk materiil
maupun non-materiil.

Detail program meliputi:

» Pelatihan penulisan paten dan HKI bagi dosen

» Talent mapping dan updating database kepakaran dosen

* Dukungan/insentif untuk program-program unggulan F/S

* Rekognisi/apresiasi dosen yang terlibat di asosiasi profesi

*  Writing camp untuk percepatan publikasi dosen

» Pemetaan secara penyeluruh bidang keahlian dosen untuk penentuan jenjang karir

* Pengakuan internal atas penghargaan di bidangnya yang telah diterima dosen ITB,
baik dengan pengumuman di media komunikasi internal maupun eksternal

* Pemberian alokasi untuk KK menyediakan tenaga administrasi KK yang kompeten.

* Penyediaan skema penugasan dan insentif untuk dosen dan tendik yang mengikuti
kegiatan pengembangan kompetensi di bidangnya

* Penyediaan skema penugasan dan insentif untuk tendik yang mengikuti pendidikan
formal lanjutan

» Peningkatan kesejahteraan dosen dan tenaga kerja, baik secara materil maupun non
materiil untuk menarik talenta muda;

5.1.9 Penguatan Hubungan dengan Industri

Dalam menghadapi tantangan global dan dinamika industri yang cepat berubah, FTI ITB
menetapkan “Penguatan Hubungan dengan Industri” sebagai program strategis untuk
membangun sinergi berkelanjutan antara dunia akademik dan dunia kerja. Kolaborasi
dengan industri menjadi kunci penting untuk memastikan bahwa proses pendidikan, riset,
serta pengembangan kompetensi mahasiswa senantiasa relevan, aplikatif, dan berorientasi
pada kebutuhan nyata di lapangan. Program ini juga memperkuat peran FTI ITB sebagai
mitra strategis dalam pengembangan teknologi dan inovasi berbasis riset terapan.

Melalui kemitraan pendidikan dan penelitian, FTI mendorong keterlibatan industri dalam
pengembangan kurikulum, pelaksanaan kelas magister eksekutif, serta pelatihan profesional
yang dirancang bersama. Di sisi riset, kolaborasi diarahkan pada pencapaian hasil nyata
seperti paten dan produk inovatif. Untuk mendukung lahirnya ide-ide awal kolaboratif,
disediakan pula skema pendanaan awal (seed fund) untuk proyek-proyek lintas kelompok
keahlian (KK) yang bekerja sama dengan mitra industri.

Detail program ini meliputi:
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* Peningkatan jumlah kemitraan pendidikan/penelitian dengan industri

« Kerjasama dengan industri untuk membuka kelas magister eksekutif di kampus
Jakarta

* Meningkatkan kerja sama dengan industri untuk membuka program magister sesuai
dengan kebutuhan

» Kolaborasi dengan industri untuk menjalankan riset dengan target paten

* Penyediaan skema dan dana kolaborasi lintas KK untuk pendanaan seed fund

Melalui penguatan hubungan strategis dengan industri, FTI ITB tidak hanya memperkuat
relevansi akademik dan daya saing lulusan, tetapi juga berperan aktif dalam mendorong
inovasi teknologi yang berdampak langsung bagi kemajuan sektor industri nasional dan
global.

5.1.10 Promosi dan Citra Fakultas

Sebagai bagian dari institusi pendidikan tinggi bertaraf global, FTI ITB menyadari pentingnya
membangun citra institusi yang kuat, terpercaya, dan mudah diakses oleh berbagai
pemangku kepentingan. Program strategis “Promosi dan Citra Fakultas” bertujuan untuk
memperkuat visibilitas, meningkatkan reputasi, serta memperluas daya tarik FTI ITB di
kalangan calon mahasiswa, mitra industri, akademisi, dan masyarakat luas. Dengan strategi
komunikasi yang lebih aktif, terstruktur, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi
informasi, fakultas dituntut untuk mampu menyampaikan kekuatan dan keunggulannya
secara luas dan konsisten.

Program ini mencakup peningkatan promosi untuk berbagai program unggulan seperti PPMD,
PPSM, kelas magister, kelas internasional, serta program multidisiplin, sertifikasi
profesional, dan microcredential. Selain promosi berbasis media sosial dan situs web,
pendekatan yang lebih humanistik juga dilakukan melalui publikasi kegiatan dosen dan
mahasiswa yang berdampak langsung pada isu-isu sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dalam
konteks keunggulan akademik, data kepakaran dan layanan keahlian dosen diperbarui dan
ditampilkan secara lebih informatif untuk memperkuat kredibilitas akademik fakultas.

Rangkaian kegiatan dalam program ini mencakup:

* Promosi program PPMD dan PPSM untuk mahasiswa terdaftar dan calon mahasiswa

» Promosi program multidisiplin, sertifikat profesional, credit earning, dan paket
microcredential di website dan social media di lingkungan FTI

* Meningkatkan promosi kelas magister

» Promosi kelas internasional

» Perbaikan promosi fakultas dan program studi pada website FTI

* Penambahan informasi kepakaran dan pengalaman layanan kepakaran dosen dalam
informasi dosen yang ada pada website FTI

» Publikasi kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian yang terkait dengan
masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan serta isu lain terkait SDG

» Promosi perluasan kerjasama dan kolaborasi dengan universitas di level nasional dan
internasional

+ Updating data kepakaran dalam website FTI

* Open house FTI Jatinangor
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5.1.11 Sinergi Tridarma dan Peningkatan Dampak Sosial

Sebagai institusi pendidikan tinggi yang menjunjung tinggi nilai Tridarma, FTI ITB
berkomitmen untuk memperkuat integrasi antara pendidikan, riset, dan pengabdian
masyarakat. Program strategis ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas
akademik tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga
memberikan dampak nyata bagi masyarakat, terutama dalam menjawab tantangan sosial,
ekonomi, lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan.

Melalui integrasi hasil riset ke dalam kurikulum dan keterlibatan aktif dalam pengabdian
masyarakat, program ini memperkuat peran FT| sebagai agen perubahan di tengah
masyarakat. Fokus khusus juga diberikan pada kerja sama dengan pemerintah pusat dan
daerah, terutama untuk proyek-proyek strategis nasional serta pengabdian di wilayah
tertinggal, terdepan, dan terluar (3T). Pemetaan potensi kelompok keahlian (KK) dilakukan
secara sistematis untuk mendorong kontribusi yang lebih terarah dalam proyek berskala
nasional maupun global.

Selain itu, strategi komunikasi publik turut diperkuat dengan menghadirkan media seperti
podcast dosen, yang membahas topik pendidikan, riset, dan solusi atas permasalahan
aktual. Pendekatan ini bertujuan meningkatkan literasi publik, membuka ruang dialog, dan
memperluas pengaruh sosial FTI ITB di tingkat nasional dan internasional.

Detail program ini meliputi:

* Pemberian prioritas dan/atau penugasan untuk skema PM pada daerah 3T

* Integrasi hasil riset dengan industri ke dalam pendidikan

* Kerja sama FTIl dengan pemerintah pusat dan daerah untuk riset dan pengabdian
masyarakat

* Pemetaan potensi KK dan pendanaan top-down KK untuk Proyek Strategis Nasional

» Penghargaan untuk dosen yang terlibat dalam Proyek Strategis Nasional

» ldentifikasi, pemetaan, dan promosi perluasan kemitraan ke perusahaan industri
multinasional

» Penyusunan MoU dan kerjasama dengan pemerintah daerah untuk isu-isu strategis
bagi ITB

* Kemitraan dengan industri/pemerintah/masyarakat untuk menyelesaikan masalah
sosial, ekonomi, dan lingkungan

» Podcast Dosen dengan topik pendidikan, riset, maupun diskusi terkait isu dan solusi
permasalahan nasional dan global

5.1.12 Penguatan Tata Kelola dan Kepemimpinan

Keberhasilan transformasi institusi pendidikan tinggi sangat ditentukan oleh kekuatan tata
kelola dan kapasitas kepemimpinan yang dimilikinya. Oleh karena itu, FTI ITB menetapkan
“Penguatan Tata Kelola dan Kepemimpinan” sebagai salah satu program strategis untuk
memastikan organisasi berjalan secara efektif, efisien, serta berorientasi pada pelayanan
prima yang transparan dan akuntabel. Program ini juga diarahkan untuk membentuk budaya
kerja yang profesional, adaptif terhadap perubahan, serta menjamin konsistensi arah
kebijakan di seluruh unit kerja.
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Konsolidasi visi, misi, dan arah gerak strategis menjadi langkah awal yang penting untuk
memastikan bahwa seluruh elemen organisasi berada pada satu garis yang sama dalam
menjalankan tridarma perguruan tinggi. Program ini juga menekankan pentingnya standar
operasional prosedur (SOP) layanan yang jelas dan dapat diakses, guna menciptakan layanan
yang cepat, tepat, dan memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan. Evaluasi kinerja
dilakukan melalui pelaksanaan survei kepuasan yang rutin dan sistematis, sebagai dasar
perbaikan berkelanjutan dan pengambilan keputusan berbasis data.

Adapun kegiatan utama dalam program ini meliputi:
» Penyelarasan visi, misi, dan arah gerak unit kerja; menjalankan survei kepuasan
pemangku kepentingan secara rutin
» Penyusunan dan sosialisasi SOP layanan yang memberikan layanan prima dan tepat
waktu
» Pelaksanaan survey kepuasan pemangku kepentingan secara rutin
Dengan penguatan tata kelola yang terintegrasi dan kepemimpinan yang responsif, FTI ITB
diharapkan dapat menjadi organisasi akademik yang unggul dalam pelayanan, akuntabel
dalam pelaksanaan, serta mampu menghadirkan dampak nyata dalam setiap aktivitasnya.

5.1.13 Keberlanjutan dan Green Campus

Sebagai institusi pendidikan yang bertanggung jawab secara sosial dan ekologis, FTI ITB
berkomitmen untuk mewujudkan kampus yang ramah lingkungan dan berorientasi pada
pembangunan berkelanjutan. Program strategis “Keberlanjutan dan Green Campus”
bertujuan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam operasional kampus,
kurikulum, serta budaya kerja, sehingga seluruh sivitas akademika turut berperan aktif
dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs).

Pendekatan program ini bersifat holistik, tidak hanya pada aspek fisik dan infrastruktur,
tetapi juga mencakup penguatan nilai-nilai keberagaman, inklusi, dan kesetaraan di
lingkungan kampus. Salah satu langkah penting adalah pengawasan basis data (database
monitoring) mahasiswa, dosen, dan tendik secara rutin untuk memastikan representasi yang
setara, termasuk dukungan pada rekrutmen staf dengan orientasi kesetaraan gender. Di sisi
akademik, isu keberlanjutan dan kesetaraan diintegrasikan dalam kurikulum wajib di tiap
program studi.

Dalam aspek infrastruktur, FTI mendorong penerapan standar bangunan hijau pada gedung
yang akan dibangun dan menerapkan prinsip ramah lingkungan pada gedung yang telah ada.
Pembangunan co-working space juga dirancang sebagai bagian dari upaya menciptakan
lingkungan kolaboratif yang terbuka dan inklusif. Selain itu, perbaikan fasilitas dan
manajemen multikampus dilakukan untuk mendukung mobilitas, daya tarik, serta
kenyamanan talenta muda dan sivitas akademika yang bertugas di berbagai lokasi kampus.

Rincian kegiatan utama dalam program ini meliputi:
» Database monitoring mahasiswa, dosen, dan tendik untuk memantau kesetaraan
gender,
» Perekrutan staf dengan orientasi pada kesetaraan gender jika dibutuhkan
» Pemetaan dan integrasi isu-isu keragaman, inklusi dan kesetaraan dalam kurikulum
wajib program studi
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Kerjasama dengan mitra-mitra dalam pendidikan maupun penelitian yang terkait
dengan penguatan isu-isu SDGs

Penerapan prinsip/standar ramah lingkungan pada gedung/bangungan yang ada serta
menerapkan prinsip bangunan hijau pada bangunan yang akan dibangun
Pembangunan co-working space di lingkungan FTI ITB

Perbaikan pada fasilitas dan manajemen multikampus untuk meningkatkan daya tarik
talenta muda mengajar di multikampus.

5.2 Indikator Kinerja Strategis

5.2.1 Tujuan Strategis 1

Tabel 5.2 Pemetaan usulan program kerja terhadap target ketercapaian indikator kinerja

tujuan strategis 1

No

Indikator Kinerja

Inisiatif Program

1

30%  mahasiswa  mengikuti
exchange/internship/pengmas/
wirausaha/riset

10% mat kiluah memasukkan
muatan terkait teknologi terkini
25 % mahasiswa sarjana
mengikuti program penyatuan
sarjana-magister  dan 10%
mahasiswa magister mengikuti
program penyatuan magister-
doktor

500 mmahasiswa tingkat
magister berbasis perkuliahan

Terdapat: 5 program
multisiplin, 4 magister
terapan/profesional, 5 program
sertifikat pascasarjana
profesional, 12 paket mikro
credential

Terdapat 500 lulusan program
profesional graduate course
(certificate,micro  credential,
dll)

100% prodi S1
internasional
Terdapat minimal 10 praktisi
mengajar per prodi per tahun
Stkor ingkat kepuasan pengguna
lulusan 80%

tersertifikasi

Internasionalisasi Pendidikan dan Riset :
Peningkatan jumlah kemitraan pertukaran
dengan mitra universitas global (100 Top Rank
University), Peningkatan kerja sama dual
degree, Pengelolaan mutu prodi sarjana untuk
menjamin ketercapaian persyaratan
akreditasi internasional

Transformasi  Kurikulum Inovatif dan
Relevan: Integrasi Al, machine learning, dll
dalam  kegiatan pendidikan, Integrasi
kurikulum sarjana dan magister 5 tahun serta
magister-doktor, perbaikan pelaksanaan
kurikulum dan pemantauan studi untuk
percapatan waktu studi, pelaksanaan kuliah
tamu di F/S dan prodi dari praktisi terkemuka
Program Pembelajaran Terbuka dan
Berkelanjutan, Perancangan skema PPSM dan
PPMD lintas program studi dan lintas
universitas, pengembangan program
profesional graduate course
(certificate,micro credential, dll), membuka
kelas eksekutif magister,

Digitalisasi Pembelajaran dan Sistem
Akademik Adaptif: Pengembangan video-
video kuliah asinkron untuk membuka peluang

kuliah  online pada program-program
pembelajaran multidisplin, Pemanfaatan
sistem informasi untuk memantau

perkembangan riset mahasiswa S1, S2, dan
S3, Pengembangan  kurikulum-kurikulum
berbasis kuliah online non-gelar bersertifikat
Penguatan Ekosistem Riset dan Kolaborasi
Akademik: Pemerataan fasilitas
laboratorium kelas dunia untuk multikampus.
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No

Indikator Kinerja

Inisiatif Program

Penguatan Kualitas dan Daya Saing Lulusan:
Insentif untuk prestasi mahasiswa tingkat
internasional, Pelatihan soft skill mahasiswa
sesuai dengan gap kepuasan user pada
masing-masing jurusan

Akuisisi dan Retensi Talenta Unggul:
Pemberian insentif/beasiswa untuk PPSM,
PPMD, dan kemitraan multidisiplin,
Rekrutmen talenta berkualitas sebagai dosen
baru di lingkungan FTI

Penguatan Hubungan dengan Industri:
Peningkatan jumlah kemitraan
pendidikan/penelitian ~ dengan  industri,

meningkatkan kerja sama dengan industri
untuk membuka program magister sesuai
dengan kebutuhan dan magister eksekutif
utamanya di kampus Jakarta

Promosi dan Citra Fakultas: Meningkatkan
promosi kelas internasional, magister dan
program-program profesional

5.2.2 Tujuan Strategis 2

Tabel 5.3 Pemetaan usulan program kerja terhadap target ketercapaian indikator kinerja
tujuan strategis 2

No

Indikator Kinerja

Inisiatif Program

2

133 dosen bereputasi
internasional  (dihitung dari
author/co-author publikasi Q1)
38% dosen aktif yang terlibat
dalam aktivitas riset dan inovasi
kelas dunia (internasional)
Terdapat 3080 publikasi ilmiah
bereputasi dan berfaktor
dampak yang dihasilkan secara
kumulatif (all time Scopus-
based, geser distribusi ke Q1-Q2)
Terdapat 25 kemitraan dan
kolaborasi penelitian dengan
lembaga riset dan industri yang
berdampak pada  updating
pendidikan di ITB

Jumlah pendapatan (nilai
kontrak) dari riset dan layanan
kepakaran sejumlah 100 M

100 % laboratorium
dimodernisasi dengan teknologi
terbaru

Internasionalisasi Pendidikan dan Riset :
Peningkatan jumlah kemitraan pertukaran
dengan mitra universitas global (100 Top
Rank University),

Transformasi Kurikulum Inovatif dan
Relevan: Integrasi kurikulum sarjana dan
magister 5 tahun; Perbaikan pelaksanaan
kurikulum dan pemantauan studi untuk
percapatan  waktu studi, Integrasi
kurikulum magister dan doktor; Integrasi
Al, machine learning, dll dalam kegiatan
pendidikan

Program Pembelajaran Terbuka dan
Berkelanjutan: Membuka kelas eksekutif
magister

Penguatan Ekosistem Riset dan
Kolaborasi Akademik: Insentif yang tepat
untuk jurnal tingkat atas, Pemantauan
aktivitas penelitian dosen;
Insentif/beasiswa untuk riset yang
melibatkan mahasiswa S2 riset dan S3,
Pemutakhiran fasilitas laboratorium kelas
dunia dan pemerataan untuk multikampus,
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No

Indikator Kinerja

Inisiatif Program

Pengembangan kemitraan dengan industri
untuk riset & inovasi

e Akuisisi dan Retensi Talenta Unggul:
Pemberian insentif/beasiswa untuk PPSM
& PPMD, Penjaringan talenta doktor muda
untuk lanjut penelitian post-doctoral

e Pengembangan dan Pengelolaan Modal
Insani: Pelatihan penulisan paten dan HKI
bagi dosen, Talent mapping dan updating
database kepakaran dosen

e Penguatan Hubungan dengan Industri:
Kolaborasi  dengan  industri  untuk
menjalankan riset dengan target paten

e Promosi dan Citra Fakultas: Promosi
program PPMD dan PPSM untuk mahasiswa
terdaftar dan calon mahasiswa, Perbaikan
promosi fakultas dan program studi pada
website FTl, Penambahan informasi
kepakaran dan pengalaman layanan
kepakaran dosen dalam informasi dosen
yang ada pada website FTI

e Sinergi Tridarma dan Peningkatan
Dampak Sosial: Pemberian prioritas
dan/atau penugasan untuk skema PM pada
daerah 3T, Integrasi hasil riset dengan
industri ke dalam pendidikan

5.2.3 Tujuan Strategis 3

Tabel 5.4 Pemetaan usulan program kerja terhadap target ketercapaian indikator kinerja
tujuan strategis 3

No

Indikator Kinerja

Inisiatif Program

3

Terdapat 5 KK vyang
memberikan
pemikiran/usulan kebijakan
strategis bagi pemerintah
daerah dan pusat

Terdapat KK yang terlibat
dalam  Proyek  Strategis
Nasional (PSN)

30% dosen terlibat sebagai

pakar di
industri/pemerintah/
masyarakat

Keterlibatan dosen dalam
asosiasi profesi lokal,

nasional,dan internasional
sebesar 200% (rata-rata 2
asosiasi)

Pengembangan dan Pengelolaan Modal Insani:
Dukungan pendanaan/insentif untuk sertifikasi
kompetensi/profesi, Dukungan/insentif untuk
program-program unggulan F/S, Penugasan
dosen untuk sertifikasi kompetensi sesuai
kebutuhan keilmuan/manajemen

Promosi dan Citra Fakultas

Keberlanjutan dan Green Campus: Monitoring
database mahasiswa, dosen, dan tendik untuk
memantau kesetaraan gender, Rekruitmen
staff dengan orientasi pada kesetaraan gender
jika dibutuhkan, Pemetaan dan integrasi isu-isu
keragaman, inklusi dan kesetaraan dalam
kurikulum wajib program studi

Sinergi Tridarma dan Peningkatan Dampak
Sosial: Kerja sama FTI dengan pemerintah
pusat dan daerah untuk riset dan pengabdian
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No

Indikator Kinerja

Inisiatif Program

18% prodi mengakomodasi
pemahaman dan apresiasi
terhadap keragaman dan
memiliki mata kuliah yang
mengakomodasi  isu-  isu
keragaman, inklusi, dan
kesetaraan

masyarakat, Pemetaan potensi KK dan
pendanaan top-down KK untuk Proyek Strategis
Nasional

5.2.4 Tujuan Strategis 4
Tabel 5.5 Pemetaan usulan program kerja terhadap target ketercapaian indikator kinerja
tujuan strategis 4

No

Indikator Kinerja

Inisiatif Program

4

111 kemitraan dan
kolaborasi yang terjalin
secara keseluruhan

7 kemitraan dengan
universitas Top 100 WCU

11 kemitraan dan kolaborasi
untuk implementasi SDGs

Internasionalisasi Pendidikan dan Riset
Peningkatan jumlah kemitraan pertukaran
dengan mitra universitas global (100 Top Rank
University),

Penguatan Ekosistem Riset dan Kolaborasi
Akademik: Pengembangan kemitraan dengan
industri/univ nasional dalam penelitian”
Penguatan Hubungan dengan Industri:
Peningkatan jumlah kemitraan
pendidikan/penelitian dengan industri

Promosi dan Citra Fakultas: Publikasi kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian yang
terkait dengan masalah sosial, ekonomi, dan
lingkungan serta isu lain terkait SDG, Promosi
perluasan kerjasama dan kolaborasi dengan
universitas di level nasional dan internasional
Sinergi Tridarma dan Peningkatan Dampak
Sosial: Integrasi hasil riset dengan industri ke
dalam pendidikan, Integrasi hasil riset dengan
industri ke dalam pendidikan, Pemetaan
potensi KK dan pendanaan top-down KK untuk
Proyek Strategis Nasional, Identifikasi,
pemetaan, dan promosi perluasan kemitraan ke
perusahaan industri multinasional, Kemitraan
dengan industri/pemerintah/masyarakat untuk
menyelesaikan masalah sosial, ekonomi, dan
lingkungan

Keberlanjutan dan Green Campus : Kerjasama
ke mitra-mitra dalam pendidikan maupun
penelitian yang terkait dengan penguatan
dalam isu SDGs

89



Rencana Strategis Fakultas Teknologi Industri 2026-2030

5.2.5 Tujuan Strategis 5

Tabel 5.6 Pemetaan usulan program kerja terhadap target ketercapaian indikator kinerja
tujuan strategis 5

No

Indikator Kinerja

Inisiatif Program

5

3 bangunan yang ramah
lingkungan di
fakultas/sekolah

Terdapat 10 ruang kerja
bersama yang memadai

Keberlanjutan dan Green Campus: Penerapan
prinsip/standar ramah lingkungan pada gedung
eksisting, menerapkan prinsip bangunan hijau

pada bangunan yang akan dibangun,
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5.2.6 Tujuan Strategis 6

Tabel 5.7 Pemetaan usulan program kerja terhadap target ketercapaian indikator kinerja
tujuan strategis 6

No

Indikator Kinerja

Inisiatif Program

6

Rp 48 M total pendapatan
tahunan FTI

Rp 50 M didapatkan untuk
endowment fund

500 alumni yang
memberikan  endowment
fund

22 kerjasama dengan
pemangku kepentingan
untuk mendapatkan dana
tambahan, sponsorship,
atau dukungan keuangan

Internasionalisasi Pendidikan dan Riset:
Peningkatan jumlah kemitraan pertukaran
dengan mitra universitas global (100 Top Rank
University)

Program Pembelajaran Terbuka dan
Berkelanjutan: Pengembangan program
magister profesional dengan kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja
Pengembangan paket program sertifikat
profesional yang sesuai dengan kebutuhan
industri, Pembukaan credit earning MK
profesional yang sesuai dengan kebutuhan
industri, Pengembangan paket micro
credential, Membuka kelas eksekutif magister
Digitalisasi Pembelajaran dan  Sistem
Akademik Adaptif: Pengembangan kurikulum-
kurikulum berbasis kuliah online non-gelar
bersertifikat

Penguatan Ekosistem Riset dan Kolaborasi
Akademik: Pengembangan kemitraan dengan
industri/univ nasional dalam penelitian”
Penguatan Hubungan dengan Industri:
Peningkatan jumlah kemitraan
pendidikan/penelitian dengan industri,
Kerjasama dengan industri untuk membuka
kelas magister eksekutif di kampus Jakarta,
Kolaborasi dengan industri untuk menjalankan
riset dengan target paten, Penyediaan skema
dan dana kolaborasi lintas KK untuk pendanaan
seed fund

Sinergi Tridarma dan Peningkatan Dampak
Sosial: Identifikasi, pemetaan, dan promosi
perluasan kemitraan ke perusahaan industri
multinasional, Kemitraan dengan
industri/pemerintah/masyarakat untuk
menyelesaikan masalah sosial, ekonomi, dan
lingkungan, Penyusunan MoU dan kerjasama
dengan pemerintah daerah untuk isu-isu
strategis bagi ITB

Keberlanjutan dan Green Campus:
Pembangunan co-working space di lingkungan
FTIITB
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5.2.7 Tujuan Strategis 7

Tabel 5.8 Pemetaan usulan program kerja terhadap target ketercapaian indikator kinerja
tujuan strategis 7

No

Indikator Kinerja

Inisiatif Program

7

Komposisi GB dan LK
terhadap total dosen 46%
100% KK memiliki tenaga
administratif pendukung

3 orang dosen memenangkan
penghargaan atau pengakuan
prestisius dalam bidangnya
58 dosen mengikuti kegiatan

pengembangan kompetensi
bidangnya

3 tendik mengikuti
pendidikan formal lanjutan
25 tendik mengikuti
pengembangan kompetensi
non gelar (magang,

benchmark, sertifikasi, dll
Minimum Rp 20 juta
didapatkan sebagai
kesejahteraan  (gaji  dan
tunjangan) dosen

Minimum Rp 15 juta

didapatkan sebagai
kesejahteraan (gaji dan
tunjangan) tendik

Rata-rata keseluruhan

manfaat yang diterima dosen
dengan jabatan guru besar
sebesar Rp. 100 juta

Penguatan Ekosistem Riset dan Kolaborasi
Akademik: Penyediaan skema dan dana
kolaborasi lintas KK

Pengembangan dan Pengelolaan Modal Insani:
Writing camp untuk percepatan publikasi
dosen; Pelatihan kompetensi tenaga
administratif untuk membantu administrasi
dosen; Peningkatan kesejahteraan dosen dan
tenaga kerja, baik secara materil maupun non
materiil untuk menarik talenta muda;
Pengakuan internal atas penghargaan di
bidangnya yang telah diterima dosen ITB, baik
dengan pengumuman di media komunikasi
internal maupun eksternal, Pemberian alokasi
untuk KK menyediakan tenaga administrasi KK
yang kompeten, Penyediaan skema dan insentif
untuk dosen yang mengikuti kegiatan
pengembangan kompetensi di bidangnya,
Penyediaan skema dan insentif untuk tendik
yang mengikuti pendidikan formal lanjutan,
Pengembangan sistem remunerasi yang
menjamin kesejahteraan minimum dosen dan
tendik

Penguatan Hubungan dengan Industri:
Penyediaan skema dan dana kolaborasi lintas
KK untuk pendanaan seed fund

5.2.8 Tujuan Strategis 8

Tabel 5.9 Pemetaan usulan program kerja terhadap target ketercapaian indikator kinerja
tujuan strategis 8

No Indikator Kinerja Inisiatif Program
8 e Kepuasan pemangku | ¢ Pengembangan dan Pengelolaan Modal Insani:
kepentingan terhadap Pelatihan kompetensi tenaga administratif
efektivitas kepemimpinan untuk membantu administrasi dosen;

sebesar 80%
Tingkat kepuasan unit kerja

atas efektivitas layanan
keuangan  sebesar  80%
(permintaan MWA: 0

keluhan terhadap kinerja
layanan keuangan)

Penguatan Tata Kelola dan Kepemimpinan:
Penyelarasan visi, misi, dan arah gerak unit
kerja; menjalankan survei kepuasan pemangku
kepentingan secara rutin, Penyusunan dan
sosialisasi SOP layanan yang memberikan
layanan prima dan tepat waktu, Pelaksanaan

92



Rencana Strategis Fakultas Teknologi Industri 2026-2030

No

Indikator Kinerja

Inisiatif Program

Hasil  survei kepuasan
pengguna terhadap
pemenuhan standar waktu
dan tingkat layanan sebesar
85%

Hasil survei kepuasaan unit
kerja  atas  efektivitas
komunikasi dan koordinasi

80%

e Tersedianya

manajemen risiko

sistem

rutin

survey kepuasan pemangku kepentingan secara

5.3 Kerangka Pendanaan

Estimasi total anggaran FTI pada tahun 2025 adalah sebesar 30,5 milyar rupiah dengan
proporsi 28 milyar rupiah diperoleh dari RKA ITB dan 12,5 milyar rupiah sisanya dari
pendapat lainnya (prospektif kerja). FTI menargetkan setidaknya 25% dari total anggaran
tersebut dapat digunakan untuk pengembangan, untuk mendanai program - program
strategis yang dicanangkan Renstra FT1 2026 - 2030 (Tabel 5.11).

Tabel 5.10 Proyeksi Anggaran FTI ITB

Sumber Baseline 2025 2026 2027 2028 2029 2030
RKAITB Rp28.000.000.000 | Rp35.000.000.000 | Rp36.750.000.000 | Rp38.500.000.000 | Rp40.250.000.000 | Rp42.000.000.000
pris::jeaktif Rp2.500.000.000 | Rp5.000.000.000 | Rp5.250.000.000 | Rp5.500.000.000 | Rp5.750.000.000 | Rp6.000.000.000
Total Rp30.500.000.000 | Rp40.000.000.000 | Rp42.000.000.000 | Rp44.000.000.000| Rp46.000.000.000 | Rp48.000.000.000
Pengembangan Rp 10,000,000,000 (Rp 10,500,000,000|Rp 11,000,000,000(Rp 11,500,000,000|Rp 12,000,000,000
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Tabel 5.11 Rencana pendanaan program strategis FTI ITB

Kode
Program FTI 2026 2027 2028 2029 2030
Program
Internasionalisasi Pendidikan
dan Riset P1 3,000,000,000 | 3,150,000,000 | 3,300,000,000 | 3,450,000,000 | 3,600,000,000
an Rise
Transformasi Kurikulum
. P2 100,000,000 105,000,000 110,000,000 115,000,000 120,000,000
Inovatif dan Relevan
Program Pembelajaran
. P3 200,000,000 210,000,000 220,000,000 230,000,000 240,000,000
Terbuka dan Berkelanjutan
Digitalisasi Pembelajaran dan
. ] . P4 100,000,000 105,000,000 110,000,000 115,000,000 120,000,000
Sistem Akademik Adaptif
Penguatan Ekosistem Riset
. ) P5 4,500,000,000 | 4,725,000,000 | 4,950,000,000 | 5,175,000,000 | 5,400,000,000
dan Kolaborasi Akademik
Penguatan Kualitas dan Daya
. P6 200,000,000 210,000,000 220,000,000 230,000,000 240,000,000
Saing Lulusan
Akuisisi dan Retensi Talenta
U | P7 1,000,000,000 | 1,050,000,000 | 1,100,000,000 | 1,150,000,000 | 1,200,000,000
nggu
Pengembangan dan
. P8 300,000,000 315,000,000 330,000,000 345,000,000 360,000,000
Pengelolaan Modal Insani
Penguatan Hubungan
) P9 100,000,000 105,000,000 110,000,000 115,000,000 120,000,000
dengan Industri
Promosi dan Citra Fakultas P10 100,000,000 105,000,000 110,000,000 115,000,000 120,000,000
Sinergi Tridarma dan
] . P11 200,000,000 210,000,000 220,000,000 230,000,000 240,000,000
Peningkatan Dampak Sosial
Penguatan Tata Kelola dan
. P12 100,000,000 105,000,000 110,000,000 115,000,000 120,000,000
Kepemimpinan
Keberlanjutan
P13 100,000,000 105,000,000 110,000,000 115,000,000 120,000,000
dan Green Campus
10,000,000,000 | 10,500,000,000 | 11,000,000,000 | 11,500,000,000 | 12,000,000,000

5.4 Analisis Resiko

Keberjalanan program kerja, perlu dipertimbangkan risiko yang ada sehingga dapat
dilakukan mitigasi atas risiko. Analisis risiko dalam pelaksanaan program perlu dilakukan
untuk memastikan tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Analisis risko dapat dilihat pada

Tabel 5.12
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Tabel 5.12 Analisis Risiko dan Rencana Mitigasi

Program
Strategis

Risiko

Rencana Mitigasi

Seluruh program
strategis

Perubahan kebijakan pusat yang
terkait, misalnya manajemen
keuangan dan efisiensi anggaran,
bisnis proses pendidikan

Menyiapkan tim kerja yang cepat
tanggap, adaptif terhadap
perubahan

Perubahan statuta ITB

Menyiapkan tim kerja yang cepat
tanggap, adaptif terhadap
perubahan

Tidak tercapainya target pendanaan
yang dibutuhkan

Penyesuaian program - program
strategis dengan meminimalkan
dampaknya pada target - target
yang terkait

Internasionalisasi Minimnya minat mitra global | * Percepat pemenuhan akreditasi
Pendidikan dan | bereputasi tinggi untuk bekerja sama internasional  (IABEE  untuk
Riset karena keterbatasan daya sarjana dan magister)
saing/akreditasi internasional | *+ Fokus pada kerja sama dalam
program studi.inimnya mitra topik-topik  global (climate
internasional change, energi terbarukan, dsb.)
Kurangnya pendanaan untuk menjalin
kemitraan global
Program pendidikan pascasarjana | * Memastikan proses  seleksi
yang akan diperluas bisa jadi mahasiswa dijalankan dengan
mempengaruhi kualitas input dan baik dan sesuai dengan standar
mempersulit akreditasi yang diharapkan
Transformasi Resistensi dosen terhadap perubahan | « Adakan pelatihan  kurikulum
Kurikulum Inovatif | kurikulum dan metode pembelajaran inovatif & teknologi
dan Relevan baru (Al, multidisiplin, project- pembelajaran baru  secara
based) berkala
+ Libatkan dosen dalam
perancangan kurikulum
Kurikulum tidak sesuai dengan | ¢« Melibatkan industri dalam proses

kebutuhan industri

review kurikulum
* Melibatkan  industri
advisory board

sebagai

Program Kurangnya peserta atau peminat * Promosi aktif dan kolaborasi

Pembelajaran dengan institusi lain

Terbuka dan | Ketidaksesuaian program yang dibuka | + Bekerja sama dengan industri

Berkelanjutan dengan kebutuhan industri untuk membuka kelas magister,
magister eksekutif, micro
credential, maupun sertifikasi
sesuai dengan kebutuhan

Digitalisasi Gangguan sistem Tl atau keamanan |+ Pemeliharaan sistem berkala dan

Pembelajaran dan
Sistem Akademik
Adaptif

data

peningkatan keamanan siber

Kurangnya kompetensi digital dosen

« Pelatihan

rutin mengenai
teknologi pembelajaran

* Pendampingan untuk membuat

modul digital pembelajaran
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Program
Strategis

Risiko

Rencana Mitigasi

Seluruh program

Perubahan kebijakan pusat yang
terkait, misalnya manajemen
keuangan dan efisiensi anggaran,
bisnis proses pendidikan

Menyiapkan tim kerja yang cepat
tanggap, adaptif terhadap
perubahan

Perubahan statuta ITB

Menyiapkan tim kerja yang cepat
tanggap, adaptif terhadap

strategis perubahan
Penyesuaian program - program
Tidak tercapainya target pendanaan | strategis dengan meminimalkan
yang dibutuhkan dampaknya pada target - target
yang terkait
Penguatan Minimnya kolaborasi lintas disiplin « Insentif untuk kolaborasi lintas
Ekosistem  Riset KK
dan Kolaborasi *  Prioritas pendanaan untuk riset
Akademik yang merupakan kolaborasi KK

Keterbatasan pendanaan riset

« Diversifikasi sumber dana dan
seed funding internal

Besarnya beban kerja dosen yang
menghambat aktivitas riset

*  Penambahan jumlah dosen

* Pemerataan beban pengajaran
dan pemindahan sebagian beban
administratf kepada tendik

* Insetif penelitian agar penelitian
menjadi prioritas

Penguatan Kualitas

Kurangnya link and match pelatihan

» Kolaborasi dengan alumni dan

Industri

dan Daya Saing | softskill dengan dunia kerja industri untuk membuat
Lulusan pelatihan softskill
*  Mempertimbangkan user survey
dalam tracer study
Akuisisi dan | Persaingan dengan institusi lain |« Pemberian beasiswa atau insetif
Retensi Talenta | dalam perekrutan mahasiswa, asisten yang menarik bagi mahsiswa
Unggul riset, dosen, dan tenaga pendidik berkulitas dan asisten riset
berkualitas  menyebabkan tidak |+ Pemberian remunerasi  dan
tercukupinya target pemenuhan lingkungan kerja yang baik bagi
talenta unggul dosen dan tenaga pendidik
Pengembangan Keengganan dalam mengikuti | « Pemberian insetif dan
dan Pengelolaan | pelatihan dan sertifikasi, terlibat penunjukan/penugasan  untuk
Modal Insani dalam asosiasi profesi, peningkatan pelatihan
kontribusi baik internal maupun |« Rekognisi/apresiasi pencapaian
eksternal untuk mendapatkan
penghargaan
Ketidaksesuaian pelatihan dengan |+ Pemetaan kebutuhan kompetensi
kompetensi yang dibutuhkan baik untuk dosen maupun tendik
Penguatan Kurangnya minat industri dalam |+« Identifikasi kebutuhan industri
Hubungan dengan | kolaborasi dan penyesuaian program

*  Promosi kepakaran dosen
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Program
Strategis

Risiko

Rencana Mitigasi

Seluruh program
strategis

Perubahan kebijakan pusat yang
terkait, misalnya manajemen
keuangan dan efisiensi anggaran,
bisnis proses pendidikan

Menyiapkan tim kerja yang cepat
tanggap, adaptif terhadap
perubahan

Perubahan statuta ITB

Menyiapkan tim kerja yang cepat
tanggap, adaptif terhadap
perubahan

Tidak tercapainya target pendanaan
yang dibutuhkan

Penyesuaian program - program
strategis dengan meminimalkan
dampaknya pada target - target
yang terkait

Kerjasama tidak berkelanjutan

* Mol jangka panjang dan evaluasi
rutin

Promosi dan Citra
Fakultas

Promosi tidak efektif

* Promosi sesuai target, utamanya
untuk program magister, doktor,

multidisiplin, microcredential,
dll
Sinergi  Tridarma | Rendahnya jumlah riset/pengabdian | + Kerjasama FTI langsung dengan
dan Peningkatan | masyarakat yang berdampak pemerintah  pusat  maupun
Dampak Sosial daerah untuk  menghasilkan

karya yang berdampak
* Kolaborasi lintas KK dalam
aktivitas tridarma berdampak

Tata
dan

Penguatan
Kelola
Kepemimpinan

Ketidakselarasan visi, misi, dan arah
gerak unit

» Sosialisasi visi, misi, dan arah
strategi dari FTI kepada unit
kerja

*  Perumusan visi misi prodi dengan
mempertimbangkan keselarasan
dengan visi-misi FTI

Rendahnya kepuasan stakeholder

* Evaluasi gap
stakeholder

* Perbaikan prosedur kerja dan
kebijakan dengan
mempertimbangkan  keinginan
stakeholder

kepuasan

Keberlanjutan dan
Green Campus

Kurangnya kesadaran sivitas terhadap
sustainability

* Memasukkan isu sustainability
pada kurikulum pembelajaran
*  Memprioritaskan pendanaan

Keterbatasan dana untuk

infrastruktur hijau

penelitian untuk topik vyang
sejalan dengan sustainability

* Kerja sama dengan
industri/mitra untuk

membangun infrastruktur hijau
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BAB 6. Penutup

Rencana Strategis FTI disusun untuk memberikan arah pengembangan fakultas dalam lima
tahun ke depan, 2026-2030. Dokumen ini menjadi dasar penyusunan rencana kerja dan
anggaran tahunan di lingkungan FTI, dengan tujuan agar perencanaan tahunan tersusun
secara koheren demi mendukung transformasi ITB menuju 4th Generation University pada
tahun 2030. Penyusunan Renstra FTl diawali dengan menggarisbawahi mandat yang
diembankan oleh pemerintah melalui Statuta ITB, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional, Rencana Induk Pengembangan ITB yang disusun oleh Senat Akademik, Renstra
Teknokratik Majelis Wali Amanat, serta aspirasi sivitas akademik FTI. Penyelarasan mandat
dan aspirasi ini memastikan kesinambungan dan koherensi antara rencana jangka panjang
ITB dan rencana jangka menengah fakultas.

Wujud FTI 2030 dibangun di atas lima fondasi yang saling memperkuat. Nilai-nilai luhur dan
karakter ITB yang diamanatkan dalam statuta menjadi landasan terciptanya atmosfer
akademik FTI yang inklusif, kreatif, dan kolaboratif. Atmosfer ini menjadi prasyarat bagi
terlaksananya Tridharma Perguruan Tinggi di FTI yang pada akhirnya diharapakan dapat
menghasilkan lulusan berdaya saing tinggi, riset dan inovasi yang berdampak, serta
kontribusi aktif FTI dalam memecahkan tantangan industri, masyarakat, dan lingkungan,
baik di tingkat lokal maupun global.

Dengan delapan (8) tujuan strategis yang merupakan turunan dari tujuan strategis ITB, 13
indikator tujuan strategis hasil penyesuaian dari indikator ITB, 27 sasaran strategis yang
diselaraskan dari sasaran strategis ITB, serta 13 program strategis yang terpetakan dalam
peta jalan implementasi, Renstra FTI 2026-2030 disusun untuk menjadi penggerak
pencapaian visi, misi, dan peran strategis FTl. Dengan dukungan kerangka pendanaan yang
kuat, partisipasi seluruh sivitas akademik, dan kemitraan strategis dengan industri,
pemerintah, serta lembaga riset, implementasi Renstra ini diharapkan mampu dilaksanakan
secara komprehensif, adaptif terhadap perubahan, dan dievaluasi secara konsisten untuk
menjaga efektivitas program serta efisiensi pemanfaatan sumber daya fakultas.
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